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hentinya memberikan dukungan untukku. Juga 
terimakasih pembacaku yang selalu mengerti 
dan memberikan suport mereka. 


Akhir kata, semoga kalian menyukai cerita 
ini seperti aku yang menyukai ketika mnegetik 
setiap bait hurupnya. 


Prolog 


Di malam yang dingin itu, terlihat seorang 
gadis sedang duduk dengan termenung. 
Tatapannya tampak kosong dengan tubuh yang 
terlihat duduk tegak layaknya seseorang yang 
sedang kaku. Dia tidak terlihat biasa. Nama gadis 
itu adalah Adrianna. Dengan rambut panjang 
yang tergerai. Bola mata grey yang redup dan 
bibir kecil namun penuh. 


Untuk ukuran seorang gadis yang tidak 
dirawat dengan baik, Adrianna sungguh cantik. 
Dia memiliki tubuh indah bak model. Dengan 
luka memar di wajahnya tidak 
mengurangi keelokan rupa 1 


gadis tersebut. Pakaiannya 
yang juga semerawutan tidak 
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memudarkan kecantikan gadis itu. 


Adrianna tengah duduk di atas ranjang. Di 
pinggirnya. Dengan kedua kaki ada di lantai. 
Kakinya bersilang. Lalu tangannya ada di atas 
pahanya. Kedua tangannya menempel di atas 
pahanya. Pandangannya yang kosong mulai 
terisi. Sesosok wajah ada di sana. Dia 
mengenalnya. Tidak secara langsung. Tapi dia 
tahu nama dan siapa pria paruh baya itu. 


“Anna,” panggil pria itu. 


Adrianna tahu kalau pria itu juga pasti 
mengenalnya. Itulah yang membuat pria itu 
datang ke sini. Datang menerobos orang-orang 
yang sudah terbaring menyedihkan di lantai. 


“Anna, kau mendengarku?” 


Adrianna mengangkat pandangannya ke 
arah pria paruh baya tersebut. Dia mengerjap 
dan dia mengangguk sedikit. Hanya sedikit 
hingga terasa jelas orang yang melihatnya akan 
berpikir mereka mengkhayalkannya. Tapi pria 
tua itu tampaknya tahu apa yang dilihatnya 
benar. 


“Maukah kau ikut denganku, Anna?” 
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Adrianna segera menggeleng. Lalu dia 
meneteskan air matanya. Dia tidak mau. Dia 
takut. 


“Tidak apa-apa. Aku akan melindungimu.” 


Kembali gelengan. Dia tidak mau. Dia tidak 
ingin membuat orang lain terluka. Sudah 
berusaha meminta bantuan. Tapi dia terus saja 
membuat korban berjatuhan. Jadi dia tidak mau. 


"Anna, dengar ....” 


Pria itu meraih tangan Adrianna yang ada di 
atas pahanya. Awalnya itu membuat Anna tidak 
nyaman. Tapi kemudian dia bisa merasakan 
kehangatan yang ditawarkan pria tua itu 
padanya. Dia melihat sosok ayahnya pada pria 
tua itu. Dia tahu kalau tanpa diminta, dia bisa 
mempercayakan dirinya pada pria tua itu. 
Adrianna bisa merasakan hatinya menghangat. 


“Bersandarlah padaku, Anna. Aku akan 
menjadi perisai dan pedang bagimu. Kau akan 
maju dan aku akan ada di sampingmu. Kita akan 
melawan siapapun yang menyakitimu. Jadi 
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untuk mewujdukan itu semua, kau harus ikut 
denganku. Maukah kau, Anna?” 


Adrianna memiliki secercah harapan. 
Adrianna harus berjuang untuk yang terakhir 
kalinya. Dia tidak bisa mengubur dirinya dalam 
sebuah kesedihan sepeti ini. Jadi Adrianna harus 
mengambil kesempatan itu. Dia tidak akan mau 
jatuh menyerah begitu saja. 


Adrianna akan berjuang kali ini. Hanya kali ini. 
Jika dia gagal maka dia siap menyusul ibu dan 
ayahnya. Dia tidak akan mau ada di dunia yang 
jahat ini seorang diri. 


Jadi dengan keteguhan itu, Adrianna 
mengangguk. Dia setuju untuk ikut dengan pria 
tua itu. Dia akan pergi dari tempat terkutuk ini. 


Pria tua itu segera membawa Adrianna 
bangun. Dia memasangkan Adrianna jaketnya. 
Lalu mereka pun keluar bersama dengan langkah 
lemas Adrianna. Pria tua itu bahkan harus sedikit 
memapahnya. 


Saat sampai di luar. Apa yang mereka 
takutkan terjadi. Seseorang yang menjadi mimpi 
buruk Adrianna telah menunggu di sana dengan 


Enniyy - 5 


senyuman. Tapi sepertinya pria itu tidak akan 
menyerang karena pria tua tidak datang sendiri. 
Ada beberapa orangnya dan juga polisi yang 
baru disadari Adrianna ada. 


“Kau tidak bisa membawanya,” ujar pria itu. 
“Kenapa tidak?” 


“Aku adalah pemilik hak asuhnya. Jadi tidak 
ada yang bisa membawanya ke mana-mana 
tanpa izinku. Membawanya berarti kau bersiap 
masuk penjara.” 


“Aku adalah suaminya. Jadi aku jelas bisa 
membawa istriku.” 


Pria itu terkejut. Begitu juga Adrianna. Dia 
menatap si pria tua dan Adrianna bisa 
merasakan sebuah pelindungan lewat tatapan 
pria tua itu. Adrianna tidak akan bisa lepas dari 
pria itu tanpa alasan. Jadi pria tua itu memakai 
dirinya sendiri sebagai alasan. Dan Adrianna 
tidak bisa mengatakan apapun. Dia bungkam 
dan akan mengikuti alur permainan si pria tua. 


“Bagaimana bisa dia menjadi istrimu, Tua 
Keparat?” 
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Pria tua itu segera mengangguk ke salah satu 
orangnya. Dan orang tersebut segera 
menyerahkan kertas pada sosok tegap tersebut. 
Melihat kalau memang di sana ada surat 
pernikahan dan tanda tangan Adrianna juga ada 
di sana. 


“Bukankah hak asuhmu menjadi batal jika 
dia menikah dan dia sudah menikah denganku. 
Jadi jangan ganggu kami lagi. Kalau tidak, aku 
akan meminta pihak yang berwajib 
menangkapmu dan  menjebloskanmu ke 
penjara.” 


Pria itu meremas kertas yang ada di 
tangannya. Dia memandang Adrianna dengan 
dendam kesumat. Adrianna sendiri mengalihkan 
pandangannya dengan tidak berani. 


“Semua ini belum selesai, Anna. Aku tidak 
sabar menantikan pertemuan kita lagi. 
Secepatnya.” 


Dan Adrinna berharap mereka tidak akan 
pernah bertemu lagi. Dia tidak akan sanggup 
menghadapi segala kemarahan pria itu nanti jika 
mereka sampai dipertemukan lagi 
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kaa 
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Chapter | 


Datang 


Kelvin Watson membuka kacamata 
hitamnya. Dia mencari apakah ada namanya di 
antara kertas-kertas tersebut. Dia memang 
sudah mengatakan pada keluarganya kalau dia 
tidak ingin dijemput. Tapi tetap saja dia tahu 
pasti ada yang akan datang menjemputnya. 
Haley—ibu tirinya—selalu melakukan apa yang 
dianggapnya benar untuk dilakukan. Apalagi saat 
anak-anaknya yang jelas bukan anak 
kandungnya pulang entah dari mana saja 
mereka. Haley akan meminta siapapun 
menjemput. 


Haley sendiri adalah = 
l. 


perempuan yang tidak akan A 
bisa memiliki anak. Dia divonis 
mandul oleh dokter sejak 


kecelakaan beberapa tahun 
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yang lalu terjadi padanya. Jadi anak-anak 
Watson tidak pernah membuat dia terlibat 
dalam perebutan harta. Karena mereka semua 
tahu kalau Haley tidak pernah menginginkan 
harta Watson. Haley sudah menganggap anak- 
anak Abrahams Watson seperti anaknya sendiri. 


Rasa cinta Haley pada mereka semua patut 
diacungkan jempol. 


Dan seperti dugaan Kelvin, namanya ada di 
salah satu kertas. Dia berjalan mendekat dan 
melihat siapa yang telah mengangkat kertas 
namanya dengan sangat tinggi. Dia tidak percaya 
dengan apa yang dilihatnya. Tiga tahun 
meninggalkan kotanya membuat Kelvin bahkan 
tidak berharap banyak dengan apa yang akan 
ditemukannya. Tapi jelas dia melihat gadis itu. 


“Kelv!” seru wanita itu dengan tangan 
melambai. Senyuman membingkai wajah wanita 
itu dan terlihat begitu bahagia wajahnya. 


Kelvin segera menarik kopernya dan berjalan 
mendekat ke arah wanita itu. Dia tidak menahan 
dirinya. Melepaskan kopernya lalu tangannya 
berganti meraih pinggang si wanita dan 
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memeluknya. Mengangkatnya. Lalu 
memutarnya. Mereka tertawa bersama di 
bandara. 


Banyak pasang mata melihat ke arah mereka 
dan memperkirakan kalau mereka adalah 
pasangan suami-istri. Sepertinya mereka 
memang tidak salah. Hanya saja ada kata 
‘mantan’ di belakangnya. 


“Oh, Iris. Aku merindukanmu.” 


Iris cekikikan dengan tangannya yang masih 
memegang pinggang Kelvin. Wanita itu sendiri 
memuaskan diriya memeluk Kelvin. 


Kelvin melepas pelukannya. Mereka saling 
menatap. “Kabarmu baik?” 


“Sangat baik.” 


“Kukira adik bajinganku akan melukaimu. 
Tapi sepertinya dia sangat mencintaimu dan 
memujamu. Apakah dia selalu membuatmu 
bahagia setiap harinya?” 


Iris segera mencebik. “Jangan mengatakan 
dia bajingan, Kelv.” 
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“Kau rupanya sudah sangat terhipnotis 
padanya.” 


Iris tertawa. “Kami adalah belahan jiwa.” 
“Itu terdengar berlebihan.” 


Tanpa sungkan, Iris mencubit pinggang 
Kelvin. Membuat pria itu segera mengaduh 
dengan keras. Dia dengan cepat meraba 
pinggangnya yang kena hujaman tangan Iris. 
Menatap perempuan itu dengan sebal. Apalagi 
saat Iris tampak tidak merasa bersalah. 


“Kau harus menemukan cinta sejatimu untuk 
bisa sampai ke tahap perasaan yang kami 
rasakan.” 


Kelvin menggeleng. Dia tidak mau. Dia tidak 
ingin gila karena cinta. Apalagi sampai harus 
melakukan hal nekat. Dia tidak mau. 


“Apakah kau menemukan perempuan baik di 
sana?” desak Iris. 


Kelvin dengan cepat meraih kopernya dan 
berjalan meninggalkan Iris. Berusaha menulikan 
diri walau dia tahu kalau Iris tahu dia 
mendengarnya. Tapi pertanyaan itu sepertinya 
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tidak harus dijawab Kelvin. Sudah dia katakan 
kalau dia tidak butuh cinta di dalam hidupnya. 


Saat tengah berjalan, kaki Kelvin ditabrak 
oleh anak kecil. Pria itu segera berjongkok dan 
menatap anak kecil tersebut. Dia memiringkan 
kepalanya dan tampaknya dia mengenal sang 
anak kecil. 


“Uncle Kelv,” panggil anak kecil itu. 


Dan benar saja. Dia memang mengenalnya. 
“Henry?” 


Anak kecil itu segera memeluknya. 
Mengalungkan lengan kecilnya di leher Kelvin 
yang membuat Kelvin tersenyum dengan 
gembira. Kelvin membalas pelukan 
keponakannya. Menepuk punggung Henry 
dengan lembut. Merasakan kehangatan 
keluarga yang begitu lengkap. 


Saat pelukan itu masih berlangsung. Tatapan 
Kelvin tertuju ke arah saudaranya. Aldric di sana. 
Memberikan tatapan datarnya pada Kelvin yang 
jelas harus mudah diabaikan oleh Kelvin. Pria itu 
memang tidak pernah ramah pada siapapun. 


“Henry, sudah. Uncle mu lelah.” 
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Henry segera melepaskan pelukannya. 
Pandangan bola mata kecilnya menelusuri Kelvin 
dengan polos. 


Lalu Kelvin mengangkat Henry dan 
menggendongnya. Iris sudah ada di samping 
mereka dan mereka berjalan ke arah Aldric. 


“Kalian seperti keluarga bahagia,” puji Aldric 
jelas dengan tidak tulus. 


Kelvin melirik ke arah Iris. Lalu mendekatkan 
sedikit wajahnya ke Iris. “Ada apa dengannya?” 


“Dia kupaksa datang ke sini. Makanya seperti 


» 


itu. 


“Kenapa tidak datang sendiri? Kita bisa lebih 
bersenang-senang kalau kau hanya datang 
bersama Henry.” 


Aldric segera meraih tangan Iris. Membawa 
Iris berdiri di sampingnya dan memberikan 
tatapan penuh peringatan pada Kelvin. 


"Jangan membuat aku naik pitam,” ancam 
Aldric. 


“Kau marah padaku? Karena tidak pulang 
saat ulang tahunmu?” 
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Aldric mendengus. “Kau pikir aku anak kecil?” 


“Terlihat begitu. Bukankah begitu, Henry?” 
Kelvin menatap anak kecil dalam gendongannya. 


Henry mengangguk. “Daddy anak kecil.” 


“Henry, apa yang daddy katakan tadi di 
rumah?” 


“Jangan dekat-dekat Uncle Kelv. Karena 
Uncle Kelv tidak sayang kita,” Henry mengulang 
apa yang diminta ayahnya katakan. 


Iris yang melihat itu hanya bisa 
menggelengkan kepalanya. Aldric memang 
berubah cukup banyak sejak kejadian beberapa 
tahun silam. Di mana Kelvin harus merelakan Iris 
untuk Aldric dan Kelvin benar-benar 
merelakannya. Membuat Aldric tahu kalau 
Kelvin sama sekali tidak jahat seperti yang 
dipikirkan Aldric selama ini. 


Sejak saat itu Aldric menjadi dekat dengan 
Kelvin dan benat-benar menganggap Kelvin 
kakaknya. Keputusan Kelvin untuk meninggalkan 
rumah demi hidup mandiri ditentang semua 
orang. Bahkan Abrahams sampai memohonnya 
untuk tinggal. 
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Karena mereka semua tahu kalau apapun 
yang dilakukan Aldric dan Aaron. Jelas Abrahams 
akan selalu memilih Kelvin menjadi 
penggantinya. Tidak karena Kelvin adalah anak 
kebanggaannya. Mengingat kalau Abrahams 
menyayangi semua anaknya. 


Tapi semua karena Kelvin adalah hasil buah 
cintanya dengan cinta pertamanya. Perempuan 
yang menemaninya berjuang dari sejak sebelum 
Abrahams mendapatkan segala kekayaanya. 
Kelvin kecil juga tahu rasanya hidup susah. Dan 
itu membuat Abrahams tahu kalau Kelvin adalah 
satu-satunya yang cocok menggantikannya. 


Jelas yang lain tidak masalah dengan hal itu. 
Bahkan bagi Aaron semua itu sudah tidak 
penting lagi. 


Tapi apapun yang dikatakan keluarganya, 
Kelvin tetap saja memilih pergi. Katanya dia ingin 
menemukan jati dirinya sendiri. Seakan jati diri 
itu sudah hilang. Aldric yang bahkan mendengar 
kalimat itu segera tertawa dengan keras saat itu. 
Mengatakan kalau alasan Kelvin terdengar 
begitu konyol. 
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Sekarang Henry sudah turun dari gendongan 
Kelvin. Kelvin mendekat ke arah Aldric yang 
terlihat mencoba mengabaikannya. 


“Maafkan aku tidak bisa pulang saat ulang 
tahunmu.” 


Aldric memasukkan tangannya ke dalam 
saku celananya. Memandang Kelvin dengan 
penuh tidak terima. “Kau pikir itu yang membuat 
aku kesal?” 


“Bukan itu?” 


Aldric menengadahkan tangannya. 
“Hadiahnya. Bahkan kau tidak mengirim hadiah 
untukku. Di mana hadiahnya sekarang?” 


Dan Kelvin merasa baru saja berhadapan 
dengan anak kecil. Iris bahkan tertawa 
melihatnya dan Henry menggelengkan 
kepalanya. Mereka semua lalu tertawa bersama 
dan Kelvin memeluk Aldric. Setelah sekian lama 
tidak bertemu, mereka akhirnya bisa bertemu 
kembali. 


Tatapan Iris hangat melihat itu semua. 
Apalagi sudah tidak ada persaingan di antara 
mereka. Membuat Iris tentu saja berpikir kalau 
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mulai sekarang segalanya akan baik-baik saja. 
Walau Abrahams menikahi gadis muda. Tapi 
mereka pasti akan bisa menerimanya. 


Kaka 


18 — Dark Passion 


Chapter 2 


Istri Baru 


Mobil yang dikendarai telah sampai. Aldric 
yang menyetir segera menatap ke sampingnya 
dan Kelvin dia temukan sedang memejamkan 
mata. Napas pria itu teratur dengan tubuh yang 
masih tegak. Tidak bersandar tapi dia 
memejamkan mata. 


Aldric menatap Iris yang ada di belakang. 
Istrinya itu juga sedang menatap padanya. 


“Ada apa?” tanya Iris mendapatkan tatapan 
suaminya yang seperti hendak mengatakan 
sesuatu. 


Dengan dagunya Aldric 
menunjuk ke arah 
sampingnya. 


Iris kemudian menengok 


sedikit. Dia melihat Kelvin 
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yang terpejam dan terlihat napasnya yang 
bergerak pelan. Damai dilihatnya dan jelas pria 
itu tampak tidur. 


“Dia tidur?” Iris coba memastikan. 
“Sepertinya.” 


“Mungkin penerbangan 12 jam membuatnya 
kelelahan. Apa yang harus kita lakukan, 
membiarkannya saja?” 


“Aku tidak mau mengganggunya. Jadi kita 
keluar saja. Nanti kalau dia sudah bangun bisa 
keluar sendiri,” usul Aldric. 


“Kalau begitu biarkan mesin mobilnya 
menyala. Agar dia tidak kepanasan.” 


Aldric mengangguk dan segera membuka 
sabuk pengamannya. Dia kemudian turun dari 
mobil. Iris mengikutinya. Membawa Henry 
bersamanya yang juga tertidur. Iris 
menggendong anaknya dengan perlahan 
membawanya turun. 


Iris dan Aldric kemudian berjalan bersama. 
Mereka menatap mobil sekali lagi dan 
meninggalkan Kelvin di sana masuk ke rumah. 
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Setelah setengah jam berlalu. Barulah Kelvin 
membuka matanya. Tidak perlu mencari untuk 
tahu kalau tiga orang yang bersamanya di dalam 
mobil jelas sudah keluar dari mobil dan 
meninggalkan Kelvin sendiri. Membuat pria itu 
hanya tersenyum dengan gelengan. 


Kelvin akhir-akhir ini mengalami insomnia. 
Membuat dia kerap harus tidur di siang hari. 
Bahkan tidak mengenal tempatnya. Seperti ada 
yang mengganggunya tapi dia tidak dapat 
memastikan apa. 


Kelvin kemudian mematikan mesin mobil 
dan keluar. Dia berjalan ke arah rumah mewah 
milik Watson. Ayahnya akan menyambutnya 
dengan dingin. Dia bisa pastikan itu. Tapi Kelvin 
tidak masalah dengan semua itu. Kepergiannya 
adalah atas keinginannya. Ketidaksukaan 
keluarganya dia abaikan begitu saja. Jadi dia 
pantas mendapatkan kemarahan dari 
keluarganya. 


Langkah Kelvin terhenti begitu sampai di 
dalam rumah. Dia melihat kalau penataan rumah 
itu sudah diubah. Ada banyak bunga-bunga yang 
digantung dan ditaur di vas bunga. 
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Kelvin mendengus. Ayahnya sungguh akan 
mengadakan pesta. 


Pria itu bahkan belum tahu seperti apa istri 
baru ayahnya. Kelvin adalah satu yang tidak 
setuju dengan pernikahan ayahnya. Apalagi 
Kelvin harus pulang untuk menyaksikannya. 


Mengingat kebaikan Haley, harusnya 
ayahnya tidak pernah memikirkan perempuan 
lain. Apalagi sampai menikahi perempuan lain. 
Tapi ayahnya sungguh sudah dibuatakan oleh 
napsunya sendiri. Ayahnya malah menikah 
dengan gadis muda katanya. Yang lebih cocok 
dijadikan anak ketimbang istri. Dan apa Kelvin 
penasaran? Lebih ke dia tidak peduli. 


Kelvin kembali melanjutkan langkahnya. Dia 
mau naik ke anak tangga menuju kamarnya. Tapi 
sebelum dia berhasil menaiki anak tangga 
pertama, ada yang menabrak punggungnya 
dengan keras. Bahkan sampai hampir membuat 
Kelvin tersungkur ke depan. Beruntung 
keseimbangannya baik. 


Kelvin segera berdiri tegak dan melihat ke 
belakangnya. Perempuan itu tengah menunduk 


22 — Dark Passion 


a 


dan rambut tergerainya membuat Kelvin tidak 
bisa melihat wajahnya. Perempuan itu 
sepertinya kesakitan. Dia memang menabrak 
dengan keras. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya Kelvin. 


Perempuan itu menunduk dengan rasa 
bersalah. “Maafkan aku.” Lalu perempuan itu 
mengangkat kepalanya. Dia melihat siapa yang 
ada di depannya dan lidahnya segera kelu. Dia 
sampai harus mundur dua langkah untuk 
membentang jarak mereka. 


Tatapan Kelvin dingin. Dia menatap gadis di 
depannya tidak percaya. Setelah sekian lama 
akhirnya mereka bertemu. Gadis kecil yang dulu 
sangat disayangi ibu kandungnya berubah 
menjadi gadis dewasa yang sangat cantik. 
Bahkan Kelvin berharap dia hanya tengah tertipu 
dengan pandangannya. 


"Anna ....” 


Mulut Kelvin menyebut nama gadis itu tanpa 
sadar. Dia menatap Adrianna masih dengan 
pandangan tidak mengerti. Kenapa Adrianna ada 
di sini? 
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“Kelv,” ucap Adrianna yang juga jelas sangat 
kenal dengan Kelvin. Dulu mereka sering 
bertemu ketika Kelvin datang mengunjungi 
ibunya. 


Ibu kandung Kelvin yang adalah ibu tiri 
Adrianna selalu membuat mereka berkumpul 
bersama. Ibu Kelvin memang tidak pernah 
menganggap Adrianna seperti anak tiri. 
Adrianna diperlakukan dengan sangat baik dan 
dirawat dengan baik pula. 


Sayang sekali, ibunya meninggalkannya 
dalam kecelakaan bersama ayahnya. Sejak saat 
itu hidup Adrianna tidak lagi utuh rasanya. Dia 
seperti kehilangan sandaran dalam hidupnya 
dan Adrianna rasa kalau dia akan gila. 


“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya Kelvin. 
Sangat kentara kalau Kelvin tidak senang. 


Adrianna bungkam. Dia meremas kedua 
tangannya. 


“Nyonya, anda harus mencoba gaunnya. 
Anda pasti .... Tuan Kelvin?” 
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Fabiola di sana. Datang di saat yang tepat 
dan membuat Kelvin mendengar semuanya. 


“Apa maksudmu menyebutnya Nyonya?” 
“Tuan ....” 


“Katakan! Apa maksudmu menyebutnya, 
Nyonya?” 


Adrianna segera berdiri di depan Fabiola. 
Menghalangi pandangan Kelvin yang penuh 
kemurkaan dari Fabiola. Gadis itu menatap 
Kelvin dengan tegar. Atau itulah yang coba dia 
lakukan. Karena Kelvin seperti tidak akan ragu 
untuk memakannya hidup-hidup. 


"Aku adalah istri ayahmu,” jawab cepat 
Adrianna. 


Dan seluruh bara api kemarahan Kelvin 
segera terkumpul lalu siap meledakkan dirinya. 
Dia terlihat berwajah merah. Tubuhnya gemetar 
karena lesatan kemarahannya. 


Pria itu meninggalkan Adrianna begitu saja. 
Tidak mengatakan apa-apa. Tapi Adrianna tahu 
ke mana pria itu akan pergi. Segera Adrianna 
mengejarnya dan berusaha membuat Kelvin 
tidak menciptakan keributan. Mengingat di 
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rumah ini masih banyak para pekerja yang 
sedang mendekorasi rumah. 


Adrianna berlari dengan cepat. Dia berdiri di 
depan Kelvin. Menghadang jalan bagi Kelvin. 


“Minggir.” 


“Kelv, jangan seperti ini. Aku bisa 
menjelaskan semuanya padamu. Maafkan kami 
yang menyembunyikan semua ini darimu.” 


“Kami?” beo pria itu dengan nada semakin 
tidak suka. Lalu Kelvin berdecih. “Ya. Memang 
harusnya kau menyebut kami. Kau tampak 
begitu suka dengan pernikahan kalian.” 


“Aku hanya berusaha menjadi yang terbaik 
untuk situasi ini. Aku minta maaf jika 
kehadiranku tidak kau sukai. Aku juga minta 
maaf atas semua kesalahanku yang tidak 
termaafkan. Tapi kumohon, jangan menimpakan 
semua ini pada ayahmu. Dia hanya ....” 


“Apa yang kau inginkan darinya?” 


Adrianna seperti baru saja ditampar dengan 
pertanyaan itu. Dia tidak percaya kalau Kelvin 
akan memberikan pertanyaan seperti itu. 
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“Jangan katakan kau mencintai ayahku. 
Karena itu sangat omong kosong untuk didengar. 
Jadi katakan. Apa tujuanmu menikahinya?” 


Adrianna semakin meremas tangannya. Apa 
yang harus dia katakan sekarang? Apa alasannya 
menikah dengan Abrahams? Dia sendiri tidak 
bisa memastikannya. Dia hanya mengikuti apa 
yang menjadi perintah Abrahams. 


“Uang?” 


Dan Adrianna bagai tersengat arus listrik 
mendengarnya. Apa Kelvin memang 
memandangnya serendah itu? 


“Kau tidak mau menjawab maka biarkan aku 
tanya langusng pada ayahku. Ini adalah 
masalahku dan ayahku. Jadi jangan 
menghentikan langkahku. Karena kau tidak 
berhak atas itu. Kau tidak berhak bahkan berdiri 
di depanku. Aku membencimu. Kau hanya perlu 
tahu itu.” 


Kelvin kemudian berlalu pergi. Sementara 
Adrianna segera jatuh ke lantai dengan airmata 
menetes. Pria yang dia cintai membencinya. 


kaa 
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Chapter 3 


Amah Kelvin 


Setelah mengatakan hal menyakitkan itu 
pada Adrianna. Kelvin berjalan pergi 
meninggalkannya. Tapi dia hanya melangkah 
sedikit lebih jauh. Saat dia tahu Adrianna tidak 
lagi mengejarnya, dia menyandarkan tubuhnya 
di dinding. Berusaha tidak memaki dirinya atas 
apa yang telah dia katakan. Bagaimana bisa dia 
mengatakan hal mengerikan itu pada Adrianna. 


Dia membencinya? 


Kau mencintainya sialan! Kau mencintainya 
bahkan saat dia masih di bawah umur. Kau 
seorang pedofil yang 5 


a “ 


menjijikkan. 
Hati kecilnya memaki 


dirinya. Tapi amarahnya jelas 
tidak bisa begitu saja 
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terpadamkan karena rasa bersalah atas apa yang 
telah dikatakan mulutnya pada Adrianna. 


Kelvin sudah berusaha sebisa mungkin 
melupakan gadis itu. Membiarkan gadis itu 
tinggal dengan aman dan nyaman di dunianya. 
Tapi siapa sangka kalau ayahnya yang 
mengambil celah tersebut. Terlebih ayahnya 
yang membuat Kelvin rasanya siap 
menyemburkan api lewat mulutnya. 


Kenapa ayahnya yang tua itu harus memilih 
menjadikan anak tiri ibunya sebagai istrinya. Dia 
tahu ayahnya memang suka sekali menikah. Tapi 
yang ini sudah melewati batas. Kelvin tidak akan 
membiarkannya begitu saja. Kelvin tidak akan 
pernah setuju dengan pernikahan tersebut. 


Setelah selesai merenung dengan dirinya. 
Kelvin kembali melangkah. Dia melupakan rasa 
bersalahnya pada Adrianna. 


Langkahnya sudah sampai ke ruangan 
ayahnya. Di mana pria tua itu memang bekerja 
di rumahnya dan dia memantau pekerjaan di 
perusahaannya dari sana. 
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Tanpa mengetuk pintu, Kelvin langsung 
membuka pintu itu dengan kasar. Dia melihat 
kalau Aldric dan Aaron ada di sana. Mereka 
semua menatapnya dan dia hanya menatap 
kearah ayahnya yang terlihat sedang duduk di 
kursi kebesarannya. Kelvin langsung bergerak 
maju dan berdiri di depan ayahnya. Terhalang 
meja. 


Aaron menatap Aldric dan melemparkan 
tanya lewat tatapannya. Aldric yang sepertinya 
sedikit tahu tentang masalahnya hanya 
menggeleng. Aldric memperhatikan Kelvin 
dengan seksama. Dia harus siap saat Kelvin 
memang nanti tidak terkendali. 


"Apa kau sedang melemparkan lelucon 
padaku?” tanya Kelvin pada ayahnya. Suaranya 
begitu dingin hingga bisa membekukan. 


“Apa maksudmu, Kelv. Ayah ....” 


Kelvin memukul meja di depannya dengan 
kedua tangannya. Membiarkan kedua 
tangannya bertumpu di meja lalu dia sedikit 
menunduk.  Tatapannya penuh dengan 
kekecewaan. 
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“Kenapa harus dia? Kenapa harus gadis itu?!” 


Aldric maju. Dia memegang bahu Kelvin. 
“Kelv, jangan seperti ini. Kita bicarakan baik-baik. 
Emosi tidak akan pernah menyelesaikan semua 
ini.” 

“Mundur, Al. Aku tidak mau bertengkar 
denganmu.” 


“Kelv.” 
“Mundur!” seru Kelvin. 


Aldric yang tahu kalau suaranya hanya akan 
memperkeruh semuanya akhirnya melepaskan 
tangannya di bahu Kelvin. Dia mundur tapi tidak 
pergi. Aldric takut kalau Kelvin akan melakukan 
sesuatu yang akan dia sesali. Amarah Kelvin saat 
ini sepertinya sudah tidak bisa diremehkan. 


"Aku terima segala apa yang telah kau 
lakukan padaku. Aku terima tidak tinggal dengan 
ibuku sendiri demi bisa menjadi anak tertuamu. 
Kau selalu mengendalikan apa yang harus dan 
tidak kulakukan. Aku tidak pernah 
mengeluhkannya. Kupikir, segalanya adalah 
demi kebaikanku. Sayangnya, baru sekarang 
mataku terbuka. Betapa busuknya dirimu.” 
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“Kelv, jangan melewati batas. Aku masih 
ayahmu.” 


"Ayah pecundang yang menikahi gadis yang 
lebih cocok menjadi putrinya?” 


Abrahams tampak kewalahan menghadapi 
Kelvin saat ini. “Adrianna setuju dengan 
pernikahan itu. Dia cukup umur untuk menikah. 
Juga tidak ada yang terluka. Jadi pernikahan itu 
tidak memiliki masalah.” 


Lalu bagaimana dengannya? Bagaimana 
dengan perasaan Kelvin pada gadis itu? 
Bagaimana bisa dia memanggil ibu pada gadis 
yang dicintainya? Dunia seperti sebuah 
panggung sandiwara sekarang. 


“Soal kecelakaan ibumu, itu bukan salahnya. 
Kau tidak bisa menyalahkan dia atas tragedi yang 
dia sendiri sama sedihnya denganmu.” 


“Lalu siapa yang harus aku salahkan? Kau? 
Karena kau saat itu membuat aku tidak ikut di 
dalam perjalanan itu. Haruskah kusalahkanmu?” 


"Jika kau ikut maka bisa jadi kau juga mati.” 
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“Dan aku akan dengan senantiasa lebih suka 
mati saja. Dari pada menjadi anak dari seorang 
pria tua yang menikahi gadis itu.” 


“Kelv, ini sudah keterlaluan. Kau tidak bisa 
mengatakan itu pada ayah,” Aaron angkat suara. 
Dia rasanya sudah cukup mendengar. 


Kelvin segera menatap ke belakang. Melihat 
Aaron di sana. 


“Cukup,” ucap Aaron sekali lagi. Penuh 
peringatan. 


Kelvin melepaskan tangannya di meja. Dia 
menatap ayahnya sekali lagi. Kemudian dia 
menarik napasnya dengan kencang. 
Menghembuskannya keras. Tatapannya dingin 
pada ayahnya. 


"Jaga dia baik-baik. Karena sepertinya aku 
akan menghancurkannya.” Kelvin kemudian 
berjalan pergi meninggalkan ruangan itu. Tidak 
menatap lagi ke belakang. 


"Ayah, kau tidak apa-apa?” tanya Aaron. 


Abraham duduk di kursinya. Dia terlihat 
terpukul tapi mencoba menguatkan diri. Kelvin 
adalah anaknya yang paling penurut. Paling baik 
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dan paling mengerti dirinya. Tapi mendengar 
apa yang dikatakan Kelvin barusan jelas 
sekarang dia sudah kehilangan anaknya yang 
berharga. 


"Ayah, katakan sesuatu?” Aldric terdengar 
khawatir. 


Abrahams menatap kedua putranya. Dia 
tersenyum dengan dipaksakan dan dua pria itu 
tahu itu. 


Aaron dan Aldric memang tidak bisa 
membenarkan kemarahan Kelvin. Tapi mereka 
juga tidak bisa menyalahkan Kelvin sepenuhnya. 
Pada saat mereka tahu juga siapa istri ayahnya. 
Mereka berdua sama terkejutnya dan rasa tidak 
terima ada di hati mereka. 


Bukan karena apa yang akan dikatakan 
orang-orang pada pernikahan ayahnya yang 
mereka pikirkan. Melainkan memang apa yang 
akan dikatakan Kelvin. Mereka berdua tahu 
kalau Kelvin tidak pernah menyukai Adrianna. 
Kelvin menyalahkan Adrianna tentang 
kecelakaan yang menimpa ibu Kelvin dan ayah 
Adrianna. 
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Semuanya memang bukan salah Adrianna 
karena Adrianna sendiri ada di mobil yang sama 
dengan kedua orangtuanya. Hanya 
keberuntungan saja yang membuat Adrianna 
selamat. Tapi Kelvin tidak memiliki siapapun 
untuk disalahkan jadilah dia menumpukan 
kesalahannya pada Adrianna. 


Lalu kemudian Abraham malah menikah 
dengan Adrianna. Mereka bahkan mendaftarkan 
pernikahannya diam-diam. Tanpa 
sepengetahuan keluarga. Jadilah apa yang 
dilakukan Abrahams sungguh membuat semua 
orang kesal. Tapi tidak ada yang berani angkat 
suara. 


Dan Kelvin tiba-tiba datang menjadi bom 
untuk Abrahams. Bom itu meledak di saat yang 
tepat. 


"Ayah tidak apa-apa. Ayah tahu kalau semua 
ini akan terjadi.” 


“Kalau tahu ini akan terjadi, kenapa masih 
menikahi gadis itu? Apa ayah begitu cinta 
padanya?” Aaron tidak habis pikir. 
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Abrahams menggeleng. “Alasannya menjadi 
rahasia ayah. Kalian tidak perlu tahu.” 


Aaron menengadah dengan kesal. Dia tidak 
bisa mendesak ayahnya. Ayahnya sudah cukup 
terpukul dengan semua ucapan Kelvin. Dia tidak 
perlu menambahkan rasa pusing di kepala 
ayahnya. 


“Lalu apa yang akan kau lakukan soal Kelvin?” 
tanya Aldric. 


“Kelvin tidak akan melakukan hal yang buruk. 
Ayah yakin itu. Dia masih anak yang baik.” 


Aaron ternganga tidak percaya. “Ayah tidak 
mendengar apa yang dia katakan? Dia akan 
menghancurkan gadis itu. Aku tidak mungkin 
salah mendengar ucapannya tadi. Bukankah 
begitu, Al?” Aaron menatap Aldric meminta 
dukungan. 


Tapi Aldric tetap menatap ayahnya. Dia tahu 
tanpa dikatakan Aldric setuju dengan Aaron. Jika 
Kelvin tidak bisa melakukan apapun pada 
Abrahams jelas tujuannya adalah Adrianna. 
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“Ayah akan memikirkannya nanti. Bisa kalian 
tinggalkan ayah sekarang. Ayah butuh 
menyelesaikan pekerjaan.” 


Aaron tanpa kata segera keluar. Dia hanya 
menghela napasnya dengan bingung. 
Keluarganya rasanya tidak pernah tenang. Ada 
saja masalah yang datang menghampiri mereka. 


"Al, bisa tolong jaga, Anna? Demi Ayah?” 
ucap Abrahams begitu Aldric hendak 
meninggalkan ruangan. 


kaa 
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Lhapter 4 


Cerita Malam 


Aldric masuk ke dalam kamar. Dia 
menemukan Iris tengah duduk di kursi di depan 
meja riasnya. Begitu mendengar suara pintu Iris 
menoleh ke arah pintu. Saat melihat Aldric, 
perempuan itu segera tersenyum dengan 
bahagia. Lalu dia menemukan pandangan Aldric 
yang tidak fokus dan tahulah Iris kalau ada yang 
terjadi. Sepertinya pertemuannya tidak berjalan 
dengan lancar. 


Iris bangun dan memeluk Aldric. 
Melingkarkan lengannya di tubuh Aldric. 


"Apa Aaron menolak?” 


tanya Iris dengan khawatir. Sa 
Bukan pada keadaan - 
mereka. Tapi jelas pada 
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kepusingan Aldric nantinya jika benar Aaron 
menolak. 


Aldric akan berada di dua kubu yang di mana 
kedua kubu itu akan membuat Aldric tidak bisa 
memilih. Mengingat kalau Aldric dekat dengan 
Aaron. Dan jelas Aldric tidak bisa mengabaikan 
Kelvin begitu saja. Iris takut Aldric akan pusing 
sendiri dengan apa yang harus dia lakukan 
nantinya. 


“Kami bahkan belum membahasnya.” 


Iris segera melepaskan pelukannya. Dia 
menatap Aldric dengan bingung. “Jika belum 
membahasnya lalu kenapa kau terlihat begitu 
banyak pikiran?” 


“Sebelum ayah sempat berkata apapun, 
Kelvin datang ke ruangan tersebut. Dengan 
marah-marah dan bahkan mengatakan pada 
ayah kalau ayah pecundang.” 


“Itu tidak mungkin Kelvin.” 


"Aku juga tidak percaya kalau dia akan 
mengatakannya. Tapi kau pikir aku salah 
mendengar. Aaron dan ayah mendengarnya. 
Aaron bahkan menghentikan Kelvin. Jika tidak 
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maka jelas Kelvin akan mengatakan lebih banyak 
hal buruk kepada ayah.” 


"Apa yang membuat dia mengatakan hal 
seperti itu?” 


Iris mengenal Kelvin selama tiga tahun 
lamanya. Mereka berbagi kamar yang sama 
walau memang tidak pernah berbagi ranjang. 
Tapi Iris jelas sangat tahu kalau Kelvin bukan 
orang yang akan menyakiti perasaan orang lain 
seperti itu. Apalagi jika orang itu ayahnya. Jika 
saja bukan Aldric yang mengatakannya, Iris tidak 
akan pernah percaya. Tapi mana mungkin Aldric 
mengarang semua padanya. 


“Karena istri ayah.” 
“Adrianna? Ada apa dengannya?” 


"Ceritanya panjang. Yang pasti Kelvin tidak 
suka dengan gadis itu.” 


“Dan ayah tahu itu?” 
Aldric mengangguk. 


Iris mendesah keras. Dia tampak ikut pusing 
seperti suaminya sekarang. Jika ayah mereka 


memang tahu Kelvin tidak menyukai Adrianna, 
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kenapa ayah mereka harus menikahi gadis itu. 
Bahkan pernikahan di atas kertasnya terjadi di 
belakang mereka. Abrahams sudah membawa 
Adrianna ke rumah dengan mengatakan kalau 
Adrianna adalah istri barunya. 


Iris tidak habis pikir. Rumah mereka tidak 
pernah tenang dari masalah. Selalu saja ada 
masalah baru yang datang. 


"Ayah memiliki alasannya. Aku yakin itu,” 
cetus Aldric. 


“Selain cinta?” 


Aldric menatap Iris dengan ragu. Dia juga 
tidak bisa berpikir lain selain cinta. Tapi ayahnya 
sudah terlalu tua untuk sebuah cinta. Lalu alasan 
Adrianna mau menerimanya? Masih menjadi 
rahasia yang tidak terpecahkan saat ini. 


Iris membawa Aldric ke atas ranjang. Mereka 
duduk di sana dengan Aldric yang tiba-tiba 
menjatuhkan kepalanya dan membuat 
pangkuan Iris sebagai bantalnya. Dia tampak 
mulai berpikir dengan keras. 
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"Apa yang membuat Kelvin membenci 
Adrianna? Anna adalah gadis yang baik. Bahkan 
Henry menyukainya.” 


"Anna memang gadis yang baik. Dia bahkan 
dulu menganggap Kelvin seperti kakaknya 
sendiri dan ibu Kelvin tampak seperti ibu 
kandungnya. Miranda bahkan menyayangi Anna 
dengan begitu tulus. Sayangnya, kecelakaan 
terjadi pada mereka saat mereka akan pergi 
berlibur.” 


Iris mendengarkan. Tangannya berada di 
kepala Aldric dan mengelus kepala suaminya 
dengan lembut. 


“Pada hari itu, Kelvin juga harusnya ikut 
dengan mereka. Tapi ayah melarangnya karena 
ayah ingin Kelvin ikut dengannya ke acara 
pameran lukisan. Miranda mengatakan Kelvin 
bisa ikut lain kali. Jadi mereka pergi bertiga. 
Dengan ayah Anna yang mengendarai mobil. Di 
tengah perjalanan mobil mereka menabrak bus. 
Miranda dan suaminya meninggal di tempat 
sedangkan Adrianna selamat. Hanya dia yang 
selamat bahkan tanpa luka sama sekali. 
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Keselamatan Adrianna membuat Kelvin 
menimpakan kesalahan padanya. Dia 
mengataka kalau Adrianna tidak melindungi 
ibunya.” 


Iris menghela napasnya. Rupanya Kelvin 
memiliki masalalu seperti itu. Dia lama bersama 
dengan Kelvin tapi bahkan dia tidak tahu itu. Dia 
hanya tahu kalau Miranda memang meninggal 
pada sebuah kecelakaan. Dia tidak tahu kalau 
Adrianna juga ada di mobil itu. 


"Ayah bahkan saat itu akan membawa 
Adrianna ke rumah untuk tinggal bersama kami. 
Tapi Kelvin menolaknya. Dengan ancaman kalau 
Anna sampai tinggal di rumah maka dia akan 
pergi. Kelvin bahkan mengatakan akan mencoret 
namanya dari keluarga Watson.” 


“Tidakkah sepertinya kebencian Kelvin tidak 
beralasan? Sudah untung Adrianna selamat 
dalam kecelakaan itu. Tapi Kelvin malah semakin 
menimpakan kesalahan padanya. Gadis itu pasti 
sangat sedih.” 


“Aku juga bingung. Jika menyangkut Anna. 
Kelvin seperti bukan dirinya.” 
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“Lalu apa yang akan kau lakukan sekarang?” 
"Ayah meminta aku menjaga Anna?” 


Iris mengerut. Dia memandang wajah 
suaminya dengan kurangnya pemahaman di 
kepalanya. 


“Kata-kata Kelvin mengandung sebuah 
ancaman kalau dia akan melakukan hal yang 
buruk pada Anna.” 


Dan terngangalah Iris. Kelvin sungguh 
bertindak sejauh itu? Tidak dapat dipercaya. 


"Ayah tahu kalau hanya aku yang bisa 
menghadapi Kelvin. Maka ayah meminta padaku 
untuk menjaga gadis itu.” 


Iris kini mengerti. Ya. Aaron tidak mungkin 
diandalkan dalam hal itu. mengingat kalau Aaron 
sama sekali tidak dekat dengan Kelvin. Hanya 
Aldric karena tanpa kata mereka semua tahu 
kalau Kelvin menyayangi Aldric. Itulah yang 
membuat Kelvin mengalah dan memberikan Iris 
pada Aldric. Bahkan Kelvin mempercayakan Iris 
pada Aldric. 


“Jadi, Iris ....” 
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Iris menatap suaminya. “Ya?” 


“Maukah kau membantu aku mengawasi 
Anna. Hanya sampai aku tahu bagaimana cara 
membuat Kelvin tidak melakukan hal yang hanya 
akan dia sesali.” 


Iris mengangguk dengan setuju. Tentu dia 
akan membantu suaminya dalam menangani 
semua ini. Dia tidak mau Aldric pusing sendiri. 
Apalagi Kelvin juga adalah masalah utamanya. 
Mereka juga harus mencari tahu apa sebenarnya 
yang dipikirkan Abrahams hingga mau menikahi 
gadis itu. 


Jika cinta alasannya maka mereka harus 
menerima dengan lapang dada. Dan jika alasan 
Anna juga cinta maka patut mereka senang 
untuk kebahagiaan ayah mereka. Tapi jika itu hal 
lain maka itulah yang harus mereka waspadai. 


Aldric memeluk perut Iris. 


“Terima kasih, Sayang. Kau telah mau 
berusaha membantuku dan keluarga ini. Kau 
juga selalu menjadi yang terdepan mengerti 
akan keluarga ini. Aku begitu beruntung 
memilikmu.” 
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“Aku yang beruntung memilikimu, Al. Kau 
selalu mengatakan semua hal padaku dan 
membuat kenyamananku yang paling utama. 
Kau memberikan aku bahagia dan rasa dicintai 
dengan sangat besar.” 


Iris kemudian mencium suaminya. Dengan 
penuh perasaan dan penuh cinta. 
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Adrianna sedang duduk di kursi. Dia melihat 
kalung yang baru saja dilepasnya. Kalung 
pemberian Kelvin dulu. Dia selalu memakai 
benda itu dan membuat kalung itu menjadi 
penguatnya setiap dia kena musibah yang tidak 
bisa dia hadapi. Dan sejak kematian ibunya 
sepertinya dia lebih banyak kena musibah dan 
masalah. Dia bahkan bisa dikatakan hebat 
karena tidak gila dengan apa yang sudah 
menimpanya. 


Adrianna memakai kalung itu kembali. Dia 
tidak mau ada yang melihatnya memakainya. 
Apalagi sampai Kelvin yang melihatnya. 
Adrianna takut Kelvin akan murka jika 
melihatnya. 
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Pintu kamarnya terbuka. Gadis itu segera 
menatap ke sana. Dia kemudian menemukan 
anak lelaki yang segera membuat senyumannya 
melebar. Henry masuk dan langsung memegang 
tangannya. Membuat Adrianna dilanda 
kebingungan. 


“Anna,” panggil anak lelaki itu. 


Adrianna tersenyum dan menunduk. 
Mensejajarkan wajah mereka. “Maukah kau 
bermain denganku?” 


“Main apa?” 
“Kita akan lihat nanti. Ayo.” 


Henry meraih tangan Adrianna dan 
membawanya berjalan keluar. Mereka 
melangkah dengan tangan Henry yang masih 
memegang jari telunjuknya dan jelas tujuan 
Henry adalah halaman belakang. Adrianna 
hanya mengikutinya saja. 


Beberapa hari ini dia lebih banyak melamun. 
Jadi sepertinya kehadiran Henry akan membuat 
dia terhibur dengan baik. Apalagi jika dia 
mengingat Kelvin dan kedinginannya. Membuat 
Adrianna rasanya ingin pergi saja dari rumah 
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keluarga Watson. Tapi dia sudah berjanji pada 
Abrahams untuk tidak lari. Jadilah dia mencoba 
terus bertahan walau dia tidak bisa memastikan 
sampai kapan dia akan bisa menahan semuanya. 


Sejak kehadiran Abrahams di rumah 
kakaknya, Adrianna sudah tidak mau ikut dengan 
Abrahams karena dia tahu kalau pastinya Kelvin 
tidak akan pernah mau menerimanya. Tapi dia 
juga tidak bisa bertahan lebih lama lagi di sana. 
Jadi dia mengambil resiko dengan keinginan 
akan menghadapi kebencian Kelvin padanya. 


Tapi bayangan dan kenyataan memang tidak 
pernah sejalan. Saat dia membayangkannya 
rasanya akan begitu mudah menulikan diri dan 
perasaannya. Tapi saat menghadapinya, dia 
menjadi gadis yang begitu rapuh dan seolah 
hilang kendali atas dirinya. 


Jika saja dia tidak memiliki perasaan pada 
Kelvin maka sudah pasti dia tidak akan begini 
terlukanya dengan perlakuan Kelvin. Tapi 
bodohnya dia adalah jatuh cinta pada pria yang 
membencinya. Bodoh sekali. 
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“Anna, pakai ini.” Henry memberikan kain 
padanya. “Kau harus menutup matamu dan 
mencariku,” ujar Henry yang masih kecil tapi 
begitu pandai bicara tersebut. 


Anna jelas mengikutinya. 
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Chapter 5 


AnHcIman Tersirat 


Gadis itu memasang kain penutup matanya. 
Mengikatkan benda itu di kepalanya. Dan 
sepenuhnya pandangannya menjadi gelap. 
Cuaca pagi itu cukup cerah jadi aroma bunga di 
taman belakang rumah membuat Anna lebih 
bersemangat. Gadis itu mulai meraba dengan 
kedua tangannya. Mencoba mengingat bagian 
mana yang bisa dilaluinya tanpa tersandung. 


“Henry?” 
“Aku di sini, Anna.” 


Anna berbalik. Mencari sumber suara bocah 
lelaki itu. Gadis itu tersenyum 
dengan lebar. Dia berjalan 
dengan cepat. Berusaha 
meraih apapun yang ada di 
depannya. Tapi dia hanya 
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menemukan angin. Tidak ada apapun. Dia terus 
melangkah. 


“Aku perlu suara, Henry.” 


Tidak ada yang menyahut. Anna jadi 
mengerut. 


“Henry,” panggilnya lagi. 


Tetap tidak ada jawabannya. Dia berusaha 
menggapai ke sana kemari. Tapi tidak 
menemukannya. Dia memutar tubuhnya ke sana 
kemari. Tetap tidak ada jawaban. 


“Henry, kau harus mengatakan sesuatu agar 
aku tidak membuka penutup matanya.” 


“Bukankah itu curang, Anna?” 


Anna menghela napasnya. Henry masih di 
sini bersamanya. Itu membuat dia tenang. Dia 
takut Henry kenapa-kenapa tadi. 


“Begitulah caranya bermain, Henry. Aku 
sudah mengajarkannya padamu.” 


Suara dengusan terdengar. Henry jelas 
mengikuti apapun cara ayahnya, Henry adalah 
cerminan ayahnya. 
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“Sekarang jika aku mengatakan kau harus 
bersuara maka katakan sesuatu. Mengerti?” 


“Baik, Anna.” 


Mereka melanjutkan permainan kemudian. 
Keduanya serius dalam permaianan tersebut. 
Mereka tenggelam di dalam permainan. 


x k k 


Kelvin melangkah ke halaman belakang 
dengan Fabiola di belakangnya. Pria itu fokus 
menatap ke arah Fabiola yang sedang berdiri 
dengan buku catatan di tangannya. Kelvin akan 
merubah kamarnya dan Fabiola akan 
membantunya untuk itu. 


“Kau bersamaku cukup lama, Fabiola. Apa 
kau sungguh tidak tahu seleraku?” 


“Maafkan saya, Tuan. Hanya saja saya takut 
salah.” 


“Baiklah. Akan kuberikan dasar-dasarnya 
tapi harus kau yang menyelesaikan sisanya. Aku 
mau sebuah kejutan.” 


“Saya akan berusaha sebaik mungkin.” 
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Kelvin lalu menyebutkan apa saja yang dia 
inginkan. Dia sendiri begitu bosan dengan 
suasana kamarnya hingga dia harus 
mengubahnya. Demi membuat suasana baru di 
rumah tersebut. Mengingat dia tidak bisa 
mengubah rumah maka dia hanya mengubah 
kamarnya. Seperti dia yang tidak bisa mengubah 
perasaannya jadi dia hanya harus mengubah 
caranya. 


Kelvin akan menyembunyikan perasaannya 
sampai ke liang lahat. 


Suara tawa kecil Fabiola membuat khayalan 
Kelvin buyar. Pria itu menatap Fabiola merasa 
kalau dia yang ditertawakan. 


“Apa kau sedang menertawakan aku, 
Fabiola?” 


“Tidak, Tuan.” Fabiola menunduk. 
“Lalu?” 
“Nyonya Anna ....” 


Kelvin segera mencari. Tidak membutuhkan 
waktu yang lama, dia menemukannya. Dia 
melihat gadis itu sedang menutup matanya 


dengan kain. Rambutnya tergerai. Beberapa 
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deru angin menerpa rambut itu dan 
membuatnya terlihat begitu hebat untuk 
dipandang. 


Rok pendek dan blousenya membuat Anna 
memang selalu tampak seperti anak kecil. Tapi 
gadis itu memiliki ketegaran seperti karang. Juga 
airmata yang tidak pernah tumpah di hadapan 
siapapun. Kelvin bahkan tidak pernah 
melihatnya menangis. 


Bahkan saat kematian orangtua mereka. 
Kelvin tidak pernah melihatnya meneteskan 
airmata. Entah memang gadis itu yang terlalu 
tegar atau memang Adrianna tidak peduli 
dengan kematian mereka. Jelas alasan terakhir 
begitu dibuat-buat oleh Kelvin. Karena lebih dari 
pada Kelvin, Adrianna mencintai Miranda. Dia 
selalu membanggakan Miranda dan Adrianna 
selalu marah karena Kelvin jarang mengunjungi 
Miranda. Yang menyebabkan ibu mereka 
bersedih. 


Saat kematian orangtua mereka, Adrianna di 
sana. Dengan tatapan lurus dan kosong. Kelvin 
tidak pernah lagi mengatakan apa-apa padanya 
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sejak saat itu. Kelvin mengabaikannya. Bukan 
karena dia menyalahkan Adrianna tentu saja. 
Sama sekali tidak. Meski banyak yang berpikir 
Kelvin menyalahkan Adrianna tapi Kelvin tidak 
berencana mengklarifikasinya. 


Alasan Kelvin tidak pernah bicara pada 
Adrianna adalah karena pria itu menyalahkan 
dirinya. Harusnya dia ikut pergi hari itu. 
Harusnya dia lebih keras menolak permintaan 
ayahnya yang menginginkan Kelvin pergi ke 
acara lukisan tersebut. 


Jika Kelvin pergi mungkin mereka tidak akan 
kehilangan orangtua mereka. Mungkin Adrianna 
masih akan mendapatkan senyumannya dengan 
utuh. Tidak seperti saat ini. Gadis itu selalu 
tersenyum tapi senyumannya tidak sampai ke 
matanya. 


Lalu ayahnya mengatakan akan membawa 
Adrianna ke rumahnya. Rasanya itu seperti 
hukuman untuknya. Dia tidak mungkin mau satu 
rumah dengan gadis yang akan membuatnya 
melakukan kesalahan. Apalagi ayahnya berkata 
akan mengadopsi gadis itu. Itu semakin 
membuat Kelvin tidak menginginkannya. Jadilah 
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pria itu menolak apa yang akan dilakukan 
ayahanya. 


Dia bahkan memberikan ancaman kepada 
ayahnya. Membuat ayahnya akhirnya 
membiarkan Adrianna tinggal dengan kakak 
kandungnya. Juga ibu kandungnya. Harusnya itu 
membuat Adrianna merasa bahagia. Kelvin yakin 
keluarganya akan menyayangi Adrianna karena 
Adrianna adalah gadis baik dan semua orang bisa 
menyayanginya. 

Tapi apa yang dilakukan Adrianna di sini? 
Buat apa Adrianna menjadi istri ayahnya? Apa 
sebenarnya yang direncanakan gadis itu? 


“Tuan?” 


Panggilan Fabiola membuat lamunan Kelvin 
terhenti. Pria itu mengalihkan pandangannya 
dari arah gadis yang sedang sibuk mencari anak 
kecil dengan mata tertutupnya. Kelvin menatap 
Fabiola. 


“Apakah masih ada yang lain?” 


Kelvin menatap ke arah tangan Fabiola. 
Menemukan kalau dia sudah tidak tertarik 
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dengan perubahan kamarnya dan rasanya cukup 
dengan apa yang sudah dia katakan. 


“Itu saja. Kau bisa pergi.” 
“Baik, Tuan. Permisi.” 


Kelvin hanya memberikan anggukan dan 
Fabiola telah berjalan pergi. Meninggalkan 
tempat tersebut dengan suara menghapal yang 
terdengar kecil di bibirnya. Setelah kepergian 
Fabiola, Kelvin langsung menuruni lima anak 
tangga menuju taman belakang rumah. 


Dia memperhatikan Anna yang terlihat 
seperti dikerjai oleh Henry. Karena ke mana 
gadis itu mencari dengan cepat Henry akan 
berkelit. Bocah itu sungguh pintar. 


“Henry, katakan sesuatu,” ucap Adrianna 
ditengah kegagalannya meraih Henry. 


“Apa?” 
"Apapun. Aku akan ... Henry?” 


Adrianna menabraknya. Lalu dia meraba 
Kelvin dan seolah gadis itu tersadar kalau Henry 
jelas tidak akan memiliki tubuh sebesar itu. 
Gadis itu segera membuka penutup matanya 
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dan Kelvin menemukan bibir gadis itu terbuka. 
Seakan ada kata yang akan keluar tapi dia tidak 
mampu mengeluarkannya. 


Jelas saat ini adalah saat pertama mereka 
berinteraksi lagi setelah cukup lama Kelvin 
menghindarinya. Kelvin lebih banyak berada di 
luar dan tidak memperlihatkan dirinya di depan 
Adrianna. Itu semua dia lakukan untuk 
menjernihkan otaknya sendiri. Dia takut kalau 
dia akan berbuat nekat jika sampai dia tidak 
mampu mengatur perasaannya sendiri. 


Tapi sepertinya ketidakhadiran Kelvin 
membuat Adrianna cukup bahagia. Dan pria itu 
tidak mau Adrianna bahagia tanpanya. 


Adrianna berdehem. Dia segera akan 
memundurkan diri karena dia baru sadar kalau 
jaraknya dan Kelvin begitu dekat. 


Langkah gadis itu terhenti. Dia melotot dan 
segera melihat tangan Kelvin yang ada di 
pinggangnya. Mencoba melepaskan diri tapi 
Kelvin malah menariknya dan berakhir membuat 
tubuhnya berakhir di tubuh Kelvin. Mereka 
menempel dan hanya kedua kepalan tangan 
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Adrianna yang ada di dada pria itu yang 
menghalangi tubuh itu menjadi lebih erat. 


“Kelv, lepas. Apa yang kau lakukan?” 


“Aku hanya menahanmu di dekatku. Jangan 
ke mana-mana. Aku takut kau akan jatuh.” 


“Kelv, orang akan salah paham.” 


“Apa yang akan membuat orang salah 
paham. Kau istri ayahku. Bukankah ayahku 
harusnya bahagia. Aku menjaga istrinya dengan 
baik.” 


Adrianna menelan ludahnya dengan susah 
payah. Dia berusaha mencari cara untuk lepas 
tapi sepertinya Kelvin tidak akan berhenti. Pria 
itu bertekad membuat orang lain melihat 
mereka dan membuat mata orang lain salah 
paham dengan kedekatan mereka. 


“Uncle, apa yang sedang kalian mainkan?” 


Kelvin menatap ke sampingnya. Henry di 
sana dengan wajah bingung tidak mengerti. Dia 
melihat dua orang itu seperti berpelukan tapi 
mereka seperti sedang melakukan sebuah 
permainan. 
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"Apa aku boleh ikut, Uncle?” tanya Henry 
dengan ceria. 


Adrianna memejamkan matanya. Dia tidak 
bisa terus begini. Dia harus bisa keluar dari 
semua ini. Tapi bagaimana cara melawan Kelvin? 
Pria itu sepertinya tidak akan pernah 
melepaskannya. 


“Kau jelas boleh ikut, Henry. Bantu aku 
menjaga, Anna. Maukan?” 


“Apa Anna monster dan menyerang desa?” 
tanya Henry dengan polos. 


Adrianna dan Kelvin saling melemparkan 
pandangan. Kelvin menatap Adrianna dengan 
dalam. Pandangannya tidak biasa dan Adrianna 
yang melihat itu semua merasa ada yang aneh. 
Jantungnya juga tiba-tiba berdegup dengan 
tidak tenang. Entah ada yang salah dengan 
jantungnya atau malah pandangan Kelvin yang 
salah. 


“Ya. Dia monster. Dia telah menghancurkan 
banyak hal.” termasuk cinta yang kumiliki 
padanya. 
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Adrianna memejamkan matanya. Dia tidak 
percaya kalau pandangan Kelvin memang 
seburuk itu padanya. Dia sudah terlalu jahat di 
depan Kelvin dan Adrianna tidak tahu caranya 
memperbaiki pandangan Kelvin. Yang bisa dia 
lakukan hanyalah berusaha tidak membuat pria 
itu lebih hancur lagi. 
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Chapter 6 


Kekanakan 


Iris sedang berjalan ke balkon jendela 
kamarnya saat dia menemukan Adrianna dan 
Kelvin tampak sedang berpelukan di sana. Pupil 
mata Iris melebar melihatnya. Tapi menilik dari 
bagaimana wajah Adrianna tampak gadis itu 
membutuhkan bantuan. Dan barulah Iris sadar 


a 


kalau tangan Kelvin menahan pinggang Adrianna. 


Pelukan itu adalah pelukan sepihak. 


Iris ingat dengan apa yang dikatakan Aldric 
beberapa hari yang lalu. Aldric meminta Iris 
menjaga Adrianna. Jadi inilah yang dimaksud 
Aldric. Kelvin akan melakukan 
segala cara untuk 
menghancurkan Adrianna. 
Termasuk membuat 
pandangan orang lain salah 
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menilai Adrianna. Seperti tadi sempat dinilai Iris 
sesaat. 


Perempuan itu segera keluar kamarnya dan 
berjalan dengan cepat menuju taman belakang. 
Dia hampir berlari. 


Saat dia telah sampai di halaman belakang. 
Napasnya menjadi tidak teratur dan dia harus 
mengatur napasnya terlebih dahulu. Melihat 
dengan jelas seperti apa perlawanan Adrianna 
pada pelukan Kelvin. Kelvin sungguh membuat 
Iris merasa kalau dia tidak pernah mengenal pria 
itu. 


Kelvin yang dia tahu adalah pria lembut yang 
tidak akan pernah memaksakan apapun pada 
orang lain. Tapi Kelvin yang dia lihat saat ini 
sungguh seperti Aldric dulu padanya. Bahkan 
sepertinya lebih buruk. 


Akhirnya setelah berhasil menguasai 
napasnya. Iris berdiri dengan tegak. 


“Kelv,” panggilnya. 


Mata Adrianna segera menemukan Iris. 
Kelvin juga melepaskan gadis itu dan kedekatan 
mereka menjadi berjarak. Kelvin berbalik dan 
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menatap Iris penuh tanya. Sedangkan Adrianna 
tampak salah tingkah. Mungkin Adrianna 
berpikir kalau Iris akan mendugakan dia sebagai 
gadis yang buruk. 


Tidak akan ada menduga baik jika 
menemukan ibu tiri yang berjarak sedekat itu 
dengan anak tirinya. Iris juga akan berpikir yang 
sama andaikan matanya tidak jeli dalam melihat. 


Iris berjalan mendekat. Berdiri di dekat 
Kelvin dan Adrianna yang sudah memiliki jarak 
yang cukup jauh. Adrianna yang membentang 
jarak sedangkan Kelvin masih berdiri di 
tempatnya semula. 


“Boleh bicara sebentar?” tanya Iris 
memandang Kelvin. 


“Bicara?” 


Iris mengangguk. Berusaha tampak senormal 
mungkin dalam tingkah dan suaranya. Iris tidak 
mau Kelvin curiga kalau Iris sedang 
menyelamatkan Adrianna. 


Kelvin memandang Iris. Mata itu santai saja 
melihatnya. Seolah Iris tidak melihat apa-apa. 
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Seakan apa yang dilakukan Kelvin tadi tidak akan 
menyebabkan masalah apapun. Iris sampai 
harus terkesima melihat bagaimana Kelvin 
tersenyum padanya. Sungguh hebat pria di 
depannya. 


“Anna, bisa bawa Henry ke dalam. Dia harus 
meminum susunya.” 


Adrianna dengan segera mengangguk. Henry 
sendiri melambaikan tangannya pada ibu dan 
pamannya. Dia kemudian menggenggam tangan 
Adrianna dan mereka pergi begitu saja. Adrianna 
tidak lagi menoleh ke belakang. Gadis itu 
beberapa kali menghela napasnya dengan lega. 
Adrianna tampak yakin kalau Iris bukan orang 
yang akan berpikir buruk padanya. Terlihat dari 
bagaimana Iris segera memintanya berlalu pergi. 


Sedangkan Kelvin memandang punggung 
gadis itu cukup lama. Dia bisa merasakan 
aromanya tadi. Begitu memabukkan dan begitu 
melenakan. Kelvin hampir bisa dikatakan gila. 
Sesaat sebelum panggilan Iris ada, Kelvin 
berpikir untuk mencium Adrianna. Dia akan 
menanggung segala resikonya. Kegilaan otaknya 
sepertinya sudah pada kadar yang kelewat batas. 
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Iris melihat cara Kelvin memandang 
Adrianna. Wanita itu mengerut dengan tidak 
yakin. Dia temukan rasa bersalah dipandangan 
Kelvin. Rasa bersalah yang jelas tertuju ke arah 
Adrianna. Apa Kelvin merasa bersalah karena 
sempat ingin menjebak Adrianna tadi? Atau itu 
semua ada alasan yang lebih jauh dari dugaan 
mereka semua selama ini? 


“Kelv?” panggil Iris dengan tanya. 


Kelvin terus menatap ke arah kepergian 
Adrianna. Membuat Iris sepenuhnya diabaikan. 
Jadi Iris mencoba mengambil kembali fokus pria 
itu dan dia mendapatkannya. 


Kelvin sudah menatap Iris saat ini. 
“Ya?” 
“Jadi bicara?” 


Kelvin mengangguk kemudian. Pria itu 
membawa Iris berjalan bersamanya ke arah 
bangku panjang yang memang ada di taman. 
Bangku berwarna putih itu tepat ada di sisi 
kanan taman dengan air mancur ada di 
tengahnya. Bangku itu juga terdiri dari tiga buah 
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bangku dengan warna putih semuanya. Air 
mancurnya tidak terlalu besar tapi tidak juga bisa 
dikatakan kecil. Airnya mengalir dengan lancar 
dan terlihat cantik. 


Iris dan Kelvin duduk bersisian. Kelvin duduk 
memandang iris. Sedangkan Iris duduk dengan 
kaki disilangkan. Kedua tangannya ada di lutut 
dengan mata menatap air mancur. Seolah air 
mancur tersebut adalah objek yang begitu tidak 
bisa dia lewatkan. 


Tapi rupanya Iris melakukan itu untuk mulai 
berpikir apa yang akan dikatakannya pada Kelvin. 
Dia tidak tahu pembahasan apa yang akan dia 
bicarakan. Dia tadi asal mengeluarkan suara saja. 
Tanpa berpikir lebih dulu dengan alasannya. 
Sekarang dia harus mencari topik yang tepat. Iris 
tidak mau kalau Kelvin akan tahu tentang Iris 
yang ditugaskan Aldric mengawasinya. 


“Iris?” 


Iris segera menatap Kelvin. “Ya?” Iris 
berakhir ingin mengutuk diri. Bisa-bisanya dia 
menjawab seperti tikus terjepit seperti itu. 


“Kau tidak apa-apa?” 


Enniyy - 67 


“Aku baik.” 


Mata Kelvin mulai melihat Iris dengan serius. 
Dia melihat keanehan di diri Iris. Dan Kelvin tidak 
bisa melewatkannya begitu saja. Bagaimana pun 
Iris adalah orang yang dia sayangi. Jelas bukan 
sebagai pria ke wanitanya. Melainkan sebagai 
seorang kakak ke adiknya. 


Kelvin sudah menyerahkan Iris ke Aldric 
karena Kelvin percaya kalau Aldric akan menjaga 
Iris dengan baik. Dia sangat percaya kepada 
Aldric. Tapi jika sampai dia menemukan kalau 
rasa percayanya dicurangi maka Adric harus 
siap-siap untuk kehilangan Iris. Meskipun Aldric 
adalah suami Iris. Dia akan membawa Iris dari 
Aldric. 


“Al tidak menyakitimu?” tanya Kelvin 
langsung ke intinya. Dia merasa tidak tenang jadi 
dia perlu tahu dengan cepat. 


“Tentu tidak. Dia mencintaiku, Kelv. Dia tidak 
akan pernah menyakitiku.” 


Kelvin menatap Iris dengan coba meyakinkan 
kalau dia bisa percaya pada perkataan Iris. 
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Bahwa Iris tidak dengan sengaja ingin 
menyembunyikan semuanya. 


Dan harusnya Kelvin memang tahu. Apa yang 
dipercayainya memang tidak akan menipunya. 
Karena dengan sangat baik Kelvin melihat mata 
Iris masih dipenuhi cinta dan bahkan pemujaan 
untuk Aldric. Iris bahkan terlihat tidak suka 
dengan tanya Kelvin yang penuh tuduhan. Itu 
membuat Kelvin merasa lebih tenang. 


“Baiklah. Lantas apa yang hendak kau 
bicarakan?” 


Iris berdehem. Dia memutar kepalanya dan 
berusaha mencari jawaban yang paling masuk 
akal. Sial. Harusnya dia katakan hal lain saja tadi 
dan bukannya bicara. 


“Aku menunggu, Iris.” 


“Hmm, beberapa hari lagi ada pesta ayah 
dan Adrianna.” 


"Jangan ingatkan aku soal itu. Hanya 
mengingatnya membuat aku kesal. Jadi cari 
topik yang lain saja.” 


Iris cemberut. “Padahal aku ingin kau 


menemaniku memilih gaun.” 
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Dan Iris merasa perlu memuji dirinya sendiri. 
Bagaimana bisa dia terpikirkan soal gaun. Ah dia 
pasti memang sangat pintar dengan sebuah 
alasan. Kelvin juga terlihat tidak curiga sama 
sekali padanya. 


"Apa gunanya Aldric?” 


) 


“Aku ingin memberikan kejutan pada Aldric.' 


Salah satu alis Kelvin terangkat. Dia 
terdengar tidak percaya. “Kalian sudah menikah 
berapa tahun. Kau masih akan memberikan gaun 
yang kau pakai sebagai sebuah kejutan?” 


“Begitulah pasangan yang romantis, Kelv. 
Kau tidak pernah jatuh cinta jadi kau tidak akan 
tahu rasanya.” 


“Kata siapa aku tidak pernah jatuh cinta?” 
“Jadi kau pernah? Siapa gadis beruntung itu?” 


Dan Kelvin langsung membungkam suaranya. 
Dia terbawa arus percakapan Iris dan dia malah 
mengatakan hal yang seharusnya tidak dia 
katakan. Jatuh cinta? Dia pernah dan hanya satu 
kali seumur hidupnya. Gadis itu adalah gadis 
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yang dinikahi ayahnya. Mengingatnya membuat 
Kelvin rasanya ingin merobek kenyataan. 


“Siapa, Kelv?” 
Kelvin segera berdehem. “Bukan siapa-siapa.” 


“Kau harus katakan padaku. Selama ini aku 
selalu penasaran siapa gadis yang bisa kau cintai. 
Lalu tadi kau mengatakannya jadi memang 
benar ada gadis itu?” 


Kelvin segera berdehem. Dia bangun dan 
menatap ke segala arah. Berusaha menghindari 
pandangan Iris. 


“Katakan, Kelv.” 


“Tidak ada. Aku mengarangnya. Kau benar. 
Aku tidak pernah jatuh cinta.” 


“Tidak. Kau terlihat tidak mengarangnya.” 


“Terserah kau mau percaya atau tidak. Tapi 
itulah kenyataannya.” 


“Kelv,” bujuk Iris. 


Kelvin hanya berdecak dan menggelengkan 
kepalanya. Dia menatap ke segala arah dan tidak 
menemukan Adrianna di mana pun matanya 


memandang. Dia sudah tidak ada alasan berada 
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di tempat tersebut. Jadi Kelvin memutuskan 
untuk beranjak pergi. 


“Aku akan menemanimu membeli gaun. Jadi 
berhenti mendesakku.” 


Iris juga bangun. Dia menatap Kelvin dengan 
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kesal. “Apa ini saatnya membahas soal gaun?” 


“Ya. Ini saatnya.” 


“Aku akan tahu siapa gadis itu. Aku akan 
mencari tahunya karena aku benci merasa 
penasaran.” 


“Wanita keras kepala.” 
“Masa bodoh.” 


Iris mengeluarkan lidahnya untuk mengolok 
Kelvin dan Kelvin hanya bisa ternganga 
melihatnya. Dan lalu Iris berlalu begitu saja. 
Meninggalkan Kelvin yang hanya bisa 
memandang Iris dengan tidak habis pikir. Dia 
tidak tahu kalau Iris memiliki sifat kekanakan 
seperti itu. Padahal wanita itu sudah memiliki 
Henry. Tapi bersama dengan Aldric sepertinya 
mengubah Iris lebih banyak dan Kelvin senang 
untuk itu. 
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Chapter 7 


Mendesain 


Adrianna yang baru saja selesai membantu 
Henry mandi segera keluar dari kamar bocah itu. 
Dia berjalan melewati lorong dan tiba-tiba 
langkahnya berhenti. Dia menemukan pintu di 
depannya dan tanpa peduli dia menatap pintu 
itu cukup lama. Dia tahu kalau pintu kamar itu 
adalah milik Kelvin. Dia tidak pernah berhasil 
membuat dirinya melewati pintu kamar begitu 
saja. Selalu saja langkahnya membuat dia 
berhenti tepat di pintu tersebut. 


Dia akan merenung cukup lama di depan 
pintu kamar. Memikirkan 


“ai 
kebersamaan yang pernah 1 “ 


Ei 


dilaluinya bersama pria itu. 


Dulu Kelvin begitu baik 
padanya. Begitu 
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mengganggapnya adiknya dan 
memperlakukannya seperti Adrianna adalah 
landasan hidupnya. Tapi segalanya berubah 
sejak orangtua mereka kecelakaan. Adrianna 
harus melihat kebencian Kelvin di matanya. Dia 
juga tidak menyangka kalau hubungan mereka 
akan menjadi seperti ini. 


Yang lebih buruk dari semua itu adalah fakta 
yang terlambat diketahui oleh Adrianna. Rasa 
nyaman yang dia pikir selama ini didapatkannya 
dalam kebersamaannya dengan Kelvin rupanya 
adalah cinta. 


Jika Kelvin sampai tahu perasaannya. Pria itu 
pasti akan sangat marah padanya. Kelvin akan 
membencinya dan sepertinya pria itu juga akan 
merasa jijik padanya. Adrianna sudah bisa 
membayangkan seperti apa Kelvin akan 
melihatnya setelah itu. 


Gadis itu sadar kalau apa yang dilakukannya 
saat ini akan membuat perasaannya lebih cepat 
terkuak. Jadi dia segera akan meninggalkan 
pintu di depannya dan ke kamarnya. Tapi 
sebelum dia mengambil langkah pergi, pintu di 
depannya terbuka. Jantung Adrianna seakan 


Enniyy - 75 


loncat dari dadanya. Pupil mata gadis itu 
melebar dan ketakutan merajamnya. 


Yang pada akhirnya membuat dia bingung 
adalah Fabiola yang rupanya membuka pintu. 
Bukan Kelvin. 


“Nyonya?” 

Adrianna menatap ke dalam. Berusaha 
mencuri lihat. 

“Apa yang anda lakukan di sini, Nyonya?” 
tanya Fabiola dengan raut bingung. 

Adrianna segera memfokuskan matanya 
pada Fabiola dengan bingung. Dia harusnya tidak 


mencuri lihat karena Fabiola juga bisa merasa 
curiga. Adrianna berusaha terlihat biasa saja. 


“Apa yang kau lakukan di kamar Kelv? Kau 
terlihat bingung, Fabiola?” 


Fabiola mendesah dengan keras. “Saya tidak 
yakin bisa mengatakan ini pada anda, Nyonya.” 


"Ada apa? Aku bisa menjaga rahasia,” bujuk 
gadis itu dengan kepedulian yang dipurakannya. 
Dia hanya peduli pada Kelvin. Tidak yang lainnya. 
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“Tuan Kelvin meminta saya mendesain 
kamarnya. Dia sudah memberikan gambaran 
garis besarnya tapi saya tetap merasa bingung. 
Sepertinya saya memang tidak percaya diri.” 


Adrianna mengangguk dengan mengerti. 
Kelvin memang suka mengubah kamarnya. Sejak 
dulu seperti itu. Bahkan mereka sering 
mengubah posisi kamar Kelvin saat Kelvin 
menginap di rumah Adrianna. Jadi sedikit 
tidaknya Adrianna tahu apa yang disukai Kelvin 
dan tidak pada kamarnya. 


“Saya sudah meminta Tuan Kelvin 
menunggu di sini agar saya bisa tahu dia suka 
atau tidak. Tapi Tuan Kelvin sedang ada 
pertemuan dengan Tuan Besar di perusahaan. 
Jadi Tuan Kelvin tidak bisa menunggu di sini. Dia 
menyerahkan semuanya kepada saya.” 


Adrianna mulai memiliki ide di kepalanya. 
Ide untuk menyenangkan dirinya. “Aku akan 
membantumu.” 


Fabiola terlihat bermata besar dengan 
bahagia. Dia tidak yakin kalau Adrianna sungguh 
akan membantunya. Karena jelas melakukannya 
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sendiri tidak lebih baik dengan melakukannya 
bersama orang lain. Fabiola bisa memilih 
melakukannya dengan Adrianna. Dua pikiran 
akan lebih baik ketimbang satu. 


"Aku dan Kelv sering mendesain kamar 
berdua dulu. Jadi sedikit tidaknya aku tahu apa 
yang disukainya.” 


Adrianna yang melihat Fabiola hanya diam 
berusaha meyakinkan. Dan bukan rahasia lagi 
kalau Adrianna dan Kelvin adalah saudara tiri 
juga bagaimana kedekatan mereka dulu. Jadi 
Fabiola jelas tidak akan terkejut dengan apa yang 
dikatakan Adrianna sebagai alasannya. 


Fabiola mundur dan membuka pintu kamar 
dengan lebar. Dia mempersilahkan Adrianna 
masuk dengan tangannya. Tanpa mengatakan 
apapun. Adrianna menyembunyikan senyuman 
bahagianya. 


Gadis itu berjalan masuk dan menemukan 
dunia seorang Kelvin. Warna cat kamarnya yang 
abu-abu. Juga dengan hanya sedikitnya barang 
yang begitu membuat Adrianna merindukan 
masa di mana dia bisa masuk ke kamar pria itu 
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sesuka hatinya. Apalagi dengan ranjang di mana 
pria itu jelas mengakhiri harinya di sana. 


Adrianna duduk di atas ranjang. Dia meraba 
permukaan ranjangnya dan melihat Fabiola yang 
sedang sibuk membaca catatan yang sepertinya 
ditinggalkan oleh Kelvin. 


Saat Fabiola tengah sibuk, Adrianna mencuri 
seluruh pandang pada semua bagian di rumah 
itu. Dia melihat kamar itu ke setiap sudutnya dan 
berakhir ke nakas pria itu yang di mana dia 
memang melihatnya tadi tapi dia terlalu sibuk 
melihat ke lainnya hingga mengabaikannya. 


Ada foto di atas nakas. Dua foto. Satu foto 
berisi tiga orang. Kelvin, Aldric dan Iris. Lalu foto 
kedua berisi dua orang. Iris dan anaknya. Kelvin 
tampak begitu menyayangi satu keluarga 
tersebut. 


Dan tentu saja Adrianna tahu kalau Iris 
adalah mantan istri Kelvin. Dia masih ingat 
betapa hancurnya dia dulu mendengar Kelvin 
menikah. Bahwa dia tidak lagi memiliki tempat di 
hati pria itu. Wanita lain telah mengisinya. Dan 
tanpa bisa dirinya cegah, Adrianna membenci 
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Iris dengan sepenuh jiwanya. Karena Iris 
merebut Kelvin darinya. Padahal Adrianna tidak 
pernah memiliki pria itu. Tapi tetap saja 
kecemburuan akan bisanya Iris berada di 
samping Kelvin tidak bisa diabaikan Adrianna 
begitu saja. 


Lalu perceraian itu juga dia dengar. Setelah 
tiga tahun akhirnya. 


Yang mengejutkan adalah Iris malah 
menikah dengan adik Kelvin. Adrianna berpikir 
kalau Iris berselingkuh dari Kelvin dan Kelvin 
mengetahuinya. 


Tapi melihat bagaimana harmonisnya 
mereka, rasanya malah seperti bukan sebuah 
perselingkuhan. Mungkin Iris memang tidak 
pernah mencintai Kelvin dan wanita itu 
mencintai Aldric lalu Kelvin merestui mereka. 
Lalu apa Kelvin tidak mencintai Iris? Adrianna 
tidak pernah berani mencari jawabannya. Dia 
takut dengan jawaban yang akan ditemukannya. 


“Nyonya,” panggil Fabiola. 
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Adrianna terhenti dari lamunannya. Dia 
segera menatap Fabiola dan berusaha 
mengenyahkan apa yang ada di kepalanya. 
Bayangan Kelvin di sana. 


"Apakah ada ide untuk ranjangnya? Di mana 
harus diletakkan?” 


Adrianna segera bangun dari ranjang itu. Dia 
memperhatikan sekitarnya dan menemukan 
sesuatu. Dia ingat apa yang dikatakan Kelvin dulu. 
Dan dia akan melakukan seperti apa yang 
diinginkan pria itu. Semoga saja Kelvin memang 
menyukainya. Kalau tidak, Fabiola bisa 
mendapatkan amukannya. 


Melihat Adrianna tersenyum Fabiola seperti 
mendapatkan angin segar. Sepertinya Adrianna 
tahu apa yang harus dilakukan. Karena sejak tadi 
Fabiola memang hanya terus pusing dengan 
ranjang tersebut. 

Kaka 

Kelvin membuka jasnya. Dia memberikan 
benda itu pada Fabiola yang telah 
menyambutnya. Kelvin bahkan memberikan 
tasnya dan segera mendesah dengan lega. Dia 
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selalu benci dengan perusahaan tapi ayahnya 
malah menyuruhnya datang ke sana untuk 
meninjau pekerjaan karyawan. Aaron dan Aldric 
bisa melakukan itu tapi entah kenapa ayahnya 
malah memintanya. 


Ayahnya beralasan karena hanya Kelvin yang 
pengangguran di rumah. Ada-ada saja. Dia 
bahkan tidak pengangguran. Dia juga memiliki 
pekerjaan dan itu dilakukan lewat laptopnya. 
Itulah makanya dia sering berdiam diri di kamar. 
Tentu saja alasan itu selain dari alasannya 
menjauh dari Adrianna dan untuk tidak melihat 
Adrianna. Pekerjaan di laptop menjadi alasan 
nomor tiga mungkin. 


Tapi ayahnya memang selalu bisa 
memaksakan kehendaknya. Jadilah Kelvin 
berangkat ke perusahaannya. Pada akhirnya dia 
jatuh lelah dan pulang lebih cepat. 


Kelvin akan melangkah menaiki anak tangga. 
Tapi dia terhenti dan berbalik melihat ke arah 
Fabiola yang segera mendongak menatap Kelvin 
dengan tanya. 
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“Sudah kau selesaikan permintaanku, 
Fabiola?” 


Fabiola tersenyum dengan sumringah. Dia 
tidak terlihat tertekan seperti terakhir Kelvin 
melihatnya. “Sudah, Tuan.” Dan itulah alasan 
kenapa Fabiola tersenyum dengan selebar itu. 


“Kau yakin aku akan menyukainya?” 
“Seratus persen, Tuan.” 


Kelvin naik dengan kepala mengangguk 
beberapa kali. Fabiola berubah dengan sangat 
cepat. Dia masih ingat betapa frustasinya Fabiola 
beberapa hari ini karena Kelvin tidak pernah 
suka dengan pengaturan kamarnya. Ada saja 
yang membuat Kelvin tidak suka dan membuat 
Fabiola harus memulai dari awal. 


Tapi sepertinya semakin gagal Fabiola. 
Semakin tinggi kepercayaan dirinya. Kelvin salut 
dengan itu. 


Dia lalu meraih gagang pintu kamarnya. 
Mendorongnya terbuka dan saat langkah 
pertamanya diambil, dia harus diam di sana 
beberapa saat. Dia menemukan kamarnya yang 
berbeda. Sangat berbeda dan begitu menjadi ciri 
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khasnya. Bagaimana bisa Fabiola tahu kalau 
inilah yang akan disuka Kelvin? 


Pria itu berjalan ke arah ranjangnya. 
Posisinya telah diubah dan bagian kepala 
ranjang berada di jendela. Itu akan membuat 
matahari langsung menyorot dari atas sana. 


Kaca panjang diletakkan di sisi lemari. Kamar 
itu begitu terasa hidup dan begitu terasa 
menyatu dengan dirinya. 


Kelvin berjalan ke arah kamar mandinya dan 
sama juga. Semuanya ditata dengan sesuai 
keinginannya. Dia menjadi lebih bingung karena 
harusnya tidak sesempurna ini. Orang yang 
melakukan ini harusnya lebih tahu dirinya dan 
jelas itu bukan Fabiola. 


“Sungguh kau meletakkan semua ini, 
Fabiola?” 


Fabiola menelan ludahnya. Dia akan 
berbohong jadi dia harus mempersiapkan diri. 
"Ya, Tuan. Anda meminta saya jadi tidak 
mungkin saya menyuruh orang lain.” 


84 — Dark Passion 


PAR 


Kelvin hanya mengangguk walau jelas dia 
tidak mempercayainya. Dia sepertinya tahu 
siapa yang membantu Fabiola menata kamarnya. 
Tapi Kelvin tidak harus mengatakannya pada 
Fabiola. 
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Lhapter 8 


Guci Pecah 


Adrianna keluar dari kamarnya dan berjalan 
ke arah dapur yang ada di lantai satu. Ini masih 
terlalu pagi untuk bangun tapi dia sangat haus 
hingga tidak bisa menahan lagi. Dia bahkan 
memaksa dirinya bangun dari ranjangnya yang 
hangat. Memaksa diri berjalan dengan mata 
masih dilanda kantuk. 


Gadis itu sampai ke dapur. Dia segera 
menyelesaikan hajatnya dan meminum habis 
dua gelas air putih yang dia tuangkan. Dia 
mendesah dengan lega. 


Setelahnya dia berbalik  :ġ; 
dan berteriak dengan “4 
terkejut. Bahkan gelas yang 2. 
ada di genggamannya jatuh 
ke lantai dengan suara 
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menyedihkan. Membuat Adrianna memegang 
dadanya yang terkejut dua kali berturut-turut. 


Gadis itu melihat Fabiola dengan desahan 
lega. 


“Kau mengejutkan aku, Fabiola,” 


Fabiola tersenyum. “Maafkan saya, Nyonya. 
Saya hanya ingin bertanya apa anda 
menginginkan sesuatu? Selain air putih.” 


“Tidak ada. Terima kasih.” 


Adrianna sudah akan duduk dan memungut 
pecahan gelasnya. Tapi Fabiola segera menahan 
lengannya. Membuat Adrianna menatap 
bingung. 


“Saya yang akan melakukannya. Anda 
kembalilah tidur,” ucap Fabiola. 


“Aku yang menjatuhkannya. Jadi aku yang 
harus membersihkannya. Biar aku yang lakukan.” 


“Tidak, Nyonya. Nanti anda terluka.” 


“Fabiola,” ucap Adrianna dengan penuh 
penekanan. Dia tidak mau dijadikan Nyonya di 
rumah ini. Dia mau hidup seperti caranya sendiri. 
Kesalahan yang dia lakukan harus dia yang 
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membereskan. Dia tidak mau terbiasa dengan 
bantuan orang lain. “Aku yang akan 
melakukannya. Lakukanlah apapun selain ini.” 


Dan Adrianna langsung berjongkok di depan 
pecahan gelas. Dia memungut pecahan itu 
dengan hati-hati. 


“Saya akan mengambil plastik untuk 
mengisinya, Nyonya.” 


“Terima kasih, Fabiola.” 


Fabiola melangkah pergi. Dia meninggalkan 
Adrianna sendiri dan saat itu fokus Adrianna 
sedikit teralihkan. Membuat gadis itu tidak 
sengaja melukai tangannya sendiri. Hanya 
sedikit luka tapi bayangan Adrianna jauh ke hari 
lain. Ke ibu kandungnya. 


“Jangan harap karena aku melahirkanmu, 
aku akan memperlakukanmu seperti anakku.” 


Adrianna yang baru saja menginjak kakinya 
ke lantai rumah segera terhenti. Dia mendongak 
menatap ibunya. Tidak percaya mendengar 
ibunya mengatakan hal seperti itu kepada 
Adrianna. Bukankah ibunya sampai menangis di 
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depannya agar Adrianna mau tinggal 
dengannya? Tapi kenapa sekarang ibunya 
menjadi berbeda? 


“Ayahmu berselingkuh dariku dengan ibu 
tirimu ....” 


“Ayah tidak berselingkuh dengan ibuku, Ibu.” 
“Ibumu?” beo wanita itu. 


Adrianna memundurkan langkahnya. Dia 
yang masih gadis remaja saat itu hanya bisa 
menatap tidak mengerti. Kenapa ibunya terlihat 
sangat membencinya? Kenapa ibunya tampak 
murka dengan apa yang dikatakannya. Dia 
hanya mengatakan yang sebenarnya. 


Ibu tirinya bukan selingkuhan ayahnya. Dia 
yakin itu. Karena pertemuan Miranda dengan 
ayahnya terjadi tepat di depan matanya. 
Pernikahan Miranda dan ayahnya juga 
berlangsung karena permintaan Adrianna. 
Adrianna lah yang begitu menyayangi Miranda 
dan dekat dengan Miranda. Adrianna yang 
memaksa pernikahan itu harus ada. 


Adrianna hanya tidak mau terus memanggil 
Miranda dengan sebutan bibi atau tante. Dia 
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ingin Miranda menjadi ibunya. Adrianna ingat 
bagaimana dia memohon kepada ayahnya dulu. 
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Dan mereka mengabulkan permintaan Adrianna. 


Jadi mana mungkin ibu tirinya adalah 
selingkuhan ayahnya. Itu adalah hal yang sangat 
mustahil. 


Namun, jelas. Ibu kandungnya tidak akan 
mau menerima semua itu. Apa yang 
dikatakannya adalah pembelaan yang tidak 
berguna. Dan sejak saat itu, Adrianna baru tahu 
rasanya disiksa. Dibiarkan bekerja siang dan 
malam tanpa ampun. Lalu ibunya juga kerap 
memukulnya. Ibunya akan dengan sengaja 
menjatuhkan gelas dan membuat Adrianna yang 
memungutnya. Ibunya tidak akan pernah 
berhenti sebelum Adrianna terluka. 


“Anna, apa yang kau lakukan?” 


Adrianna mengangkat kepalanya. Ingatan 
masalalunya lenyap di kepala. Dia menemukan 
Abrahams di sana. Abrahams sudah berlutut di 
depannya dan melihat tangannya. 
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“Kenapa kau harus memungut percahan 
gelasnya?” 


“Aku menjatuhkannya.” 
“Di mana Fabiola? Dia belum bangun?” 
“Sudah. Dia ....” 


"Tuan Besar,” sebut Fabiola yang datang 
dengan kantong plastik di tangannya. Fabiola 
tampak ketakutan. 


“Apa yang kau pikirkan hingga membuat dia 
memungut sendiri pecahan gelasnya?” 


"Tuan, saya .... 


“Ini salahku. Aku memaksa memungutnya,” 
Adrianna menengahi. Dia tidak mau Fabiola kena 
dampak atas apa yang dia lakukan. Dia memang 
ceroboh tadi. Dia terlalu larut dalam ingatannya 
pada masalalu. Hingga dia tidak bisa menjaga 
dirinya dengan baik. 


“Tetap saja, harusnya dia ....” 


“Ini salahku. Kumohon. Ini salahku. Jangan 
membuat aku merasa bersalah karena membuat 
orang lain terlibat dengan kesalahanku.” Mata 
Adrianna benar-benar memohon. 
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Pandangannya seperti penuh dengan kerapuhan 
dan Abrahams tahu kalau gadis itu sedang 
berada pada mode yang bisa 
menghancurkannya. 


Abrahams akhirnya mengalah. Dia segera 
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meraih tangan Adrianna dan membawanya pergi. 


"Maafkan saya, Nyonya, Tuan Besar.” 


Adrianna hanya menatap Fabiola dan 
terlihat begitu merasa bersalah karena memang 
bukan Fabiola yang salah. Dia yang menjatuhkan 
gelas. Dia yang memaksa memungut gelas. Lalu 
dia juga yang terluka. Sungguh tidak berguna. 


Adrianna tidak sempat mengatakan apapun 
pada Fabiola untuk membuat rasa bersalah 
Fabiola menghilang. Dia mungkin akan bicara 
nanti. 


Abrahams membawanya ke lorong rumah. 
Dia berhenti tepat di tengah lorong. Dia 
menatap ke arah Adrianna. Memastikan gadis 
itu baik-baik saja. 


"Apa kita perlu ke dokter?” 


“Tidak perlu. Ini hanya luka kecil.” 
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“Bukan luka itu yang aku khawatirkan. 
Melainkan luka di bagian dalam dirimu. Aku tahu 
kau tadi melamun.” 


Adrianna segera menunduk. Dia mengingat 
ibunya dan Abrahams tahu semuanya tentang 
hidup Adrianna. Abrahams mencari tahu 
semuanya dan dia mengetahuinya. Bagaimana 
Ibunya menyiksanya dan juga kakak laki-lakinya 
yang selalu berbuat kasar padanya. 


Tidak pernah satu hari pun Adrianna 
merasakan ketenangan di rumah itu. Bahkan dia 
harus berhenti sekolah hanya karena sibuk 
bekerja paruh waktu untuk membiayai kedua 
orang tersebut. Kakaknya yang selalu mabuk- 
mabukkan. Dan ibunya yang hanya bisa bermain 
judi bersama teman-temannya di rumah mereka. 


Hidup Adrianna kacau sekali. 


Abrahams menahan semuanya cukup lama. 
Dia tidak mau turun tangan dulu 
menyelamatkan Adrianna. Dia harus melihat 
sampai sejauh mana dua orang itu 
memperlakukan Adrianna dengan buruk. Dan 
puncaknya adalah malam itu. 
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Saat ibu dan kakaknya berencana menjual 
Adrianna yang terlihat begitu cantik di mata 
mereka. Adrianna akan berharga tinggi. Mereka 
mendandani Adrianna dan mengatakan hanya 
akan mengajak Adrianna makan malam. 
Adrianna diperlakukan dengan sangat baik. 


Adrianna pikir akhirnya ibu dan kakaknya 
sadar. Tapi rupanya saat Adrianna tidak sengaja 
mendengar percakapan mereka yang akan 
membawa Adrianna ke salah satu pelanggan 
yang rela membayar sepuluh ribu dollar, gadis 
itu dengan cepat hilang kesabaran. Dia melawan 
mereka berdua. Dia melakukan segala cara 
untuk membuat mereka tidak menjual Adrianna. 
Tanpa sengaja Adrianna menusuk ibunya 
dengan pisau yang tidak sengaja dia temukan di 
dapur. 


Abrahams datang di saat yang tepat. 
Adrianna pikir dia akan masuk penjara. Tapi 
rupanya Abrahams bisa membuat Adrianna 
tidak menginjak tempat itu. Ibunya sendiri masih 
dirawat di rumah sakit dan tidak terluka parah. 
Wanita itu belum mati. 
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Pegangan di bahunya membuat Adrianna 
segera menatap tangan Abrahams. 


"Jangan mengingatnya lagi. Segalanya akan 
berbeda. Setelah pesta itu terjadi, kau akan bisa 
pergi dari negara ini. Seperti yang sudah aku 
janjikan. Aku akan temukan kejahatan dua orang 
itu dan kau akan selamat.” 


"Terima kasih, Uncle. Aku berhutang terlalu 
banyak padamu.” 


Abrahams menghela napasnya. “Mana bisa 
kau disebut berhutang padaku, Anna. Aku yang 
terlambat wmenolongmu. Andai saja aku 
bertindak lebih cepat maka kau tidak akan 
mendapatkan traumamu. Kami akan bisa 
membuat kau keluar dari lubang neraka itu 
dengan cepat.” 


“Aku tidak mempermasalahkan hal itu. Aku 
tetap berterima kasih padamu dan aunty Haley.” 


Abrahams tersenyum. Dia lalu meletakkan 
tangannya di kepala Adrianna. Dia sudah 
menganggap Adrianna seperti anak kandungnya 
sendiri. Setidaknya dia ingat Miranda dulu 
pernah mengatakan kalau Adrianna sudah 
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seperti Kelvin baginya. Jadi Abrahams juga 
berpikir seperti itu. Adrianna adalah satu- 
satunya peninggalkan Miranda. 


"Apa yang kalian lakukan?” 


Abrahams segera menatap ke belakangnya 
dan Adrianna menatap lurus. Menemukan 
Kelvin di sana yang sedang menatap mereka. 
Mata pria itu memerah dan sepertinya Kelvin 
siap menelan mereka berdua. 


“Kalian sungguh membuat aku muak.” 


Dan Kelvin berjalan pergi. Tidak lupa pria itu 
meraih guci di sampingnya dan menariknya 
begitu saja. Membuat guci itu pecah berserakan. 
Dan Adrianna yang melihat itu hanya bisa 
berkaca-kaca. Kelvin akan semakin 
membencinya. 


“Kelv marah, Uncle.” 


“Tidak apa-apa. Itu urusanku. Kau pergilah 
ke kamar Haley. Dia akan mengobatimu.” 


Dan Adrianna hanya bisa menurut. Meski 
rasanya begitu menyakitkan melihat kebencian 
Kelvin padanya. 
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Kaka 
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Chapter 9 


Nasihat Seorang Ibu 


Adrianna mengetuk pintu kamar Haley. Dia 
mendengar suara Haley yang meminta masuk 
dan Adrianna membuka pintu. Haley yang 
sedang terlihat baru selesai memasang bajunya 
segera menemui Adrianna dan tersenyum pada 
gadis itu. Tapi senyum itu menghilang begitu 
dilihatnya tangan Adrianna yang terluka. 


"Apa yang terjadi denganmu, Anna?” 


Haley maju dan memegang pergelangan 
tangan Adrianna. Dia mendapati luka gadis itu 
yang cukup dalam. Lalu Haley membawa 
Adrianna duduk di sofa 
panjang tepat di samping 
jendelanya. Haley duduk 
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setelah berhasil menemukan 
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kotak obat yang ada di nakasnya. 


Tanpa tanya lagi dia mengobati gadis itu 
dengan telaten. Tampak pandangan Adrianna 
hangat ke arah Haley. Pada saat seperti ini, 
Adrianna akan ingat dengan Miranda. Wanita 
yang sebenarnya juga bukan ibu kandungnya 
tersebut memperlakukan dia sangat baik. 
Bahkan perlakuannya melebih dari perlakuan ke 
Kelvin. Adrianna dulu takut kalau Kelvin akan iri 
padanya dan membencinya. 


Sayangnya dugaannya meleset. Kelvin malah 
membencinya setelah ibunya meninggal. Kelvin 
menyalahkannya. 


Adrianna tanpa sadar meneteskan airmata. 
Fakta bahwa pria itu akan semakin 
membencinya setelah melihatnya tadi di lorong 
membuat Adrianna tidak kuasa menahan 
airmatanya. 


Dia dulu menjadi gadis yang begitu tegar. 
Yang di mana tidak pernah ada yang bisa 
mendobrak keluar airmatanya. Tapi perlakukan 
ibu dan kakaknya telah mengubahnya. 
Menjadikan Adrianna begitu rapuh dan 
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kehilangan ketegarannya. Dia jarang bisa 
menyembunyikan kesedihannya. Sekarang juga 
begitu. 


"Anna, kau tidak apa-apa?” 


Adrianna segera mengusap kelopak matanya. 
Berusaha menghentikan airmatanya yang 
rasanya percuma. 


"Apa aku menyakitimu? Aku mengobati 
dengan keras?” 


Adrianna menggeleng. Dia berusaha 
menatap Haley di antara jatuhnya airmata. Haley 
tidak salah. Bukan Haley yang membuatnya 
menangis. Jika ada orang yang paling bisa 
membuatnya meneteskan airmata, maka Kelvin 
orangnya. Pria itu sangat pandai membuat 
Adrianna terluka. 


Haley meraba punggung Adrianna dan 
menepuknya secara perlahan. Memberikan 
kekuatan pada Adrianna melalui sentuhannya. 


"Jangan terlalu menekan dirimu untuk bisa 
menghadapi semuanya sendiri, Anna. Kau juga 
butuh bersandar. Kau juga butuh seseorang 
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untuk menguatkanmu. Aku bisa menjadi 
seseorang itu.” 


Adrianna diam tidak mengatakan apa-apa. 
Tapi di dalam sana dia begitu terluka dan begitu 
tidak berdaya. Dia tahu kalau memang dia tidak 
harus memendam semuanya sendiri. Dia sudah 
terlalu lama memendam segalanya seorang diri. 
Tapi siapa yang bisa mendengarkannya? Siapa 
yang mau peduli padamu? 


"Jika aku tidak bisa kau pandang sebagai 
ibumu maka pandang aku sebagai temanmu, 
Anna. Katakan apa yang membuatmu begini 
terlukanya.” 


Adrianna berusaha meredam emosi di dalam 
dirinya. Dia berusaha menekan kesedihannya. 


“Kau seperti ibuku, Haley. Kau bagai Miranda 
kedua untukku. Ibu yang tidak pernah 
mengandung dan melahirkan aku tapi 
menyayangiku bagi aku adalah belahan jiwanya. 
Jadi kau sudah kuanggap seperti ibuku sendiri.” 


Haley tersenyum dan senang mendengarnya. 
Dia segera memeluk Adrianna dan membiarkan 
Adrianna berada di dadanya. Mendekap gadis itu 
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dengan erat lalu satu tangannya mengelus 
kepala Adrianna dengan sayang. 


Haley sendiri sudah sejak lama bertemu 
dengan Adrianna diam-diam. Dia menjadi 
jembatan antara kehidupan Adrianna dan 
Abrahams. Ya. Haley adalah orang yang 
menyampaikan semua yang dialaminya pada 
Abrahams. Haley juga yang memiliki ide dengan 
berpura-pura membuat Abrahams menikahi 
Adrianna. Untuk menyelamatkan Adrianna. Jadi 
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jelas Haley memang begitu menyayangi gadis itu. 


Setelah mendapatkan kasih sayang sebanyak 
dan setulus itu dari Haley, mana mungkin 
Adrianna tidak menganggap Haley seperti 
ibunya sendiri. Mana bisa Adrianna 
mengabaikan permintaan Haley begitu saja. 


“Aku mencintainya, Haley. Aku sangat 
mencintainya,” ucap Adrianna tanpa bisa 
menahan dirinya. 


Elusan Haley di punggung Adrianna terhenti. 
Dia berusaha memahami perkataan Adrianna. 
Siapa maksud gadis itu yang dicintainya? 
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“Aku tahu salah. Tapi aku tidak bisa menahan 
diriku. Dia sekarang membenciku, mengetahui 
hal itu harusnya membuat aku berhenti 
mencintainya tapi aku tidak bisa. Aku tidak bisa 
mengatur perasaanku sendiri. Aku tidak bisa 
berhenti mencintainya walau dia menyalahkan 
aku atas kematian ibunya dan ayahku. Aku tidak 
bisa berhenti, Haley. Aku tidak bisa berada di 
dekatnya. Aku takut dia akan mengetahuinya 
dan akan semakin membenciku.” 


Dan Haley sungguh berkaca-kaca mendengar 
pengakuan itu. Rupanya selama ini Adrianna 
memendam perasaan yang begitu dalam pada 
sosok yang membencinya. Jelas jika mendengar 
Adrianna maka semua orang akan tahu siapa 
yang dimaksud gadis itu tanpa menyebutkan 
namanya. 


Kelvin. Pria itulah orangnya. 


“Bertahanlah, Anna. Bertahanlah sebentar 
lagi.” 


Adrianna semakin larut dalam tangisnya. Dia 
berusaha menegarkan dirinya tapi semuanya 
memang tidak mudah. Sudah cukup rasanya dia 
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berusaha selama ini. Memendam perasaan itu 
sungguh melelahkan dan menghancurkan. 


Seperti yang dikatakan Haley. Dia butuh 
tempat bersandar. Dia butuh tempat untuk 
istirahat. 


Abrahams dan Haley memang 
menyelamatkannya. Tapi masuk ke tempat di 
mana sosok yang dicintainya bisa menyakitinya 
dengan begitu mudah membuat Adrianna 
merasa sama saja. Dia seperti keluar dari 
kandang buaya dan masuk ke kandang singa. 


“Aku ingin pergi, Haley. Aku tidak bisa 
bertahan lebih lama.” 


"Aku tahu. Aku sangat tahu. Tapi tidak 
sekarang. Kau bisa menunggu sebentar lagi.” 


Adrianna sungguh ingin pergi. Dia tidak mau 
menjadi orang yang tidak tahu terima kasih. Tapi 
tetap saja dia juga tidak mau di sini memandang 
pria yang tidak mencintainya. Melihat kebencian 
di mata pria yang begitu menguasai hatinya. 


Dia berharap jika suatu hari nanti Adrianna 
tiba-tiba tidak ada di rumah ini, Haley akan 
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mengerti. Dia harap Haley dan Abrahams tidak 
membencinya atas apa yang menjadi 
keputusannya. Apalagi sampai berpikir kalau 
Adrianna adalah orang yang tidak tahu terima 
kasih. Dia benci mengecewakan orang lain tapi 
sepertinya dia memang telah mengecewakan 
banyak orang. Apapun yang menjadi 
keputusannya akan selalu ada yang kecewa. 


“Harusnya kau katakan sejak awal 
perasaanmu kepada putraku, Anna.” 


Adrianna segera mengangkat kepalanya dan 
melihat Abrahams rupanya di sana. Dia menatap 
Adrianna dengan penuh tidak percaya. 
Abrahams jelas mendengar seluruh pengakuan 
Adrianna. Kini gadis itu merasa begitu merasa 
bersalah. 


Gadis itu tidak lagi berada di pelukan Haley. 
Dia duduk dengan tegak. Kedua tangannya yang 
ada di atas pangkuannya saling meremas. 
Adrianna takut kalau Abrahams akan marah 
padanya. Apakah Abrahams memang akan 
marah? Lalu jika ya, apa yang akan dilakukan 
Adrianna? 
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Bagaimana juga kalau Abrahams meminta 
Adrianna menghilangkan perasaannya? Apakah 
yang akan Adrianna katakan. 


Abrahams duduk di samping Adrianna. 
Mereka jadi duduk mengapit gadis itu. 
Abrahams memandang Adrianna dengan lembut. 


“Maafkan aku, Anna,” ucap Abrahams. 


Adrianna menatap Abrahams dengan tidak 
percaya. Kenapa Abrahams harus meminta maaf 
kepadanya? Dialah yang harusnya meminta 
maaf. Dia yang menyembunyikan perasaannya 
selama ini. Dia yang tidak tahu malu dengan 
memiliki perasaan itu. Masih banyak alasan 
Adrianna mengapa dia yang harus meminta 
maaf. 


"Jika aku tahu kalau kau memiliki perasaan 
pada anakku, maka aku tidak akan pernah 
membawamu ke sini. Aku tidak akan pernah 
mempertemukan kalian dan membuat Kelvin 
memberikan lebih banyak rasa sakit padamu. 
Aku bersalah, Anna.” 
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Adrianna semakin bersedih. Dia begitu 
beruntung karena dikelilingi oleh orang-orang 
baik yang akan selalu melindungi dan 
menyayanginya. Juga menjaganya. Mereka 
semua mengerti dirinya dan Adrianna masih saja 
menutup diri dari mereka. Adrianna sungguh 
tidak bersyukur. 


“Ini bukan salahmu, Uncle. Akulah yang tidak 
jujur. Akulah yang bersalah.” 


Abrahams menggeleng. “Aku yang kurang 
peka, Adrianna. Maafkan aku.” 


Adrianna menggeleng. Berusaha 
mengatakan kalau bukan salah Abrahams. Dia 
menyalahkan dirinya tapi Abrahams juga 
menyalahkan diri. Jadilah mereka akan saling 
melempar kesalahan. Itu membuat Adrianna 
tahu tidak akan ada ujungnya. Jadi gadis itu diam. 
Walau di dalam hatinya, dia tetap menyalahkan 
diri. 

“Lalu apa yang akan kau lakukan, Suamiku?” 


Abrahams memandang Haley. Dia juga 
kembali memandang Adrianna. Otaknya 
berputar penuh pikiran. 
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“Aku tidak mau Anna lebih terluka dari ini. 
Tapi aku juga tidak mau dia meninggalkan rumah 
ini dan tinggal sendiri. Berikan solusimu yang 
paling tepat, Suamiku.” 


“Aku sedang berusaha mencari bukti soal 
kecelakaan orangtuamu, Anna. Aku yakin kalau 
kecelakaan itu disengaja. Ibu dan kakakmu jelas 
terlibat.” 


Adrianna melotot terkejut. Dia tidak percaya 
mendengarnya. Dia sungguh tidak percaya. 
Tidak cukup ibu dan kakaknya menyiksanya 
selama ini. Mereka juga bisa jadi dalang dibalik 
kecelakaan yang merenggut kedua orangtuanya? 
Mereka sungguh bajingan licik. 


“Kau yakin, Suamiku?” Haley berusaha tidak 
membuat Abrahams terlibat dalam kesalahan. 
Karena kalau salah menuduh maka Abrahams 
akan menyakiti Adrianna. Jadi Abrahams tidak 
bisa sembarang mengambil kesimpulan. 


“Aku yakin, Istriku. Hari itu aku memang 
sudah curiga karena tidak mungkin mobil baru 
malah kehilangan kendali begitu saja. Aku 
mengeceknya dan remnya benar-benar dirusak. 
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Kau tahu sendiri kalau Ayah Anna hari itu 
membanggakan mobilnya dan mengajak istri 
dan anaknya berlibur dengan mobil itu. Jadi 
mana mungkin mobil yang baru dibeli memiliki 
rem yang rusak. Dan aku simpulkan bahwa ada 
yang sengaja merusaknya.” 


Adrianna hanya bisa menangis 
mendengarnya. Jika benar ibu dan kakaknya 
terlibat maka dia sungguh anak seorang setan. 
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Chapter I0 


Aku Tahu 


Adrianna masuk ke kamarnya dengan 
perasaan yang lebih kacau dari sebelumnya. 
Abrahams bermaksud mengantar dia ke kamar 
tadi tapi Adrianna menolak. Gadis itu tidak mau 
lagi menambah beban pikirannya dengan harus 
dilihat oleh Kelvin saat dia sedang berjalan 
bersama ayah pria itu. Jadi dia menolaknya. 
Adrianna juga sepertinya butuh sendiri. 


Jadilah gadis itu berjalan ke arah ranjangnya. 
Dia duduk di sana dengan penuh pikiran yang 
bergelayut di kepalanya. Apa yang dikatakan 
Abrahams masih membayang 
di kepalanya. 


“Jadi sebelum aku bisa 
membuktikan kecurigaanku, 


diamlah di sini. Tahan 
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semuanya dan jika segalanya telah selesai. Aku 
akan mengantarmu pergi dari negara ini untuk 
memulai hidupmu yang baru.” 


Pada akhirnya dia hanya harus menahan 
segalanya. Dia juga membutuhkan kebenaran 
dari apa yang sebenarnya menimpa ibu dan 
ayahnya. Dia ingin tahu siapa dalangnya. Jika 
benar itu keluarganya maka Adrianna bisa 
menyalahkan dirinya dengan sepuas hatinya. 


Adrianna memutuskan tidak akan pergi 
diam-diam. Abrahams sudah mengatakan kalau 
segalanya telah selesai maka Abrahams sendiri 
yang akan mengantar Adrianna pergi dari negara 
ini. Dia percaya dengan Abrahams. 


Tapi apa yang akan dikatakan Adrianna pada 
Kelvin jika benar memang ibu dan kakaknya 
terlibat dalam kecelakaan orangtua mereka? Dia 
sudah tahu kalau Kelvin akan semakin 
membencinya. Mungkin juga Kelvin berharap 
bisa membunuhnya. Saat itu terjadi, perasaan 
Adrianna akan semakin hancur. Jika bisa 
Adrianna akan meminta Abrahams untuk tidak 
mengatakannya pada Kelvin dulu. Dia harus 
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pergi dulu dari negara ini barulah Kelvin boleh 
tahu. 


Ya. Adrianna akan meminta itu pada 
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Abrahams. Anggap saja sebagai bantuan terakhir. 


Dengan banyaknya pikiran yang 
berseliweran di kepalanya, Adrianna 
menjatuhkan diri ke ranjangnya. Terlentang di 
sana dan memejamkan matanya. Entah karena 
terlalu lelah atau apa, Adrianna segera dijemput 
mimpinya. Padahal waktu masih pagi dan 
harusnya dia tidak tertidur. Tapi apa yang 
dikatakan kepalanya diabaikan begitu saja. 
Tubuhnya sudah dijemput alam mimpi. 


Adrianna membuka matanya. Dia melihat ke 
kiri dan kanan. Ada boneka dalam dekapannya. 
Dia memang sudah besar tapi boneka itu adalah 
boneka kesayangannya. Jadi Adrianna akan 
selalu membawanya ke mana saja dia pergi. 
Seperti sekarang. 


Orangtuanya sedang bicara di depan sana. 
Adrianna melihat kebahagiaan ayahnya. 
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Mobil baru yang dibeli ayahnya memang 
sangat nyaman. Mereka selama ini hidup 
berkecukupan. Tidak kaya seperti Kelvin tapi 
mereka bisa mendapat makan tanpa perlu 
memikirkannya. Ayahnya bekerja dengan baik 
dan mendapatkan promosi jadi ayahnya 
membeli mobil untuk mereka. Dan menjual 
mobil lamanya. 


Ibunya juga terlihat sangat bahagia. Bahkan 
Adrianna melihat tangan orangtuanya bertaut 
dengan erat. Mereka memang saling mencintai 
dan Adrianna selalu ingin seperti mereka suatu 
hari nanti. 


Tapi begitu ingatannya tahu ke mana 
hatinya berlabuh, gadis itu tidak bisa melihat 
bahagia di baliknya. Dia tidak mungkin bisa 
bahagia jika dia terus mengharapkan kakak 
tirinya sebagai pria yang akan menjadi suaminya. 
Dia begitu tidak tahu diri. Kasih sayang Kelvin 
telah dia artikan dengan berlebihan. Membuat 
perasaan yang tidak seharusnya ada malah 
bersemayam dengan tidak tahu malu. 


Adrianna beberapa kali mengutuk dirinya 
dan mengatakan kepada dirinya kalau dia harus 
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berhenti. Sayangnya dia terlambat menyadari 
perasaannya sendiri. Dia terlambat tahu dan 
setelah dia tahu, telah terlambat untuk 
menghentikan perasaannya sendiri. Dia sudah 
terjerat terlalu rumit dalam perasaan tersebut. 
Dia tidak bisa melepaskan diri. 


Gadis itu menghela napasnya. Dia menatap 
ke samping dan melihat banyak pohon-pohon 
dengan pemandangan bukit yang membuat 
senyuman Adrianna terurai. Dia suka sekali 
dengan alam. 
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Pohon-pohon itu tiba-tiba berlalu begitu saja. 


Lebih lama lebih cepat dan malah hampir seperti 
bayangan. Adrianna kecewa karena dia tidak 
bisa melihat pohon-pohon itu dengan lebih baik. 
Ayahnya harusnya tidak membawa mobilnya 
dengan kecepatan penuh. 


“Sayang, kau membawa mobil terlalu cepat. 
Bisa kau pelankan?” 


Suara ibunya membuat Adrianna menatap 
ke depan. Terlihat kalau mobil memang melaju 
dengan kecepatan penuh dan hampir di luar 
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kendali. Ibunya memegang tangan ayahnya 
dengan erat. 


“Apa yang terjadi?” tanya ibunya lagi. 


Ayahnya tidak mengatakan apa-apa. Dia 
hanya fokus ke setirnya seolah tidak 
memperhatikan ibunya. Tapi aneh ibunya tidak 
marah dengan dua pertanyaan yang tidak 
dijawab oleh ayahnya. 


Adrianna semakin bingung karena 
kecepatan terus bertambah. 


“Ayah, aku takut” rengek Adrianna 
kemudian. Ayahnya seperti akan melempar 
mereka dari mobil karena terlalu cepatnya dia 
melajukan mobilnya. Dipeluknya bonekanya 
dengan erat. 


Orangtuanya saling menatap. Ayahnya 
bahkan melihat kearahnya. Senyuman ayahnya 
membuat Adrianna seperti tersihir sendiri. Dia 
tahu ada yang tidak beres tapi dia tidak bisa 
berpikir apa yang tidak beres itu. 


Lebih mengejutkan lagi adalah ibunya yang 
membuka sabuk pengamannya dan pindah ke 
kursi belakang. Perlu banyak usaha untuk 
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melakukan itu tapi ibunya berhasil. Wanita itu 
sekarang duduk dengan Adrianna dan 
mendekap Adrianna dengan erat. Memberikan 
kecupan pada kepala gadis itu. 


“Ketahuilah, Anna. Aku dan ayahmu sangat 
mencintaimu. Kau segalanya bagi kami.” 


“Ibu, kenapa kau mengatakan itu?” 
“Ibu hanya ingin kau tahu itu.” 


Adrianna semakin dibuat tidak mengerti. 
Kenapa semuanya menjadi aneh begini. 


Lalu hal terakhir yang diingatnya adalah 
ucapan ayah dan ibunya yang keluar dalam 
waktu bersamaan. 


“Aku mencintaimu.” 


Dan ibunya langsung memeluknya dengan 
erat. Lalu setelahnya terdengar suara hantaman 
yang begitu keras. Sampai membuat Adrianna 
tidak bisa mendengar sekelilingnya. Dia merasa 
dunia berputar dan gadis itu pingsan dalam 
pelukan ibunya yang terlepas begitu suara 
hantaman keras kembali terdengar. 
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Adrianna bangun dengan suara napasnya 
yang bekejaran. Dia segera duduk dan 
merasakan dingin pada punggungnya. Napasnya 
bergerak dengan cepat. Ingatan pada 
kecelakaan itu masih membayang di kepalanya. 
Dia kini tahu potongan yang hilang. Ibunya yang 
membuat dia tidak terluka sama sekali. Ibunya 
yang mengorbankan dirinya dan membuat 
Adrianna selamat. 


Ayah dan ibunya tahu mereka akan 
kecelakaan. Mereka sempat memberikan 
perpisahan dengan kata-kata. Sungguh Adrianna 
merasa begitu terluka dan tidak berdaya. 


Gadis itu menangis sejadi-jadinya. Dia 
memegang dadanya yang berdegup dengan kuat. 
Dia bisa merasakan jantungnya yang seperti 
menggedor dadanya. Adrianna tidak kuasa 
menahan dirinya. Dia segera berdiri dan berlari 
keluar kamarnya. Dia akan mengatakan pada 
Abrahams apa yang dia tahu. 


Benar kalau mobilnya disabotase. Ibu dan 
ayahnya bukan mati pada sebuah kecelakaan. 
Melainkan mereka sengaja dibunuh. Adrianna 
akan mencari dalangnya. Dia tidak peduli 
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siapapun yang terlibat. Adrianna akan membuat 
mereka membayar atas kematian orang yang 
dikasihinya. 


Gadis itu dengan derai airmatanya segera 
keluar dari kamarnya. Dia tidak memakai sandal 
dan hanya memakai baju tidurnya keluar. Dia 
berusaha mencapai anak tangga dengan 
pandangan buram. Dia terus mengusap 
airmatanya tapi semakin dia ingin menyudahi 
tangisnya semakin deras airmata itu keluar. 
Membuat Adrianna tidak lagi menyeka 
airmatanya. 


Saat Adrianna hendak menuruni anak tangga, 
lengannya sudah dicekal seseorang. Dia diputar 
dan sekarang dia menghadap seorang pria yang 
sangat dikenalinya. Pria yang dicintainya. Pria 
yang membencinya dan pria yang akan semakin 
membencinya jika benar kakak dan ibunya 
terlibat dalam kecelakaan tersebut. 


Adrianna berusaha lepas dari Kelvin. Dia 
menarik lengannya tapi Kelvin menahannya. 
Adrianna didera kesedihan semakin dalam dan 
menyakitkan. 
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"Ada apa denganmu? Siapa yang 
membuatmu menangis?” 


Adrianna menggeleng. “Kumohon, lepaskan 


” 


aku 
“Anna, katakan apa yang terjadi?” 


Adrianna terus saja mendorong Kelvin dan 
menarik tangannya. Tapi semakin dia ingin 
Kelvin menjauh, semakin dekat Kelvin 
kepadanya. Adrianna hanya terus memohon 
tanpa suara agar Kelvin tidak semakin 
memaksanya. 


Gadis itu takut kalau kehadiran Kelvin akan 
semakin mendesaknya. Dia takut akan semakin 
lemah di depan Kelvin. Karena tanpa diminta, 
Adrianna selalu menjadikan Kelvin sandarannya. 
Entah itu dalam keadaan Kelvin tidak ada di 
sisinya juga dalam keadaan Kelvin setia di 
sampingnya. Dia sudah terlalu terbiasa dengan 
Kelvin yang akan selalu membantunya. 


Jadi Adrianna sangat takut kerapuhannya 
akan semakin tergilas karena kehadiran pria itu. 


Kelvin memegang kedua lengan Adrianna. 
Dia memaksa gadis itu menatap ke arahnya. Dia 
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tidak pernah melihat Adrianna menangis apalagi 
sampai menangis seperti orang kehilangan 
setengah akal sehatnya. Ini pertama kalinya dan 
itu lebih menyakitkan dari pada saat melihat 
ayahnya memegang kepala gadis itu. Dia tidak 
akan pernah melepaskan Adrianna sebelum 
gadis itu menghentikan tangisnya dan 
mengatakan siapa yang sudah dengan berani 
membuatnya menangis. 


“Ada apa? Katakan padaku,” pinta Kelvin. 
Penuh desakan. 


Adrianna menggeleng. Dia hanya terus ingin 
lepas tanpa sepatah kata. Hanya airmata 
derasnya yang keluar. Gadis itu tampak siap akan 
roboh begitu saja. 


“Aku tidak akan melepaskanmu, Anna. Jadi 
katakan padaku. Apa dan siapa yang 
membuatmu menangis.” 


Tangis Adrianna semakin kencang. Tubuhnya 
juga gemetar seperti ada hawa dingin yang 
menggelayuti tubuhnya. Gadis itu terus 
membayangkan kecelakaan yang menimpanya. 
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Dia terus membayangkan orangtuanya yang 
meninggal karenanya. 


Kelvin yang melihat gadis itu semakin buruk 
langsung menariknya dan memeluk Adrianna. 
Erat pelukannya seolah ingin Adrianna tahu 
kalau Kelvin ada bersama gadis itu. Kelvin tidak 
pernah meninggalkan Adrianna sendiri. Karena 
sejatinya memang seperti itulah Kelvin. Selama 
ini Adrianna selalu ada di hatinya. Dia selalu 
mencintai gadis tersebut dengan sepenuh hati. 


x kK K 
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Chapter II 


Kamar Kelsip 


Adrianna memandang kamar Kelvin. Dia 
tidak menyangka dengan kedua tangannya 
sendiri Kelvin membawa Adrianna ke kamar pria 
tersebut. Kelvin membencinya jadi kenapa dia 
harus dipedulikan seperti tadi. Kelvin harusnya 
tidak perlu melakukan itu. Sayangnya Adrianna 
sendiri tidak bisa menutup kebahagiaan yang 
dirasakan hatinya saat Kelvin melakukan hal 
tersebut. Seolah hatinya hidup lagi dan harapan 
itu membuncah tanpa terkendali. 


Adrianna tahu kalau harapan hanya akan 
melukainya. Tapi adakah 
orang yang bisa menahan diri 
dari sebuah harapan? 


Kelvin sendiri 
meninggalkan Adrianna 
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keluar. Dia hanya mengatakan kalau Adrianna 
bisa memakai waktunya sebanyak mungkin di 
sini. Jadilah gadis itu menyetujui hal tersebut 
tanpa suara. Karena dia memang membutuhkan 
obatnya dan Kelvin adalah obat paling mujarab. 
Dia bisa memuaskan dirinya dengan aroma 
Kelvin di sini. 


Gadis itu berjalan ke arah cermin panjang 
yang menampakkan dirinya hanya memakai 
pakaian tidur. Gadis itu baru saja menyadari 
kalau dia tidak memakai apapun di balik gaunnya. 
Sial. Apakah Kelvin tahu? Dia harap tidak. 


Keinginan untuk tinggal harus diurungkan 
Adrianna. Dia tidak mau tampak seperti seorang 
penggoda di sini. Dengan pakaian itu, dia tampak 
seperti itu. Jadi dengan cepat Adrianna memacu 
langkahnya. Segera berjalan ke arah pintu keluar 
dan siap meraih gagang pintu. 


Sebelum tangannya mencapai gagang pintu 
tersebut, pintunya sudah bergerak terbuka. 
Membuat mata Adrianna melotot tidak percaya. 
Dia melihat Kelvin sudah ada di sana dengan 
sebuah nampan yang ada di tangannya. 
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“Mau ke mana?” tanya Kelvin. 


Adrianna berdehem. Dia menggaruk bagian 
belakang lehernya yang jelas tidak gatal. “Mandi. 
Aku harus mandi,” tegasnya. Berusaha sedapat 
mungkin memiliki alasan yang masuk akal. 


“Nanti saja. Kusiapkan sarapan untukmu. 
Makanlah.” 


Adrianna menatap nampan yang dibawa 
Kelvin. Isi nampan memang makanan dan Kelvin 
harusnya tidak melakukannya. Tidak di saat 
seperti ini. Adrianna bahagia Kelvin perhatian 
padanya. Tapi kenapa harus sekarang? 


Kelvin sudah membawa nampan itu ke atas 
meja di mana ada sofa di sana. Pria itu menata 
makanan untuk Adriana dan segera 
mengangkat pandangannya untuk mencari 
keberadaan gadis itu yang masih berdiri di 
tempat semula. Kelvin menatapnya dan segera 
meminta Adrianna mendekat dengan matanya. 


Adrianna rasanya ingin menghentak kakinya 
ke lantai. Kenapa harus sekarang? Itu menjadi 
pertanyaan yang terus ditanyakan Adrianna. 
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Gadis itu tidak memiliki pilihan selain duduk 
di sofa tersebut dan membuat makanan ada di 
depannya. Kelvin duduk di sampingnya. Dia 
menyerahkan sendok pada Adrianna. Membuat 
Adrianna semakin merana dibuatnya. 


Hanya satu yang bisa dilakukan Adrianna 
sekarang. Menghabiskan makanannya dan 
segera pergi dari kamar ini. Sebelum Kelvin sadar 
dengan pakaiannya juga sebelum orang lain 
melihat dia di kamar pria tersebut. Tidak akan 
banyak yang mengerti kenapa seorang ibu tiri 
palsu sepertinya harus berada di kamar anak 
suami palsunya. Mereka akan berpikir buruk. 


Mungkin hanya Haley dan Abrahams yang 
akan paham. Yang lainnya akan mengecap buruk 
padanya. 


“Pelan-pelan, Anna. Tidak ada yang akan 
mengejarmu.” 


Adrianna hampir tersedak mendengar 
ucapan Kelvin. Dia menatap pria itu dengan 
berusaha tersenyum seperti biasa. Walau dia 
rasakan seperti ada duri yang menusuk ke 
lehernya. 
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“Kau sangat lapar?” 
Adrianna mengangguk. “Sangat lapar.” 


"Aku akan mengambilkanmu lagi jika 
memang itu kurang. Jadi pelan-pelan saja. Aku 
tidak mau kau tersedak.” 


Kenapa? Rasanya Adrianna ingin 
mempertanyakan hal tersebut. Dia meronta- 
ronta untuk meminta suaranya keluar 
mempertanyakan apa yang barusan dia dengar. 
Kenapa Kelvin tidak mau dia tersedak? Apa 
Kelvin sudah memutuskan untuk kembali peduli 
padanya? Hatinya dipenuhi kebahagiaan. 


Tapi kemudian dia ditampar kenyataan. 
Kelvin tidak mau direpotkan oleh Adrianna. 
Itulah makanya dia tidak mau Adrianna tersedak 
di kamarnya. Dan alasan itulah yang paling 
masuk akal. Membuat harapan Adrianna 
seketika pupus. 


Gadis itu makan kembali. Kini tanpa ada 
bahagia di hatinya. Dia telah mematahkan 
harapannya sendiri. Dia telah menyakiti hatinya 
sendiri. 
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Kemudian gadis itu harus terkejut saat 
tangan Kelvin hendak seperti meraih lehernya. 
Adrianna menjauh tapi terlambat. Kelvin 
berhasil meraih apa yang dilihatnya. Kalungnya. 
Pemberian Kelvin. Membuat Adrianna seketika 
beku. Dia memandang Kelvin dan pria itu tengah 
memperhatikan kalungnya. Adrianna berharap 
Kelvin tidak ingat dengan kalung tersebut. 
Harapan yang sungguh mustahil. 


“Kau masih memakainya,” ujar Kelvin 
kemudian. 


Adrianna memejamkan matanya. Lalu 
dengan cepat membukanya saat dia 
menemukan alasan yang tepat untuk diberikan 
kepada Kelvin. Alasan yang cukup masuk akal. 


“Aku menyukai kalungnya. Sangat cantik.” 
“Bukan karena aku yang memberikannya?” 


Dan Adrianna menatap Kelvin tidak percaya. 
Semudah itu dia mempertanyakan hal seperti itu? 
Semudah itu dia menggoyahkan Adrianna 
dengan pertanyaannya. 
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“Aku juga menyukai kalung itu saat pertama 
kali melihatnya. Kupikir akan sangat cantik jika 
ada di lehermu. Aku tidak salah.” 


Adrianna menatap Kelvin dengan penuh 
tanda tanya. Apa yang merubah sikap Kelvin saat 
ini? Kenapa Kelvin seolah membawanya ke 
tempat di mana mereka dulu bahagia bersama. 
Apa yang membuat Kelvin seperti 
menghilangkan kebenciannya pada Adrianna? 


“Terima kasih,” ucap Kelvin kemudian. 
“Untuk?” 


Kelvin tidak mungkin berterima kasih 
padanya karena memakai kalung pemberiannya 
kan? Karena jika ya. Maka itu akan membuat 
Kelvin semakin aneh di mata Adrianna. 


“Karena sudah mengatur kamarku.” 


Adrianna melongo. “Kau tahu?” Gadis itu 
segera mengutuk kebodohannya dan 
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membungkam mulutnya dengan satu tangannya. 


Bagaimana bisa dia mengatakan hal itu? 
Bukankah itu berarti dia membenarkan apa yang 
dikatakan Kelvin? Harusnya dia katakan tidak 
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mengerti dengan apa yang dikatakan Kelvin. Ah, 
dia terlambat menjadi pintar. 


“Sangat mudah ditebak. Aku hanya pernah 
mengatakan semua yang aku suka ada di 
kamarku padamu. Aku tidak pernah mengatakan 
pada yang lainnya. Jadi jelas kau yang 
mengaturnya hingga sama persis dengan apa 
yang aku inginkan.” 


“Begitukah?” 


Kelvin mengangguk. Dia menatap gadis itu 
yang menunduk dengan tangan ada di atas 
pangkuannya. Makanannya terabaikan. 


“Katakan padaku apa yang membuatmu 
menangis tadi?” 


Adrianna mengangkat kepalanya. Dia 
berusaha mencari celah untuk sebuah 
kebohongan. 


“Aku tidak pernah melihatmu menangis. Ini 
pertama kalinya.” 


Apa karena airmatanya? Itukah yang 
membuat Kelvin menjadi lemah dan tidak marah 
padanya? Jika benar begitu maka harusnya dia 


menangis sejak dulu. Dia harusnya 
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mengeluarkan segalon airmatanya untuk 
membuat Kelvin lebih peduli padanya. 


Tapi dia selalu menahan airmatanya di 
depan Kelvin. Dia tidak mau dianggap gadis yang 
lemah. Dia selalu berusaha tegar dan itu dulu 
mudah. Tapi sejak bertemu dengan ibu kandung 
dan kakaknya. Seluruh pertahanan diri Adrianna 
roboh. Gadis itu menjadi lemah dan airmata 
selalu menjadi kesehariannya. Pada akhirnya dia 
menunjukkan airmatanya pada Kelvin tanpa 
sadar. 


“Anna, katakan,” desak Kelvin. 

Adrianna menatap Kelvin. “Mimpi buruk.” 
“Apa?” 

“Ya. Aku bermimpi buruk.” 


“Mimpi buruk seperti apa yang membuat 
kau sampai seperti itu? Kau sungguh hanya 
bermimpi buruk?” 


Adrianna menundukkan kepalanya. Dia 
meremas kedua tangannya. Dia harus 
mengatakannya pada Kelvin. Jika Kelvin 
membencinya setelah memberitahunya maka 
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Adrianna memang pantas mendapatkannya. 
Lagipula dia tidak akan selamanya ada di depan 
Kelvin. Abrahams sudah berjanji akan 
membawanya pergi. Jadi dia bisa pegangjanji itu. 


"Aku sudah ingat kenapa aku sama sekali 
tidak terluka dalam kecelakaan itu.” 


Kelvin menatap dengan tidak terbaca. Jelas 
pria itu tidak percaya kalau Adrianna akan 
membahas soal kecelakaan yang membuat 
mereka renggang. Yang jelas adalah salah Kelvin 
tentu saja. Airmata Adrianna menyadarkannya 
kalau selama ini dia selalu melihat sisi bahagia di 
diri Adrianna. Tanpa dia tahu kalau gadis itu juga 
adalah gadis pada umumnya yang tentu bisa 
menangis dan terluka. 


“Ibu memindahkan dirinya ke belakang. Dia 
memelukku dan melindungiku. Ibu memakai 
dirinya untuk membuat aku baik-baik saja. Dia 
yang menyelamatkan aku.” 


Dan tangis itu kembali pecah hanya dengan 
mengingatnya. Adrianna tidak percaya kalau dia 
melupakan hal sepenting itu. 
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Kembali gadis itu masuk ke dalam pelukan 
Kelvin. Kelvin bahkan menepuk punggung 
Adrianna. Dia menghela napasnya sendiri dan 
mengatakan pada dirinya, dia harus berhenti 
menyiksa gadis ini dengan apa yang terjadi atas 
kecelakaan itu. 


Soal pernikahan ayahnya dan Adrianna, 
Kelvin tahu kalau dia sedang coba 
membodohkan diri. Dia hanya coba mencari cara 
untuk mengatakan pada dirinya kalau Adrianna 
adalah gadis yang jahat. Padahal di dalam 
hatinya, dia sangat tahu kalau ayahnya bukanlah 
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orang yang akan menikahi gadis seperti Adrianna. 


Ayahnya menyayangi Adrianna sejak dulu. 
Seperti ibunya yang juga menyayangi Adrianna. 


Jadi tidak mungkin ayahnya menjadikan istri 
gadis yang dianggapnya sudah seperti anaknya 
sendiri. Apalagi melihat reaksi Haley yang 
tampak tidak terganggu sama sekali. Walau 
Haley baik, dia tidak akan sebaik itu pastinya. 


Sudah dapat dipastikan oleh Kelvin. Ada yang 
salah. Dan dia harus segera mencari tahu 
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sebelum semuanya terlambat. Kelvin tidak mau 
lagi menyesal. 


Kaka 
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Chapter 12 


fegra Pesta 


Segalanya berjalan sesuai dengan rencana. 
Pesta. Maupun penyelidikan yang dilakukan 
Abrahams. Mereka sekarang sudah mengadakan 
acara pesta untuk mengelabui kakak Adrianna. 
Biar pria itu percaya kalau Adrianna memang 
sungguh menjadi istri dari Abrahams. Itu 
membuat Adrianna bisa bernapas dengan lega. 


Gadis itu sendiri sudah diperkenalkan pada 
semua orang. Mereka ada yang berbisik di 
belakang tapi tidak ada yang berani meninggikan 
suaranya. Membuat Adrianna merasa lebih baik. 
Karena gadis itu tidak akan 
sanggup mendengar suara 
orang-orang itu dan apa 
yang mereka katakan pada 
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Adrianna. Akan lebih baik jika Adrianna tidak 
mendengarnya. 


“Kenapa menyendiri?” 


Adrianna yang sedang sibuk melihat 
minumannya, karena hanya minuman itu 
sepertinya yang tidak akan mengatakan hal 
buruk kepadanya langsung mengangkat 
kepalanya. Haley di sana dengan senyuman khas 
seorang ibu yang melihat anak gadisnya. 


Adrianna tersenyum pada Haley. 
“Apa semuanya baik-baik saja?” 


Adrianna mengangguk. “Selain bisikan 
orang-orang, kurasa semuanya baik.” 


"Jangan terlalu ambil hati, Anna. Mereka 
memang seperti itu. Kau hanya perlu menulikan 
diri. Lagipula semuanya tidak akan lama. 
Kesaksian yang kau katakan membuat Abrahams 
akan semakin mudah mencari kebenarannya. 
Saat segalanya telah selesai, kau akan dapatkan 
hidupmu dengan utuh.” 


Lalu bagaimana dengan hatinya? Bisakah dia 
mendapatkan keutuhannya? Tidak mungkin. 


Sejak awal hatinya sudah tidak utuh sama sekali. 
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Dan apa yang terjadi di kamar Kelvin beberapa 
hari yang lalu semakin membuat hati Adrianna 
tercecer tidak karuan. 


Tapi apa yang terjadi padanya dan Kelvin 
tidak dia katakan pada Haley. Bukan karena dia 
tidak percaya pada wanita itu. Dia hanya terlalu 
takut mengatakannya. Dia takut kalau Haley 
akan mendeteksi harapan pada suaranya. Lalu 
Haley akan memberikan kenyataan padanya 
yang akan membuat dia terluka. Jadi Adrianna 
lebih suka menyimpan untuk dirinya. 
Menjadikan kenang-kenangan semua itu. 
Mungkin itu akan menjadi kenangan terindah 
saat nanti dia pergi meninggalkan Kelvin. 


“Haley, boleh aku bertanya?” 
“Apa?” 


“Kenapa kau mengusulkan pernikahan pura- 
pura dengan Uncle Abrahams? Apa yang 
membuatmu mendapatkan ide itu?” 


“Awalnya tidak begitu.” 
“Maksudnya?” 
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Haley meletakkan gelas ke atas meja bundar 
yang memang ada di samping Adrianna. Dia 
kemudian menatap gadis itu dengan lembut. 
Tatapannya hampir bisa dikatakan penuh kasih 
sayang dan mereka yang melihatnya akan tahu 
betapa tulusnya Haley pada Adrianna. 


“Soal penikahan itu memang ide dari awal. 
Karena hanya pernikahan yang akan membuat 
kau keluar dari keluargamu. Tapi kandidatnya 
harusnya bukan Abrahams. Dia terlalu tua untuk 
itu, kau tahulah.” 


Adrianna tersenyum dengan mengerti. Dia 
memang akan memenuhi surat kabar dengan 
skandal jika Abrahams orangnya. 


“Aku berpikir mungkin Kelvin akan lebih baik. 
Dia bagus dalam aktingnya. Sayang sekali, dia 
tidak di rumah.” 


Dan hati Adrianna berdegup. Fakta bahwa 
dia inginkan Kelvin menjadi membuncah. Coba 
saja Kelvin mungkin akan menjadi lain ceritanya. 
Bisakah mereka benar-benar bersama karena 
keadaan? Adrianna ingin mengutuk dirinya 
karena pikiran tersebut. 
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“Kau tahu sendiri pernikahannya dengan Iris 
juga hanya sandiwara belaka,” tambah Haley 
yang memang sudah diceritakan semuanya oleh 
Abrahams. 


“Sandiwara?” 
“Kau tidak tahu?” 


Adrianna menggeleng. Tentu saja dia tidak 
tahu. Mengingat kalau dia cukup heran soal Iris 
yang bercerai dengan Kelvin dan malah menikah 
dengan Aldric. Lalu Kelvin dengan segampang itu 
bahagia melihat mereka. Jadi karena memang 
Kelvin dan Iris tidak pernah menganggap 
pernikahan mereka serius. Apakah Kelvin 
memang tidak pernah mencintai Iris? 


“Itu memang menjadi rahasia keluarga. Tapi 
kau sudah menjadi anggota keluarga sekarang. 
Jadi tidak ada salahnya kau tahu.” 


Adrianna hanya menanggapi dengan 
senyuman. Gadis itu berterima kasih karena 
sudah diberitahu. 


“Lalu kemudian kandidat keduanya adalah 
Aaron. Dan aku segera mencoret dia dari 
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kandidat. Dia terlalu berlaku semau hatinya dan 
jelas tidak bisa diajak bekerja sama. Jadilah yang 
tersisa rupanya hanya Abrahams dan dia yang 
paling bisa diandalkan pada situasi tersebut.” 


Adrianna memeluk Haley tiba-tiba. Apa yang 
dilakukan mengundang perhatian banyak orang 
tapi Adrianna sepertinya tidak peduli. Haley juga 
begitu. Terbukti dari Haley yang membalas 
pelukan itu. 


Abrahams yang melihatnya hanya 
tersenyum melihat mereka. Dari dulu Abrahams 
memang tahu kalau Haley selalu menjadi orang 
yang penuh kasih sayang. 


“Terima kasih atas semua yang kau lakukan 
untukku, Haley. Walau aku bukan siapa-siapa. 
Tapi kau perlakukan aku dengan sangat baik. 
Terima kasih.” 


Haley menepuk punggung Adrianna. “Kata 
siapa kau bukan siapa-siapa? Kau adalah anak 
bagiku, Anna.” 


Dan pelukan itu terlerai dengan pandangan 
yang mengharu pada keduanya. Setelah pelukan 
itu usai dan percakapan mereka juga harus 
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terhenti karena Haley dipanggil temannya, 
Adrianna berjalan sendiri. Dia menatap semua 
orang yang tampak memiliki dunianya sendiri. 


Haley bersama dengan teman-temannya 
tertawa bercengkrama. 


Abrahams sibuk dengan rekan bisnisnya 
membicarakan soal perkerjaan. 


Iris dan Aldic menjaga Henry dan berbagi 
kasih sayang mereka satu sama lain. Mereka 
tampak seperti keluarga kecil yang bahagia. 
Adrianna senang melihatnya. 


Lalu mata gadis itu sadar kalau sejak tadi dia 
tidak menemukan Kelvin. Pria itu tadi ada tapi 
entah sekarang ke mana. Adrianna berusaha 
mencari agar dia bisa melihatnya setidaknya dari 
kejauhan. Dia tidak mau berdiri sendiri tanpa 
objeknya. Akhirnya Adrianna memilih pergi dari 
kerumunan. Sepertinya Kelvin tidak ada di 
antara mereka. Gadis itu berjalan ke arah balkon 
rumah yang sangat besar. Dia mencari Kelvin di 
sana. Tidak ada. 
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Adrianna memegang pembatas balkon. Dia 
menengok ke bawah. Siapa tahu Kelvin ada di 
sana. 


“Apa yang kau cari?” 


Mata gadis itu melotot. Dia hampir saja 
kehilangan pegangan pada pembatas dan jatuh 
bebas ke bawah. Tapi tangan Kelvin lebih cepat 
meraih lengannya dan menghentikannya jatuh. 
Dia menghela lega napasnya. 


Tapi kemudian gadis itu sadar kalau Kelvin 
membantunya berdiri tegak dengan 
menyandarkan punggung Adrianna di dadanya. 
Membuat Kelvin secara tidak langsung memeluk 
Adrianna. 


Gadis itu berusaha melepaskan diri tapi dia 
tidak bisa ke mana-mana. Di depannya ada 
pembatas balkon dan di belakangnya ada tubuh 
Kelvin. Membuat Adrianna harus diam di tempat. 
Karena hanya Kelvin yang bisa membebaskan dia. 


“Kelv,” panggil Adrianna. Berusaha tidak 
terlena dengan kenyamanan yang diberikan 
Kelvin. 


“Hmm?” 
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“Lepaskan aku. Jika ada yang melihat mereka 
akan salah paham.” 


“Tidak akan ada yang melihat.” 


Adrianna merasa bibir Kelvin ada di 
kepalanya. Pria itu menggosokkan bibirnya di 
kepala Adrianna seperti hendak menciumnya 
tapi dia tidak mau melakukannya secara terang- 
terangan. Kelvin melakukannya dengan penuh 
kehalusan dan Adrianna terlmbat menyadari hal 
itu. 


“Kenapa kau lakukan ini?” tanya Adrianna. 
“Melakukan apa?” 

Adrianna berdecak. 

“Kau harum sekali,” puji Kelvin. 


“Kelv, berhenti. Kau membuat aku bingung 
dengan semua ini.” 


“Apa yang membuatmu bingung, Anna. Aku 
hanya menahanmu agar tidak jatuh. Tidak ada 
yang perlu dibingungkan pada apa yang aku 
lakukan. Aku tidak akan melakukan hal lebih 
padamu.” 
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“Lalu lepaskan aku,” pinta gadis itu. 


Dan Kelvin benar-benar melepaskannya. 
Adrianna kemudian berbalik. Dia menatap Kelvin 
dan menemukan pria itu menatapnya dengan 
datar. Seolah kelembutan yang dia rasakan tadi 
tidak pernah ada. Apa Kelvin tengah 
mempermainkannya? 


Jika benar maka Adrianna tidak cukup kuat 
untuk masuk ke dalam permainannya. Adrianna 
akan hancur karenanya jadi gadis itu memilih 
mundur. Dia tidak akan menjadi mainan Kelvin. 


Adrianna segera melangkah melewati Kelvin. 
Dia berusaha berjalan dengan sangat cepat 
hingga Kelvin tidak akan menyadarinya. Tapi dia 
tidak ke mana-mana. Kelvin menahan lengannya. 
Membuat dia kembali berada di tempatnya 
semula. Dengan tatapan Kelvin yang 
menghujamnya. 


“Ke mana kau akan pergi?” 


“Aku harus kembali ke pestanya. Mereka 
akan mencariku.” 


Kelvin tergelak tawa. “Jangan bercanda. Kau 
sedang menghindariku.” 


Enniyy - 143 


Adrianna menatap pria itu dengan kesal. 
“Kalau kau tahu maka biarkan aku pergi.” 
Kembali Adrianna akan melangkah pergi tapi 
lagi-lagi Kelvin membawanya ke tempat semula. 
Membuat dua pandangan itu bertemu dengan 
sama tidak sabarnya. 


“Kenapa kau tidak mau di sini bersamaku?” 


“Kelv, kau bercanda? Kenapa aku harus di 
sini bersamamu?” 


Kelvin menyeringai. “Begitukah?” 


“Aku bukan bagian dari permainanmu, Kelv. 
Jadi biarkan aku pergi.” 


“Itu yang kau pikirkan?” 


Adrianna diam tidak menjawab. Mereka 
berdua tahu jawabannya. Jadi tanpa Adrianna 
menjawabnya, Kelvin sudah mengerti. 


“Baiklah. Jika itu yang kau pikirkan tentangku. 
Maka kita harus bermain dengan lebih baik.” 


Adrianna menatap pria itu tidak mengerti. 
Tapi kemudian ketidakmengertiannya terjawab 
dengan Kelvin yang datang mendesaknya. 


Meraih lehernya dan menciumnya dengan 
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membabi-buta. Seluruh kemarahannya seperti 
tertumpah ke dalam ciuman tersebut. Adrianna 
yang melawannya kewalahan dan gadis itu tahu 
kalau dia akan kalah. 


Kaka 


Enniyy - 145 


P \ 


Chapter 13 


Pembunuhnya Ditemukan 


Adrianna sudah berusaha melawan. Dia 
sudah berusaha menekan perasaannya agar 
tidak ikut terlibat tapi memang dasarnya dia 
lemah dan apa yang dilakukan Kelvin terlalu 
menghanyutkan membuat gadis itu pada 
akhirnya terlena juga. 


Tangan yang tadi terkepal untuk memukul 
Kelvin terlepas. Dan tangan itu malah menempel 
di lengan Kelvin. Memberikan perasaan tidak 
tertahankan saat Kelvin melumat bibirnya. 
Memberikan ciuman panas yang rasanya 
bercampur dengan rasa wine 


t 
4 


di mulut Kelvin. Juga rasa wine ). “ 


di mulutnya. 


Ciuman itu membuaikan 
dan memabukkan. Adrianna 
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sampai harus memegang jas Kelvin dengan erat 
sebagai pelampiasan atas perasaan yang tidak 
bisa dia jelaskan pada ciuman tersebut. Gadis itu 
sudah kehilangan kendali dirinya dengan 
membuka mulutnya dan membiarkan lidah 
Kelvin masuk menjelajah langit mulutnya. 
Memberikan letusan gairah di sana yang 
membuat Adrianna penuh dengan hasrat. 


Saat segalanya mencapai puncaknya, Kelvin 
menghentikan dirinya. Pria itu menjauh dan 
menatap Adrianna yang harus ngos-ngosan 
dengan ciuman yang diberikan Kelvin. Tatapan 
mereka bertemu dengan pandangan yang sama- 
sama tidak terbaca. 


“Kau menikmati ciumanku. Lantas kenapa 
kau menikahi ayahku?” 


Adrianna merasa baru saja ditampar dengan 
pertanyaan itu. Dia tidak percaya kalau Kelvin 
akan mempertanyakan itu dan dia sendiri tidak 
percaya kalau dia sudah melewati batasnya. Dia 
harusnya berhenti sekarang. 


“Katakan padaku alasannya, Anna.” 
Adrianna menelan ludahnya. “Alasan?” 
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“Pernikahan itu. Apa alasannya?” 


Pupil mata Adrianna melebar. Kelvin curiga. 
Kelvin tahu ada yang salah dan saat ini dia 
sedang  menyelidikinya. Adrianna adalah 
penyelidikan pertamanya. 


“Aku harus pergi,” ucap gadis itu. 


Adrianna tidak mau Kelvin menyelidiki 
semuanya. Karena jika Kelvin tahu alasannya 
menikah maka dia juga tahu alasan Abrahams 
sampai sekarang belum mengatakan apapun 
pada anak-anaknya. Yaitu soal pembunuhan 
yang terjadi pada ibu dan ayah Adrianna. Kelvin 
akan tahu kalau ibunya sengaja dibunuh dan 
Adrianna tidak bisa membuat semua itu terjadi. 
Adrianna tidak ingin Kelvin tahu. Itu akan 
melukai Kelvin. 


“Kau tidak bisa ke mana-mana sebelum 
menjawab pertanyaanku, Anna.” 


Kelvin masih memegang lengan Adrianna. 
Tatapan mereka bertemu dan keduanya tampak 
sama keras kepalanya. 
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“Apa yang harus kujawab, Kelv. Semuanya 
terjadi begitu saja.” 


“Begitu saja? Maksudnya adalah kau 
mencintai ayahku dan kalian memutuskan untuk 
menikah.” 


Adrianna bungkam. Dia tidak bisa berbohong 
soal cintanya. Dia tidak bisa berbohong dengan 
Kelvin ada untuk mengetes kejujurannya. Dia 
tidak akan sanggup mengatakan satu patah 
kebohongan pun. 


Kelvin menariknya lebih dekat. Mereka 
bahkan terlalu dekat hingga bisa merasakan 
deru napas masing-masing. 


“Tatap mataku dan katakan kau mencintai 
ayahku,” pinta Kelvin. 


Adrianna segera mengalihkan 
pandangannya. 


“Tatap aku dan katakan Adrianna.” 


Adrianna berusaha melepaskan tangan 
Kelvin. Tapi Kelvin sungguh tidak akan pernah 
melepaskannya. Apapun yang terjadi. Tangan 
pria itu seperti berjanji akan tetap memegang 
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lengan Adrianna sampai gadis itu mengakui 
sendiri apa yang ingin didengarnya. 


“Kau tidak ingin mengatakanya?” 


“Aku tidak berkewjiban mengatakannya 
padamu, Kelv. Apapun yang aku rasakan atau 
apapun yang terjadi denganku, tidak ada 
hubungannya denganmu. Jadi sekarang 
lepaskan aku.” 


Kelvin melepaskannya. Karena terlalu tiba- 
tiba dilepaskan Adrianna sampai harus berdiri 
diam di sana tidak yakin. Dia melihat ke arah 
Kelvin yang tengah menyeringai seolah pria itu 
tersenyum pada keadaan mereka saat ini. 


Adrianna sungguh tidak ingin Kelvin salah 
paham padanya. Tapi dia juga tidak mau Kelvin 
tahu yang sebenarnya. Sungguh dilema gadis itu. 


“Baiklah. Apa aku harus ganti 
pertanyaannya?” 


Adrianna mengerut mendengar itu. Dia 
sudah meremas gaunnya dengan tidak 
tertahankan. Kelvin selalu hadir dengan tidak 
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terbaca. Dia tidak tahu apa yang akan ditanyakan 
Kelvin. Dan Kelvin selalu bisa mengejutkannya. 


"Apa kau mencintaiku, Anna?” 


Dan begitu saja dirasakannya jantunganya 
mencelos. Apa Kelvin sungguh bertanya tentang 
perasaannya? Apa Kelvin baru saja menanyakan 
cinta Adrianna padanya? 


“Kenapa diam? Jawab, Anna.” 


Adrianna ingin ada yang datang 
menolongnya. Siapapun. Adrianna tidak bisa lagi 
mengendalikan semua ini. Dia tidak bisa 
bertahan dengan keadaannya sendiri. Hatinya 
berdegup dengan kencang. 


“Lihat aku dan jawab pertanyaanku dengan 
jujur, Anna. Jangan hanya diam saja. Kau akan 
membuat aku menarik kesimpulan sendiri.” 


Tangannya sudah ada di kedua sisi tubuhnya. 
Dia mengepalkan tangannya. Dia melihat ke arah 
mata Kelvin. Dia berusaha menekan gejolak 
perasaannya. Jika memang harus 
mengatakannya maka dia pasrah. Tidak ada lagi 
yang perlu dipertahankan. Jika hancur maka 
biarkan dia hancur tidak bersisa. Lagipula dia 
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sudah melangkah sejauh ini. Dia hanya bisa 
dihentikan dan apa yang akan dikatakan Kelvin 
pasti bisa menghentikannya. 


“Aku ....” 
“Anna, di sini kau rupanya.” 


Adrianna menatap ke belakangnya. Dia 
menemukan Haley di sana dan Haley sepertinya 
sibuk mencarinya. Adrianna menatap Haley 
dengan penuh tanya. 


“Kau di sini juga, Kelv,” ujar Haley. 
“Nag A 


“Boleh aku pinjam, Anna. Kami harus 
bersulang bersama.” 


Kelvin terlihat memandang Adrianna dengan 
ragu. Dia perlu medengar jawaban Adrianna. 
Mereka belum selesai bicara dan Haley harusnya 
tahu itu tapi sepertinya Haley tidak ingin tahu. 


Haley sudah menggandeng Adrianna dan 
membawa pergi. Bahkan Kelvin belum 
memberikan persetujuannya. 
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Adrianna hanya menatap Kelvin dan berjalan 
pergi meninggalkannya. Dia melihat ke arah 
Haley yang segera menghela napasnya. 


“Abrahams sudah tahu kalau Kelvin curiga. 
Rupanya Kelvin memang tidak bisa dibodohi,” 
ucap Haley begitu mereka sudah berada di jarak 
aman. 


Haley tidak menghentikan langkahnya. Dia 
terus membawa Adrianna berjalan bersamanya. 
Mereka bahkan menaiki anak tangga dan 
meninggalkan tamu begitu saja. 


“Mau ke mana kita, Haley? Bukankah tadi 
kau bilang kita akan bersulang?” 


Haley berdecak. “Itu hanya alasan.” 


“Lalu mau ke mana kita? Kelvin akan curiga 
jika tidak melihat kita di tempat pesta.” 


"Ada yang lebih penting dari kecurigaan 
Kelvin saat ini.” 


“Apa itu?” 


Haley hanya memandang Adrianna dalam 
diam. Dan Haley pastinya tahu kalau Adrianna 
akan mengerti. 
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"Apakah seperti yang aku pikirkan?” tanya 
Adrianna. 


Haley mengangguk. 


Gadis itu kemudian mempercepat 
langkahnya. Dia tidak mau melewatkan apapun. 
Dia butuh mendengar semuanya. Langkah 
mereka berdua akhirnya terpacu. Mereka masuk 
ke kamar Adrianna sendiri dan di sana telah ada 
Abrahams. Menunggu mereka dengan 
penyesalan di wajahnya. 


"Anna, kau harus tenangkan dirimu,” nasihat 
Abrahams. 


"Apa semuanya terbukti? Ibu dan ayahku 
memang sengaja dibuat kecelakaan? Benarkah 
begitu, Uncle?” 


“Anna, aku tidak mau kau ....” 


"Uncle, katakan semuanya. Jangan membuat 
aku terus bertanya-tanya. Sungguhkah mereka 
sengaja dibunuh?” Airmata Adrianna sudah 
mendesak ingin keluar. Adrianna menahan 
airmatanya. Dia tidak memiliki alasan untuk 
menangis saat ini. Belum. 
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"Ya, Anna. Seperti dugaanku. Mobil mereka 
disabotase.” 


Adrianna kehilangan setengah dari 
tenaganya. Dia tiba-tiba merasa lemas dan 
hendak jatuh. Tapi Abrahams dengan cepat 
membawanya ke sofa. Mendudukkannya di sana 
dan membuat Adrianna bisa menahan gejolak 
kesedihannya terlebih dahulu. Abrahams 
menahan suaranya sampai Adrianna siap 
mendengar kalimat selanjutnya. 


Gadis itu menekan dadanya yang berdenyut 
sakit. Bayangan kalau ibu dan ayahnya sudah 
tahu mobil mereka akan kecelakaan tidak bisa 
dibayangkan oleh Adrianna. Bagaimana mereka 
masih bisa melindungi Adrianna saat nyawa 
mereka sendiri terancam. 


Adrianna ingat senyum ayahnya, juga dekap 
hangat ibunya. Mereka memberikan kenangan 
yang tidak bisa dilupakan oleh Adrianna. Mereka 
mati untuk hidup Adrianna. 


“Lalu benaribu dan kakakku terlibat, Uncle?” 
tanya Adrianna setelah merasakan akal sehatnya 
yang tadi tertutup oleh kesedihan telah kembali. 
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Abrahams diam. Dia tidak mau Adrianna 
semakin terluka. Tapi sepertinya Adrianna 
sendiri butuh mendengar langsung dalang 
dibalik kecelakaan orang-orang yang 
disayanginya. 


“Katakan, Uncle. Apa benar mereka terlibat?” 


Abrahams kemudian mengangguk dan 
Adrianna merasa semakin hancur tidak 
terkatakan. Bagaimana mungkin selama ini dia 
tinggal dengan pembunuh orangtuanya? Kenapa 
dia bisa diam saja diperlakukan buruk oleh 
mereka yang telah membunuh ayah dan ibunya? 


Jika dia tahu mereka terlibat, Adrianna tidak 
akan pernah sudi tinggal diam. Dia akan 
membuat mereka membayar semuanya. 
Adrianna sangat menyesal karena dia tidak tahu 
sejak awal. Dia dibodohkan oleh mereka yang 
menggunakan kata keluarga sebagai pembenar 
atas apa yang mereka lakukan. 


“Di hari kecelakaan itu terjadi, ibu 
kandungmu mendapatkan uang di transfer ke 
rekening pribadinya dengan jumlah yang sangat 
banyak. Aku menyelidiki pengirimnya dan orang 
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itu adalah saingan bisnis ayahmu yang kalah 
dalam promosi perusahaan. Dia dendam dan 
sepertinya tahu kalau ibu kandungmu tidak suka 
dengan ayahmu. Mereka semua merencanakan 
ini sudah cukup lama. Aku yakin itu.” 


"Apa mereka bisa dipenjara?” Adrianna 
menatap dengan dendam kesumat. 


Abrahams mengangguk dan Adrianna 
berharap mereka mati di penjara itu. Mereka 
sudah membuat Adrianna muak. 


Kaka 
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Chapter 14 


Perpisahan 


Adrianna berjalan sendiri. Dia sudah coba 
menahan langkahnya tapi sepertinya dia tidak 
bisa melakukannya. Kakinya seperti memiliki 
keinginan sendiri dan pria itu adalah tujuannya. 
Itulah yang membuatnya terus menaiki anak 
tangga. Berusaha berjalan dengan perlahan dan 
penuh pertimbangan. 


Pertama yang ingin dia lakukan adalah 
bertemu dengan Kelvin dan meminta maaf pada 
pria itu. Karena pada akhirnya kebencian Kelvin 
menjadi nyata dan bisa diterima oleh nalar 
Adrianna. Pria itu berhak 
membencinya sebab 
keluarganya adalah 
pembunuh ibunya. 
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Kedua dia akan mengucapkan perpisahan 
pada Kelvin. Dia pada akhirnya memutuskan 
akan pergi dengan suaranya sendiri. Dia tidak 
akan membuat Kelvin mendengar kepergiannya 
dari orang lain. Setidaknya jika memang harus 
diberikan kebencian, dia masih bisa melihat pria 
itu untuk terakhir kalinya. Supaya dia tidak 
menyesali apapun. 


Ketiga adalah dia akan mengatakan 
perasaannya. Dia tidak ingin membawa 
perasaan sampai ke kuburannya dan tidak 
pernah mengatakannya pada Kelvin. Dia akan 
memberitahu Kelvin dan saat Kelvin sudah 
mengetahui isi hatinya, Adrianna rela jika pun 
pria itu membencinya. Dengan senang hati 
Adrianna memeluk lukanya sendiri. 


Kini langkahnya telah berhenti. Kakinya 
terpaku di lantai di depan pintu kamar pria itu. 
Adrianna tahu kalau Kelvin ada di dalam sana. 
Dia sudah menanyakan keberadaan Kelvin pada 
Aldric tadi dan Aldric mengatakan kalau dia 
melihat Kelvin masuk ke kamarnya. Jadi di sinilah 
Adrianna. 
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Dia memandang pintu kamar cukup lama. 
Dia tahu kalau pada akhirnya dia akan mengetuk 
pintu juga. Tapi dia berusaha menahan waktu 
lebih lama. Sengaja dia mengulur waktu demi 
mencapai kesiapannya untuk apa yang akan 
dialaminya. 


Tangannya yang ada di sisi tubunya terkepal 
dengan kuat. Gaun putih yang dia kenakan telah 
kusut karena remasan tangannya yang terus dia 
lakukan sejak langkahnya membawanya ke arah 
di mana kamar Kelvin berada. Rambutnya yang 
pagi tadi disanggul dengan rapi dan cantik 
terlihat kusut dan ikatannya telah terlepas. 
Rambut itu tergerai sekarang di punggungnya. 


Adrianna sudah tidak peduli pada 
penampilannya. Dia di sini bukan untuk 
membuat Kelvin terkesan. Dia ada untuk 
membuat Kelvin memiliki lebih banyak alasan 
untuk membencinya. Jadi dia tidak perlu terlihat 
cantik dan itulah yang terlihat di wajahnya. 


Make up nya sudah luntur. Pewarna bibirnya 
sudah pudar. Matanya sembab karena tangis. 
Bibirnya bergetar. 
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Saat dia merasa sudah siap tangan yang tadi 
terkepal mulai terangkat. Dia sudah akan 
mengetuk pintu. 


Tapi sebelum kepalan tangannya menyentuh 
pintu, pintu itu sudah lebih dulu terbuka. Pria itu 
di sana dan sedang menatapnya. Pandangannya 
dari bawah ke atas dan pria itu jelas tahu kalau 
Adrianna sekarang tidak terlihat baik-baik saja. 
Bahkan pria itu harusnya memberondong dia 
dengan pertanyaan. 


Cukup aneh karena Kelvin tidak langsung 
bertanya. Pria itu malah membuka pintunya 
untuk Adrianna. Tanpa suara meminta gadis itu 
masuk. 


Adrianna yang memang tujuannya untuk 
bicara langsung masuk tanpa kata. Dia 
melangkah ke kamar Kelvin dan menatap ke 
seluruh kamar pria itu. Di meja Kelvin dia 
temukan dua gelas kosong dengan sebotol wine 
yang tampak baru saja dibuka. Adrianna sadar 
kalau Kelvin sepertinya menunggu orang lain. 
Itulah yang membuat Kelvin menyediakan 
minuman dengan dua gelas. Adrianna tidak 
harusnya ada di sini. Dia salah waktu. 
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“Kau akan kedatangan tamu?” tanya 
Adrianna. 


Dia bisa datang lain kali. Besok juga bisa. Satu 
malam tidak akan membuat apapun berubah. 
Yang dia takutkan adalah keberaniannya yang 
hanya tinggal ampas. Tapi sepertinya dia juga 
tidak bisa memaksakan inginnya saat Kelvin 
memiliki tamu. 


Rasa penasaran memang menggelayuti 
hatinya. Apakah seorang perempuan? Adrianna 
merasa degupan tidak kasat mata di hatinya. 
Degupan sakit. Rasa cemburu sepertinya. 


Kelvin sudah duduk di sofa panjang itu. Dia 
memandang Adrianna. “Dia sudah datang.” 


Adrianna segera menatap ke belakangnya. 
Pintu kamar mandi tertutup. Apakah perempuan 
itu di sana? Adrianna sangat terpukul dengan 
fakta itu. Dia datang di waktu yang sangat salah. 


“Duduklah,” pinta Kelvin. 
“Kau ada tamu. Aku akan datang lain kali.” 


Adrianna segera berjalan dengan kecepatan 
penuh. Dia tidak mau perempuan itu akan 
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melihatnya. Tangannya memegang gagang pintu 
dan siap membukanya. Tapi pintu itu tidak 
bergerak. Adrianna mencoba membukanya dan 
tetap saja pintu itu berdiri dengan tegak di 
depannya. Dia tidak yakin tapi sepertinya 
pintunya dikunci. 


Gadis itu memutar tubuhnya dan menatap 
kepada Kelvin. Dia coba mengatakan sesuatu 
tapi senyuman Kelvin seakan menjawab kalau 
dugaannya sangat tepat. Pintunya memang 
terkunci. 


“Kelv, apa yang ....” 


“Sudah kukatakan kalau aku memang 
kedatangan tamu dan dia di sini.” 


Adrianna berjalan lebih dekat. Dia menunjuk 
dirinya. “Aku?” tanyanya. 


Kelvin mengangguk tanpa dosa. “Ya. Kau.” 


Dan rasa lega datang menyiram tubuhnya. 
Dia tidak tahu kalau dia setakut itu menemukan 
perempuan lain di kamar Kelvin. Dia pikir bisa 
dengan mudah mengikhlaskan Kelvin bersama 
wanita lain. Tapi sepertinya memang tidak 
semudah yang dia dugakan. 
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Lalu Adrianna baru sadar kalau jika benar 
Kelvin kedatangan tamu dan dia orangnya. Dari 
mana Kelvin tahu dia akan datang? Hanya 
Abrahams dan Haley yang tahu dia berencana ke 
kamar Kelvin untuk mengatakan semuanya. Tapi 
mana mungkin dua orang itu yang mengatakan 
pada Kelvin. 


Dia bertanya pada Aldric. Apakah pria itu? 
Tapi Aldric terlihat sibuk dengan Henry tadi dan 
tidak ada jalan mengabarkan Kelvin kalau dia 
akan datang ke kamar pria ini. Bagaimana kalau 
Aldric mengirim pesan pada Kelvin? Bisa jadi 
yang itu. 


“Duduk, Anna.” 


Adrianna menatap sisi kosong di sofa di 
mana Kelvin duduk. Dia memiliki firasat yang 
tidak baik. Sepertinya ada sesuatu yang akan 
dilakukan oleh Kelvin tapi apa? 


Namun, Adrianna tidak bisa menghindar. 
Seperti niatnya sejak awal. Dia memang datang 
ke sini untuk bicara jadi dia tidak bisa pergi 
begitu saja hanya karena perasaan anehnya. 


164 — Dark Passion 


Gadis itu memutuskan memberanikan diri 
dengan duduk di samping Kelvin. 


Dia berusaha senyaman mungkin. Tapi Kelvin 
yang mendekat membuat dia buyar oleh 
kenyamanan yang coba dia bangun. Pria itu 
dengan sengaja menyenggol tubuhnya saat akan 
mengambil botol wine. Adrianna hanya 
berdehem dengan coba semakin mepet ke sofa. 
Tapi tetap saja Kelvin mendekat. 


Lalu Kelvin mengulurkan gelas wine padanya. 
Sudah dia isi. 


“Minumlah.” 


Adrianna mengambil gelas itu. Kelvin 
memperhatikannya. Pria itu menatapnya 
dengan menunggu. Membuat Adrianna segera 
menegak wine itu sampai habis. Dan akhirnya 
dia terbatuk sendiri. 


“Kau harus meminumnya pelan-pelan, Anna. 
Jika terlalu cepat, itu akan membuatmu 
tersedak.” 


Adrianna rasanya ingin melempar gelas 
kosongnya ke arah pria itu. Jika dia tidak 
menatapnya seperti itu maka dia tidak akan 
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pernah terburu-buru menghabiskan winenya. 
Kelvin hanya tidak tahu kalau pandangannya 
merusak cara kerja otaknya. 


"Aku ke sini mau bicara, Kelv.” Adrianna 
meletakkan gelas di meja. Dia duduk menghadap 
ke Kelvin dan memandang pria itu. 


Tangan Kelvin ada di leher Adrianna. Gadis 
itu segera menepisnya. 


“Apa yang kau lakukan?” tanya Adrianna 
dengan heran. Kelvin tidak biasanya bersikap 
demikian. Pria itu aneh sekarang. 


“Apa yang aku lakukan? Ada sesuatu di 
lehermu dan aku berusaha menyingkirkannya.” 


Adrianna segera mengusap bagian yang 
disentuh Kelvin dan dia tidak menemukan 
apapun. Membuat dia menatap Kelvin dengan 
tidak terima. 


“Sepertinya sudah hilang,” ucap Kelvin 
dengan santai. 


Adrianna tahu kalau pria itu sedang 
mempermainkannya. Tapi Adrianna tidak akan 
memprotesnya. Terserah Kelvin. Dia hanya 


166 — Dark Passion 


PAR 


harus mengatakan apa yang memang dia niatkan 
ke sini jadilah gadis itu mulai akan 
mengatakannya. Dia tidak mau keberaniannya 
akan mengikis. 


“Kelv, ada yang harus kau tahu ....” 
“Apa?” 


Adrianna beberapa kali mengerjap. Dia 
merasa tiba-tiba mengantuk. Tapi tadi dia baik- 
baik saja. Terlalu awal juga untuk mengantuk. 
Gadis itu menatap Kelvin. Apa yang terjadi 
padanya? 


“Sebenarnya ....” 
“Boleh aku yang bicara, Anna?” 


Adrianna mengerut. “Apa yang mau kau 
bicarakan?” 


“Soal diriku. Al dan Iris akhirnya tahu apa 
yang aku sembunyikan selama ini. Mereka 
mengamati aku dengan baik saat berhadapan 
denganmu. Dan mereka menemukan 
jawabannya.” 
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PAR 


dibicarakan Kelvin. Apa yang diketahui Al dan Iris? 


Adrianna tidak mengerti apa yang 


Apa yang disembunyikan Kelvin? 


"Jadi aku memutuskan tidak akan membawa 
rahasia itu ke liang lahat. Kupikir kau juga berhak 
tahu karena aku sangat yakin kalau tidak hanya 
aku yang memiliki perasaan ini. Ciuman itu 
menjawab semuanya.” 


Gadis itu tidak paham. Dia tidak tahu ke 
mana arah pembicaraan Kelvin. Karena yang dia 
inginkan saat ini adalah tidur. Dia sangat 
mengantuk. 


“Tapi sebelum aku mengatakannya padamu. 
Aku harus membereskan beberapa masalah ....” 


"Kurasa kita harus bicara lagi nanti, Kelv. Aku 
mengantuk. Aku tidak tahu kenapa. Tapi aku 
begitu ingin tidur.” 


"Itu wajar. Kau akan mengantuk karena wine 
yang aku berikan. Ada obat tidur di dalamnya.” 


Adrianna menatap Kelvin dengan tidak 
percaya. “Kenapa?” 


168 — Dark Passion 


"Aku ingin kau mendapatkan tidur nyenyak 
malam ini. Besok akan menjadi berbeda. Kau 
akan memiliki pemilik yang berbeda. Dan aku 
adalah orangnya.” 


Adrianna menggeleng. Berusaha 
menghilangkan kantuknya dan fokus pada Kelvin. 
Tapi semakin dia mencoba, semakin dia ingin 
menutup matanya. Dia sungguh berusaha dan 
pada akhirnya dia jatuh kalah. Tubuhnya lemas 
dan dia memejamkan matanya. 


x kK kK 
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Lhapter Ia 


Aku Sudah Tahu 


Kelvin menangkap gadis itu dan membiarkan 
kepala Adrianna bersandar di dadanya. Dengan 
satu lengannya yang melingkar di tubuh gadis itu, 
Kelvin merasakan betapa dinginnya Adrianna. 
Jelas bukan karena cuaca. Rumah ini juga 
memiliki pemanas ruangan jika memang dingin. 
Jadi jelas yang membuat Adrianna dingin seperti 
itu adalah karena gadis itu yang memaksa dirinya 
datang ke tempat Kelvin walau gadis itu dipenuhi 
ketakutan. Adrianna membutuhkan banyak 
keberanian untuk datang pada Kelvin. 


Kelvin cukup salut dengan 
keberanian tersebut. Dia tidak 
menyangka kalau Adrianna 
sungguh akan datang seperti 


170 — Dark Passion 


yang dikatakan Aldric lewat ponselnya. 


Setelah Adrianna dibawa oleh Haley tadi, 
Kelvin sudah curiga kalau ayahnya telah 
menemukan kebenaran. Adrianna juga pasti 
akan mengetahuinya. Dan Kelvin masuk ke 
kamarnya unuk mengganti pakaian lalu dia akan 
bersiap bicara dengan ayahnya. Tapi Aldric lebih 
cepat mengirim pesan dengan mengatakan 
Adrianna mencarinya dan sedang berjalan 
menuju kamarnya. 


Kelvin menunggu dengan gelas yang sudah 
dia masukkan obat tidur. Obat tidur yang sama 
yang dia berikan pada Iris dulu. Obat tidur yang 
akan membuat siapapun yang meminumnya 
akan bisa tidur dengan lelap. Dan Kelvin 
membutuhkan Adrianna mendapatkan tidurnya 
dengan cukup. 


Karena Kelvin akan membongkar kebenaran 
yang dia tahu. 


Kelvin menggendong Adriana dan 
membawanya ke ranjang. Menidurkannya di 
sana dengan pandangan Kelvin yang penuh cinta. 
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“Tidak akan kubiarkan siapapun 
menyakitimu lagi. Mereka akan membayar 
mahal untuk itu. Aku mencintaimu, Anna.” 
Kelvin lalu mencium kening gadis itu dan 
membentangkan selimut untuk Adrianna. 


Kelvin memutar langkahnya. Dia berjalan ke 
arah pintu dan memasukkan kunci lalu 
memutarnya. Pintu terbuka. Dia melihat gadis 
itu satu kali lagi. Setelahnya dia mematikan 
lampu utama kamar dan menutup pintu. Kelvin 
berharap Adrianna akan mendapatkan mimpi 
yang indah di kamarnya. 


Aldric dan Iris sudah berjalan ke arah Kelvin. 
“Dia sudah tidur?” tanya Iris. 


Kelvin mengangguk. “Temani dia. Hanya 
sampai aku kembali. Aku takut dia akan mimpi 
buruk lagi.” 


Iris mengangguk setelahnya. Dia masuk ke 
kamar dan meninggalkan dua pria itu. 


Aldric menatap Kelvin. “Kau yakin aku tidak 
perlu menemanimu bertemu ayah?” 


172 — Dark Passion 


"Aku harus meminta maaf padanya dan aku 
bisa melakukannya sendiri. Kau jaga saja Henry. 
Aku akan kembali ke kamarku dengan cepat agar 
Iris bisa tidur dengan baik.” 


"Jangan pikirkan itu. Kau pikirkan saja apa 
yang akan kau katakan pada ayah. Dan kuharap 
besok aku akan mendengar berita yang bagus. 
Entah itu padamu juga pada Anna.” 


Kelvin juga mengharapkan hal yang sama. 
Pria itu kemudian meninggalkan Aldric dan 
berjalan ke arah kamar ayahnya dan Haley. Pesta 
sudah berakhir. Semua tamu sudah pulang. Yang 
tersisa hanya pelayan yang sedang 
membersihkan bekas pesta. Pelayan yang 
melihat wmenyapanya dan Kelvin hanya 
memberikan anggukan saja. Tanda bahwa dia 
mendengarkan sapaan mereka. 


Pria itu mengambil langkah panjang. Dia 
tidak sabar sampai ke kamar ayahnya. Saat dia 
sudah berada di depan pintu kamar, Kelvin 
segera mengetuk. Pintu dengan cepat terbuka. 
Sepertinya kedatangannya sudah ditunggu. Atau 
bukan dia yang ditunggu. Saat dia melihat Haley 
yang terkejut akan kedatangannya membuat 
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Kelvin tahu kalau memang bukan dia yang 
ditunggu. 


“Kelv, apa yang kau lakukan di sini, Nak?” 
tanya Haley dengan lembut. Menyembunyikan 
keterkejutannya akan kehadiran Kelvin. 


“Boleh aku masuk, Ibu?” 


Haley segera membuka lebih lebar pintunya. 
Dia tersenyum. “Masuk, Nak.” 


Kelvin melangkah masuk. Dia melihata 
ayahnya yang sepertinya baru saja berdiri karena 
mendengar kedatangan Kelvin. Pria tua itu 
menatap Kelvin dengan bingung. Lalu Abrahams 
juga menatap Haley untuk mencari jawaban atas 
apa yang membuat Kelvin ada di kamar mereka. 
Haley hanya mengangkat bahunya sama tidak 
tahunya. 


“Kelv, ada apa?” 


“Ayah,” panggil Kelvin. Dia menatap ayahnya 
dengan penuh rasa bersalah. “Aku di sini untuk 
meminta maaf padamu. Untuk apa yang aku 
katakan tempo hari. Aku tahu kalau aku telah 
keterlaluan.” 
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"Yang kau katakan tempo hari?” 
“Di ruang kerjamu. Saat aku baru pulang.” 


Abrahams mengangguk mengerti. Entah 
sudah berapa lama kejadian itu. Abrahams 
bahkan melupakannya. Begitulah orangtua. Dia 
akan mudah melupakan ucapan buruk yang 
dilontarkan anaknya padanya. Abrahams juga 
begitu. 


“Maafkan aku karena aku tidak cepat 
menyadari apa yang kau lakukan. Aku harusnya 
tahu kalau pernikahan itu palsu. Aku harusnya 
lebih mengenalmu dengan baik. Tapi aku terlalu 
membutakan diri dan membuat kesalahan yang 
fatal. Padamu juga pada Anna.” 


“Sejak kapan kau tahu, Kelv?” tanya 
Abrahams. 


“Aku menyelidiki semuanya baru-baru ini. 
Aku tahu apa yang dilakukan ibu dan kakak Anna 
padanya. Aku sangat marah dan sepertinya aku 
sanggup membunuh mereka. Tapi aku menahan 
diri karena aku tidak mau Anna bersedih dengan 
keputusanku yang dibalut amarah.” 
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Abrahams mengangguk dengan setuju. 
Untung saja Kelvin tidak membuat kesalahan 
fatal dengan melakukannya. Bukan hanya Anna 
yang akan bersedih jika Kelvin sampai 
melakukan itu. Tapi mereka semua akan 
bersedih karena Kelvin yang bisa kena masalah 
jika membunuh. Mereka memang keluarga yang 
kaya dan berpengaruh di kota ini. Tapi Abrahams 
tidak akan pernah membenarkan kesalahan 
anaknya. 


“Aku harusnya membiarkan saja kau 
mengadopsinya, Ayah. Aku terlalu pengecut dan 
menghalangimu.” 


“Ayah mengerti posisimu, Kelv. Ayah paham. 
Jadi ayah tidak akan menyalahkanmu. Siapapun 
yang ada di posisimu saat itu pasti akan 
menyalahkan Anna untuk apa yang terjadi. 
Walau menyalahkan Anna memang tidak 
dibenarkan tapi jelas kau terlalu marah untuk 
berpikir jernih.” 


“Aku tidak pernah menyalahkan Anna, Ayah. 
Aku menyalahkan diriku. Dari dulu sampai 
sekarang. Hanya diriku yang kusalahkan.” 


176 — Dark Passion 


a 


“Lalu...” 


"Aku mencintainya, Ayah. Aku sangat 
mencintainya hingga aku takut kalau aku satu 
rumah dengannya. Aku akan berbuat khilaf. Aku 
takut akan merusaknya maka aku meminta ayah 
tidak mengadopsinya.” 


Dua orang di ruangan itu terkejut 
mendengar pengakuan Kelvin. Semua orang 
jelas terkejut dengan pengakuan yang diberikan 
pria itu. Karena Kelvin selama ini memang sangat 
pandai menyembunyikan perasaannya. Tidak 
pernah ada yang bisa mengendusnya. 


“Kau sungguh mencintai Anna, Kelv?” Haley 
memastikan. 


"Ya, Ibu. Aku mencintainya.” 


“Lalu kalian saling mencintai selama ini,” 
gumam Haley yang didengar oleh Kelvin. 


Kelvin tersenyum dengan lebar. “Ya. Kami 
saling mencintai dan butuh begitu banyak tahun 
yang kami hadapi untuk menyembunyikannya. 
Aku pengecut dengan tidak berani memulai 
semuanya. Aku harusnya bisa mengambil resiko 
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dan melindunginya. Tapi aku malah membuat 
dia berada di tempat yang begitu menyiksanya.” 


Abrahams berdehem. Dia menatap putranya 
dengan dalam. Dia bahagia mendengar Kelvin 
juga mencintai Adrianna. Dia bahagia bahwa 
Adrianna ternyata tidak jatuh cinta sendiri. Cinta 
bersambut. 


Dan lebih membahagiakan lagi adalah Kelvin 
dan Adrianna akan menjadi pasangan yang 
cocok. Tapi Abrahams takut setelah Kelvin 
mendengar apa yang sebenarnya terjadi pada 
kecelakaan ibunya akan membuat Kelvin 
berubah perasaannya. Abrahams takut kalau 
Kelvin akan menyalahkan Anna. Lalu Anna akan 
terluka. Dia paling menakutkan hal itu. 


Tapi setakut apapun Abrahams, mereka 
tidak bisa menyembunyikannya. Kelvin harus 
tahu dan Kelvin harus membuat keputusannya 
sendiri. Adrianna juga mengatakan hal itu. Dia 
tidak mau Kelvin merasa kasihan padanya. Itulah 
yang membuat gadis itu datang ke Kelvin. Tapi 
sepertinya mereka belum sempat bicara dan 
entah di mana Adrianna saat ini. 
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"Ayah senang kau mencintai Anna, Kelv. 
Ayah sangat bahagia.” 


“Lalu umumkan semua pembatalan 
pernikahannya. Katakan pada media kalau 
segalanya hanya sebuah kebohongan dan 
katakan kalau akulah yang akan menikah 
dengannya. Bisakah, Ayah?” 


Abrahams menatap Haley. Sepertinya Haley 
juga memiliki kekhawatiran yang sama dengan 
Abrahams. 


“Untuk itu aku datang ke sini, Ayah. Selain 
permintaan maaf. Aku juga ingin meminta kau 
mengatakan pada media tentang pernikahan 
pura-pura tersebut,” tekan Kelvin. Tampaknya 
tekadnya sudah sangat bulat. 


“Kelv, ayah bisa mengabulkan 
permintaanmu. Ayah juga sangat berterima 
kasih kalau kau mau membantu ayah melindungi 
Anna. Tapi Kelv, ada hal yang tidak kau tahu. Apa 
yang harus ayah katakan ini mungkin akan 
menyakitimu. Tapi percayalah, Anna lebih 
menyalahkan dirinya dari yang kau duga.” 


Kelvin diam menatap ayahnya. 
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“Kecelakaan yang terjadi pada ibumu 
sebenarnya ....” 


“Dia tidak kecelakaan ayah. Dia sengaja 
dibuat kecelakaan. Aku sudah tahu itu dari 
beberapa bulan yang lalu. Aku pulang juga tidak 
hanya untuk menghadiri pernikahanmu. 
Melainkan mencari tahu apa sebenarnya yang 
terjadi pada kecelakaan itu. Aku juga tahu, ibu 
dan kakak Anna terlibat. Tapi apa Anna harus 
disalahkan, Ayah? Bukankah dia juga korbannya? 
Dia yang lebih menderita dariku.” 


Abrahams melongo tidak percaya. Rupanya 
Kelvin sudah tahu sejauh itu. Tidak ada yang 
perlu mereka khawatirkan ternyata. Adrianna 
sungguh menyia-nyiakan airmatanya. Karena 
ketakutannya sungguh tidak berdasar. 


"Jadi karena segalanya sudah selesai. Apa 
Ayah akan menuruti permintaanku?” 


Abrahams menatap Haley. Dia tahu apa 
jawabannya. Tapi dia ingin Haley bersuara. 


“Nikahkan mereka secepatnya, Suamiku. 
Jangan membuat putramu hilang kesabaran. 


180 — Dark Passion 


Aku takut dia akan berbuat yang tidak-tidak pada 
anak gadis kita,” ujar Haley dengan penuh 
senyum haru. 


Mereka semua lalu melemparkan senyum 
untuk satu sama lain. 
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Lhapter Ib 


Kau Akan Bersamaku 


Adrianna membuka matanya dengan lebar. 
Dia menatap langit-langit kamar. Bukan 
kamarnya. Dia harus diam sejenak untuk 
mengingat apa yang sebenarnya terjadi hingga 
dia sudah terbaring di atas ranjang tersebut. Dia 
memutar ingatannya dan segalanya terjawab 
saat satu wajah ada di bayangannya. Kelvin. 


Gadis itu minum wine dengan Kelvin dan 
mengatakan kalau Kelvin memasukkan obat 
tidur di wine itu. Setelahnya, yang ditahu 
Adrianna adalah dia sangat mengantuk dan ingin 
tidur secepatnya. Lalu dia | 
tidak ingat apa-apa lagi. Tapi | “ 
ingatan sepotong itu cukup 
untuk membuktikan pada 
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PSR 


Adrianna kalau dia sedang dalam masalah. 


Adrianna segera bangun dan menyingkap 
selimutnya. Dia hendak turun dari ranjang tapi 
dia terdiam di tempat. Dia tidak perlu mencari 
pria itu karena Kelvin sekarang sedang duduk di 
salah satu kursi dekat dengan ranjang. Kelvin 
memandangnya. Tangan pria itu bersedekap. 
Tatapannya penuh dengan misteri. 


Adrianna berdehem salah tingkah. Dia 
menurunkan kedua kakinya ke lantai. 


“Kelv,” sebutnya nama pria itu. 
“Tidurmu nyenyak?” 

Adrianna mengangguk. 
“Baguslah.” 


“Kenapa harus memasukkan obat tidur ke 
minumanku. Hanya untuk membuat aku 
mendapatkan tidurku." 


“Kau terlihat sangat lelah. Jadi aku 
membantumu untuk mendapatkan tidur yang 
lebih baik.” 


Adrianna tidak tahu apa dia harus berterima 
kasih atau kesal sekarang. Dia tidak menyangka 
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kalau pada akhirnya Kelvin akan mengatakan hal 
itu. Adrianna pikir Kelvin akan meminta maaf 
karena telah memasukkan obat tidur ke 
minumannya. Tapi Adrianna tidak menemukan 
penyesalan di wajahnya. Malah terlihat Kelvin 
baru saja membuat Adrianna berhutang budi 
padanya. 


Jadi jika dia marah akan aneh terlihat. Tapi 
dia sendiri kesal karena dibuat kebingungan tadi 
malam. Dia berpikir Kelvin akan melakukan 
sesuatu yang buruk padanya. Bukan ke arah 
seksual yang pastinya. Kelvin jelas tidak akan 
berminat padanya sejauh itu. Adrianna hanya 
menduga hal yang buruk dan jika ditanya apa hal 
buruk itu. Adrianna tidak bisa menjawabnya. 


“Terima kasih,” ucap Adrianna akhirnya 
dengan penuh keterpaksaan. 


“Bukan masalah.” 


“Kalau begitu aku akan keluar sekarang. 
Sekali lagi terima kasih.” 
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Adrianna sudah bangun dan siap melangkah 
ke arah pintu. Tapi dia baru saja berdiri dan suara 
Kelvin sudah terdengar lagi. 


“Aku hanya ingin mengatakan kalau aku 
mengunci pintunya. Jadi kau tidak bisa ke mana- 
mana.” 


Adrianna menatap ke arah pintu lalu beralih 
menatap Kelvin. “Kenapa?” tanya gadis itu 
dengan nada merana. 


“Bukankah kau ingin bicara?” 


Adrianna duduk kembali di ranjang. Dia tahu 
kalau Kelvin benar mengunci pintunya. Tadi 
malam juga dia mengalami hal serupa. Pintunya 
terkunci saat dia siap keluar. Entah Kelvin dapat 
ide dari mana dengan suka sekali mengunci 
pintu kamar saat Adrianna ada di dalam 
bersamanya. 


“Katakan, aku siap mendengarnya,” pinta 
Kelvin. 


Adrianna baru sadar kalau tidur nyenyak 
semalaman penuh di kamar pria tersebut telah 
membuat dia hilang keberanian. Tidak ada 
keberanian yang tersisa. Dia sudah tidak berani 
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mengatakan apa-apa. Dia tidak mau tatapan itu 
berubah kepadanya. 


“Aku lupa,” bohong Adrianna. 


Kelvin duduk dengan tegak. Dia melihat 


PAR 


gadis itu dengan dalam. Pandangannya menusuk. 


“Sungguh kau lupa?” 
Na” 


Adrianna merasa tidak nyaman dengan 
pandangan itu. Dia seperti melihat percikan 
kemarahan di mata Kelvin tapi dia tetap tidak 
tahu dari mana arah kemarahan itu. Dan untuk 
siapa. Adrianna juga tidak akan pernah 
mengatakan apapun sekarang. Dia harus 
mengumpulkan keberaniannya dulu baru dia 
bisa mengatakannya. 


Mungkin nanti saat dia sudah pulang dari 
mengunjungi ibu kandungnya. Dia berencana 
melihat wanita itu untuk terakhir kalinya. Karena 
wanita itu akan di penjara dan Adrianna akan 
pergi dari negara ini. Sangat kecil kemungkinan 
untuk mereka bisa bertemu lagi. 
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“Bukan untuk membahas perasaanmu 
padaku?” 


“Apa?” 


Adrianna seperti baru saja tercekik sesuatu. 
Dia sungguh mendengar Kelvin mengatakan soal 
perasaan. Kelvin tahu. 


“Aku mendengar dari ayahku kalau kau 
datang untuk mengatakan kalau kau 
mencintaiku. Apa ayahku salah?” 


Adrianna segera bangun. Dia mengepalkan 
tangannya. Menatap Kelvin dengan tidak yakin. 
“Uncle sungguh mengatakan itu padamu?” 


“Uncle? 


Adrianna segera membungkam mulutnya. 
Kenapa dia memanggil Abrahams dengan 
sebutan Uncle di depan Kelvin. Itu akan 
membuat Kelvin curiga. 


“Maksudku ....” 


“Berhenti membohongi diri, Anna. Bukankah 
kau mencintaiku?” 


Adrianna seperti kehilangan sebelah 
sayapnya. Dia tidak akan bisa terbang dengan 
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bebas. Karena Kelvin menjeratnya dengan 
suaranya. Membuat gadis itu berakhir hanya 
dengan menatap tidak fokus. 


"Jika cinta kenapa tidak mengatakannya?” 


Kelvin berjalan mendekat. Berdiri di depan 
Adrianna. 


"Jika cinta kenapa harus 
menyembunyikannya?” 


Pria itu semakin dekat. Bahkan sekarang dia 
menunduk untuk membuat wajah mereka 
sejajar dan membuat hembusan napasnya 
menerpa wajah gadis itu. 


“Jika cinta kenapa takut, Anna?” 


Adrianna berakhir jatuh ke ranjang. Duduk di 
sana dengan tangan yang sudah diremasnya. 
Kelvin menyusulnya. Pria itu berlutut di 
depannya. Masih dengan pandangannya yang 
membuat Adrianna harus memliki lebih banyak 
akal sehat untuk membacanya. 


“Jika cinta kenapa kau memilih akan 
meninggalkan aku pergi?” 
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Adrianna kehilangan caranya bernapas. Dia 
mundur. Tapi Kelvin sepertinya tidak akan 
melepaskannya. Pria itu meraih punggungnya 
dan membuat Adrianna diam di tempat. Malah 
sekarang tangan pria itu ada di belakang 
lehernya dan memaksa wajah Adrianna 
mendekat. 


Gadis itu bergetar dengan penuh rasa 
bersalah. Dia menggeleng. Tapi wajah itu 
semakin dekat. 


“Kau tidak ingin bersamaku, Anna? Kau tidak 
ingin kita bersama?” 


“Kelv, ini tidak ....” 


“Kau sungguh percaya bahwa aku tidak 
membiarkan ayahku mengadopsimu karena aku 
menyalahkanmu atas kecelakaan itu? Kau 
sungguh mempercayai omong kosong itu?” 


Adrianna kali ini memandang Kelvin. Mereka 
begitu dekat dan hanya gerakan sedikit saja bibir 
mereka akan bertemu. Tapi Adrianna sungguh 
berusaha tidak tergoda dengan bibir pria itu. 


“Lalu apa? Hanya itu yang ....” 
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“Karena dengan kau menjadi saudaraku 
maka aku tidak akan bisa menikahimu. Aku 
berusaha tidak membuat kau menjadi adikku 
karena aku tidak pernah menganggapmu 
seorang adik. Sejak kau masih kecil, kalau aku 
boleh menambahkannya. Bukankah aku 
mengerikan?” 


“Kelv....” 


“Ibuku tahu perasaanku. Dia tahu dan 
mengatakan kalau aku harus menjagamu 
sebagai adik. Kita saudara dan aku tidak boleh 
jatuh cinta padamu. Jadi aku tidak pernah berani 
melewati batasku. Tapi kali ini, aku tidak bisa 
menahannya. Ibuku akan mengerti. Dia 
menyayangimu jadi sudah pasti dia tahu, jika ada 
pria yang bisa bersamamu maka aku orangnya.” 


“Kelv....” 
“Bukankah kau mencintaiku?” 
Adrianna tampak merana. 


“Katakan saja. Apa kau mencintaiku?” 
pertanyaan itu semakin dipertegas. 
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Adrianna mengangguk. Melihat mata Kelvin, 
gadis itu sudah tidak bisa membohongi dirinya 
lagi. “Ya. Aku mencintaimu.” 


“Bagus. Jadi kau dan aku bisa bersama.” 


Adrianna menggeleng. “Tidak, Kelv. Kau 
belum tahu kalau ibuku dan kakakku adalah 


yang ....” 


“Mereka akan mendapatkan balasan yang 
setimpal. Balasan untuk apa yang mereka 
lakukan pada kecelakaan ibuku dan ayahmu. 
Juga hukuman karena mereka telah 
menyiksamu.” 


“Kau tahu?” 


“Ya. Aku sudah tahu mereka terlibat. Aku 
tidak masalah dengan itu. Karena kejahatan 
mereka memang bukan salahmu. Kenapa kau 
harus menyalahkan dirimu saat kau sendiri 
adalah korbannya?” 


Adrianna tersenyum dengan bahagia. Dia 
menatap pria itu dengan perasaan lega. Sebelum 
dia mengatakan sesuatu, bibir Kelvin sudah 
membungkam bibirnya dengan lega. Membuat 
Adrianna segera memejamkan matanya. 
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Menikmati rasa bibir Kelvin yang menjejalah 
permukaan bibirnya. Hangat ciuman itu merasuk 
ke jiwa Adrianna. Gadis itu begitu bahagia dan 
rasanya seperti dia akan meledak. 


Saat lidah Kelvin menjelajah hendak masuk 
ke mulut Adrianna, dengan senang hati Adrianna 
memberikan akses. Merasakan Kelvin dengan 
penuh cinta. 


“Oh tidak ....” 


Adrianna segera mendorong Kelvin saat 
mendengar suara itu. Dia berbalik dan melihat 
Iris di sana bersama Henry yang sudah ditutup 
matanya. Adrianna lalu menatap Kelvin dengan 
tidak percaya. 


“Kau berbohong dengan mengatakan 
mengunci pintunya?” 


Kelvin tersenyum dan bergerak bangun. 
Adrianna hanya bisa tercengang dengan betapa 
santainya pria itu dalam gerakannya. 


“Iris akan membantumu berdandan. Kita 
harus mengumumkan pernikahan di depan 
umum. Aku akan menunggumu siap.” 
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Dan begitu saja Kelvin pergi. Membawa 
Henry bersamanya. Iris juga tampak sama 
kesalnya pada Kelvin. Tapi wanita itu hanya 
memutar bola matanya saat mendapatkan 
kedipan mata yang penuh cinta. Dia tidak akan 
bisa melawan pria yang sedang berbunga-bunga. 


Iris hanya menggeleng dan segera berdiri di 
dekat Adrianna. 
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Chapter 17 


Ibu 


Kelvin dan Adrianna sudah berada di dalam 
mobil dengan seorang sopir. Mereka duduk 
berdekatan. Tangan bertaut dan senyuman yang 
tidak luntur sejak tadi. Perasaan bahagia sangat 
terlihat jelas di wajah mereka berdua. Cinta yang 
lama terpendam kini telah bersemi. Dua insan 
yang pada akhirnya disatukan oleh takdir. 


“Ibu tidak akan marah di atas sana kan, Kelv?” 
tanya Adrianna. 


Dia tidak pernah ingin membuat siapapun 
akan tidak suka dengan hubungan mereka. 
Apalagi jika sampai orang itu sẹ; 


adalah ibunya. Ibu yang La 
sangat disayanginya. 

“Sudah kukatakan, dia 
akan mengerti.” 
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“Karena dia menyayangiku?” 


“Ya, Anna. Karena dia sangat 
menyayangimu.” 


Adrianna merebahkan kepalanya di bahu 
Kelvin. Dia menatap jauh ke masalalu di mana 
mereka menjadi saudara tiri. Gadis itu sadar 
kalau sikap dingin Kelvin sudah mulai terlihat 
bahkan sebelum kecelakaan itu terjadi. Dia 
jarang ke rumah. Juga tidak pernah lagi 
memberikan senyuman pada Adrianna. Seolah 
Kelvin menjadi mahluk paling dingin padanya. 


Tapi saat itu Adrianna tidak berpikir sejauh 
itu. Dia tidak pernah menyangka kalau Kelvin 
bersikap dingin karena perasaannya. Bahkan dia 
tidak menyadari kalau Kelvin dingin kepadanya. 


Setelah kecelakaan itu barulah dia sadar 
tentang perubahan sikap Kelvin. Jika dia lebih 
peka lagi maka Adrianna tidak akan salah sangka 
pada Kelvin. 


Adrianna juga tidak terlalu menyalahkan 
takdir. Meski banyak luka dan airmata yang dia 
lalui tapi Adrianna berakhir bersama dengan 
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Kelvin. Mungkin semua perjuangannya akhirnya 
terbayarkan dengan disatukannya mereka. 


Dia bisa merasakan genggaman Kelvin. 
Melihat tulus mata itu menatapnya. Juga hangat 
tubuh Kelvin saat mendekapnya. Tidak ada lagi 
yang ingin dia minta. Hanya biarkan dia bahagia 
bersama pria ini dan itu cukup baginya. 


“Oh ya, aku lupa mengatakan padamu, Kelv.” 


Kelvin menunduk dan menatap gadis itu 
yang masih betah merebahkan kepala di 
bahunya. “Mengatakan apa?” 


“Amelia menghubungiku.” 


“Amelia? Adikku?” 
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Adrianna cemberut dan segera tegak bangun. 


Memukul lengan Kelvin dengan sebal. “Tentu 
saja adikmu. Memang siapa lagi.” 


Kelvin tergelak tawanya. Dia spontan saja 
mengatakannya karena sudah cukup lama dia 
tidak mendengar nama itu. Walau Amelia adalah 
anak ayahnya yang termuda, di mana ibu gadis 
itu meninggal saat melahirkannya. Tapi Amelia 


196 — Dark Passion 


cukup tangguh dengan membuat dirinya keluar 
dari keluarga Watson dan memilih hidup mandiri. 


Saat kakak-kakak nya sibuk mengambil hati 
ayahnya untuk diakui, Amelia malah 
mengejutkan semua orang dengan meminta 
keluar dari rumah Watson. 


Kelvin saat itu yang tidak ingin berpisah 
dengannya mencegah dengan segala cara. 
Apalagi Amelia masih terlalu muda untuk pergi. 
Tapi rupanya gadis itu sudah memiliki tekad yang 
sangat bulat dan tidak ada yang bisa 
menghentikannya. Dia pergi diam-diam. 


Dengan harta ibunya, Amelia hidup. Dan 
Kelvin salut karena setelah selama ini, Amelia 
tidak pernah merengek untuk pulang. 


“Apa yang dia katakan?” tanya Kelvin dengan 
penasaran. 


“Dia akan pulang.” 
“Apa?” 


“Ya. Untuk menyaksikan pernikahan kita. Dia 
bilang tidak sabar melihat pernikahanmu yang 
sebenarnya. Sepertinya Amelia tahu kalau kau 


dan Iris hanya bersandiwara. Bahkan dia juga 
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tahu kalau pernikahan palsuku dan Uncle 
memang hanya lelucon belaka.” 


Kelvin diam. Dia menatap lurus ke depan. 
Pikirannya melayang ke arah Aaron. Apa yang 
akan dikatakan Aaron nanti? Aaron dan Amelia 
tidak pernah akur selama hidup mereka. Bukan 
Amelia yang suka perdebatan tapi Aaron lah 
yang penuh dengan kesinisan pada Amelia. 


“Apa dugaanku benar, mungkinkah Amelia 
memiliki mata-mata di rumah?” tebak Adrianna. 


“Aku tidak akan heran jika dia melakukan itu. 
Dia sangat sama persis dengan ayah. Dia bisa 
melakukan apapun untuk mencapai tujuannya.” 


“Tapi dia tetap hanya seorang gadis, Kelv. 
Apa menurutmu, dia baik-baik saja?” 


“Ayah meminta orang mengawasinya diam- 
diam. Jadi tenang saja, Anna. Sekarang kau 
pikirkan saja dulu apa yang harus kau pikirkan. 
Soal Amelia bisa kita pikirkan lain kali.” 


Adrianna kemudian ingat kenapa dia berada 
di dalam mobil sekarang. Dia akan menemui ibu 
kandungnya. Dia sempat terpecah pikirannya 
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tadi karena sibuk memikirkan Amelia dan sibuk 
bersenang-senang dengan kebersamaannya dan 
Kelvin. Sekarang kata-kata yang sudah 
disusunnya di kepala untuk dia lemparkan pada 
ibunya kembali dia hapalkan. Entah apa yang 
akan dikatakan ibunya nanti. Yang pasti ibunya 
tidak akan senang apalagi sampai tahu kalau 
Adrianna menjadi salah satu saksi di pengadilan 
tentang apa saja yang dilakukan ibunya padanya. 
Juga apa saja yang dikatakan ibunya 


Dia tidak pernah mau menyerang ibunya. 
Bagaimana pun wanita itu sudah melahirkannya 
dan membawanya ke dunia dengan bertarung 
nyawa. Tapi kejahatan ibunya tidak hanya pada 
dirinya. Melainkan pada ibu dari pria yang 
dicintainya. Jika terus dibiarkan, Adrianna takut 
kalau ibunya akan menganggap remeh kejadian 
itu. Dia tidak mau ibunya tidak memiliki 
penyesalan. 


Mobil kemudian berhenti. Diikuti dengan 
pikiran Adrianna yang juga terhenti. Dia melihat 
ke luar dan rumah sakit itu di sana. 
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Ibunya masih di rumah sakit. Padahal sudah 
dikatakan kalau wanita itu sembuh. Tapi entah 
kenapa dia masih betah di rumah sakit. 


Kelvin sudah lebih dulu turun dan 
membukakan pintu untuk Adrianna. Dia 
mengulurkan tangannya dan Adrianna segera 
meraihnya. Mereka berjalan dengan rangkulan 
Kelvin di tubuh gadis itu. Pria itu mencium 
kepalanya. 


“Ingat kalau aku ada di sampingmu jadi 
jangan takut,” bisik Kelvin. 


Adrianna tersenyum dengan anggukan. “Aku 
akan mengingatnya.” 


Mereka kemudian berjalan bersama dengan 
rangkulan Kelvin yang tidak lepas. Masuk ke lift 
dan akhirnya berdiri di depan pintu kamar rawat 
ibunya. Gadis itu sempat menatap ke arah Kelvin 
dan mendapatkan anggukan dari pria itu. 
Barulah kemudian Adrianna membuka pintunya 
dan pegangan mereka terlepas. Kelvin tidak mau 
mengganggu gadis itu yang akan bicara dengan 
ibunya. 


200 — Dark Passion 


PAR 


Di dalam ruangan rupanya ibunya sedang 
memakan buah apel. Terlihat santai caranya dan 
kakaknya juga ada di sana. Sibuk menaikkan 
kakinya ke atas meja nakas yang ada di samping 
ranjang. Mereka berdua tahu kalau Adrianna 
akan datang. Itulah cara mereka menyambut 
gadis itu. 


“Kita bertemu lagi, Anna. Seperti yang aku 
katakan,” ucap kakaknya. 


“Derry,” sapa Adrianna. 


“Kudengar pernikahanmu dengan Abrahams 
batal. Dia membatalkannya. Benarkah?” tanya 
ibunya. 


Adrianna tersenyum. Ingatan kalau 
pernikahan itu batal membuat Adrianna bahagia 
sedetik tadi. Karena jelas bayangan dengan siapa 
dia akan menikah menggelayut di kepalanya. 
Gadis itu mengangguk untuk menjawab 
pertanyaan ibunya. 


“Itukah yang membuat Abrahams 
memesankanku kamar mewah ini, Anna. Sebagai 
permintaan maaf?” 
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“Tidak, Ibu. Aku yang meminta Uncle 
melakukannya.” 


“Kenapa? Agar aku mau menerimamu 
kembali setelah kau mengacaukan rencanaku?” 


Menjual Adrianna adalah rencananya. 
Adrianna berusaha menahan diri untuk tidak 
memperlihatkan sakit hatinya atas tidak 
bersalahnya sang ibu. Dia benar dengan 
menduga kalau ibunya tidak akan pernah 
menyesal melakukan apa yang sudah 
dilakukannya. 


“Bukan begitu, Ibu. Aku hanya ingin kau 
mendapatkan tempat yang nyaman sebelum kau 
mendapatkan tempat yang buruk.” 


Wanita itu mengerut memandang putrinya. 
“Apa maksudmu?” 


“Aku ke sini hanya ingin mengatakan kalau 
aku akan menikah dengan Kelvin.” Adrianna 
mengulurkan tangannya. Kelvin meraih tangan 
itu dan menggenggamnya. “Kulakukan ini bukan 
untuk meminta restu, Ibu. Kupikir kau tidak 
terlalu berhak untuk itu. Kau tidak pernah 
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menjadi ibu bagiku, jadi restumu tidak terlalu 
dibutuhkan. Aku hanya ingin kau tahu saja 
bahwa sekarang aku sudah bahagia. Pria ini yang 
sangat aku cintai, Ibu.” 


Mata ibunya melotot. Dia duduk dengan 
tegak. Kakaknya juga melakukan hal yang sama. 
Bahkan kaki kakaknya sudah diturunkan dari 
atas nakas itu. Mereka saling memandang satu 
sama lain. Berusaha tidak percaya dengan apa 
yang dikatakan Adrianna tapi tidak ada yang 
akan mereka tipu. Gadis itu mengatakan yang 
sebenarnya. Tampak dari bagaimana dua orang 
itu saling mencintai. 


“Polisi akan menjemput kalian,” ujar 
Adrianna kemudian. 


“Apa?” Wanita itu dan putranya bersuara 
secara bersamaan. 


Derry bahkan sudah berdiri dan menatap 
adiknya dengan amarah di matanya. Dia tidak 
terlihat senang juga tidak bisa mengendalikan 
dirinya sendiri. 
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“Apa maksudmu mengatakan kami akan 
dijemput ke polisi. Apa salah kami?” tanya Derry 
dengan mata menyipit. 


“Kau bahkan tidak ingat apa salahmu? Atau 
kau berpura-pura tidak ingat?” 


“Anna!” seru Derry dengan marah. “Kau 
jangan lupa siapa yang membesarkanmu. Inikah 
balasanmu?” 


“Membesarkanku?” gadis itu terkekeh 
dengan tidak senang. “Akulah yang bekerja 
untuk kalian. Aku menghidupi kalian dengan 
gajiku yang tidak seberapa. Aku bahkan harus 
behenti kuliah demi agar kalian tetap bisa makan 
makanan yang kalian inginkan. Kau masih mau 
berkata kau ikut andil dalam membesarkan aku?” 


Derry maju. “Harusnya kubiarkan kau 
membusuk saja di jalanan.” 


Derry sudah akan maju dan menghajar 
adiknya. Kelvin berdiri di depan Adrianna, 
membiarkan Adrianna ada di belakangnya. 
Kelvin sendiri yang menarik Adrianna agar 
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bersembunyi di belakangnya. Adrianna sudah 
cukup bertarung bagi Kelvin. Kali ini gilirannya. 


“Kau tahu kalau penjara bahkan tidak akan 
sebanding dengan apa yang telah kau lakukan 
padanya?” Kelvin memandang dengan sinis. 


“Kau sendiri tidak menerimanya. Apa 
bedanya kau dengan kami?” wanita itu tidak 
mau kalah. Dia telah turun dari ranjangnya dan 
berdiri di samping putranya. 


“Bedanya adalah aku mengira kalau bersama 
ibu kandungnya dia akan bahagia. Kupikir dia 
memiliki ibu kandung seorang manusia. Tidak 
kusangka bahkan binatang saja lebih baik 
darimu.” 


“Kau sebut aku apa?” 


"Jangan terlalu terkejut dengan sebutanku, 
Gena. Bukankah kau memang pantas untuk itu.” 


"Jaga ucapanmu pada ibuku, Kelvin. Aku 
tidak segan-segan untuk ....” 


“Yang menahanku untuk tidak membalas 
kalian adalah Anna. Karena sebenci apapun 
Anna pada kalian, kalian masih tetap 


keluarganya. Tapi aku tidak akan membuat 
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penjara terasa mudah untuk kalian. Apalagi 
setelah kalian membunuh ibuku dan ayah Anna. 
Kami tidak akan pernah membuat hidup kalian 
tenang. Dan anggaplah itu sebagai kekesalan 
kami pada kalian.” 


Derry dan Gena saling menatap. Mereka 
jelas tidak percaya kalau Kelvin dan Anna sudah 
tahu mereka terlibat. 


“Anna, kau salah. Ini tidak seperti ....” 


“Diamlah, Ibu. Aku sudah tidak mau 
mendengar semua kebohonganmu. Kau pikir 
polisi yang akan datang adalah karena kau 
menyiksaku? Tidak, aku bahkan memaafkanmu 
untuk apa yang sudah kau lakukan padaku. Tapi 
membuat kehilangan orang yang kami sayangi ... 
maaf, Ibu. Aku tidak bisa memaafkanmu.” 


“Anna, dengarkan ibu. Ibu hanya ....” 


Suara Gena sudah tidak bisa dia dengar lagi. 
Polisi masuk dan Kelvin segera membawa 
Adrianna pergi dari tempat itu. Kelvin bahkan 
tidak memberikan izin Adrianna melihat 
bagaimana ibunya di borgol. Kelvin tahu, kalau 
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apa yang akan dilihatnya hanya akan menyakiti 
gadis itu. Jadi lebih baik Adrianna tidak 
melihatnya. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya Kelvin setelah 
mereka jauh dari kamar ibunya. 


“Aku tidak apa-apa.” Adrianna berusaha 
memberikan Kelvin senyuman. 


Tapi Kelvin tahu kalau Adrianna terluka. 
Kelvin berjanji pada dirinya kalau dia tidak akan 
membuat Adrianna sendiri lagi. Dia akan selalu 
berada di samping gadis itu dan Adriana akan dia 
bahagiakan bagaimana pun caranya. 


Kak 
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Drk Passion 


Adrianna keluar dari ruang ganti. Dengan 
gaun pengantin yang terlihat begitu indah 
membalut tubuhnya. Warna putihnya yang 
begitu pas, dengan bagian atas yang hanya 
sedikit terbuka. Lalu bagian bawahnya yang 
penuh dengan aksen bunga-bunga kecil. 
Rambutnya disanggul rapi dengan mata cerah 
menatap ke semua orang yang melihatnya. 
Orang-orang itu juga menatapnya dengan takjub. 


“Aku tidak tahu kenapa kita harus berkumpul 
di sini layaknya keluarga bahagia hanya demi 
melihat gadis itu mencoba 
gaun pengantinnya,” suara 
Aaron terdengar penuh 
protes. Semua mata 
menatap kepada Aaron. 
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“Tapi aku senang diundang kemari karena aku 
bisa mengatakan ini, gaun yang dia kenakan saat 
ini adalah gaun terbaik dari yang lainnya. Dan 
aku dengan tanpa mengurangi rasa hormatku 
kepada kakakku yang adalah calon suami gadis 
tersebut, menunjuk untuk memilih gaun itu.” 
tambah Aaron dengan akhir yang membuat 
semua orang tersenyum. 


Adrianna mendesah dengan lega. Dia tadi 
sempat berpikir kalau Aaron akan mengatakan 
hal yang cukup menyakitkan. Mengingat kalau 
Aaron memang tidak mudah untuk diatur. 
Apalagi Adrianna juga heran melihat dia mau 
hadir di acara mencoba gaun pengantin ini. 


Tapi jelas Aaron sekarang lebih tampak 
bersahabat. Aaron juga menjadi lebih dekat 
dengan semua keluarganya. Apalagi setelah dia 
tahu kalau ayahnya sebenarnya melakukan hal 
yang baik dengan berpura-pura menikahi 
Adrianna. Aaron sudah tidak terlihat benci lagi 
dengan ayahnya. 


"Terima kasih atas pendapatmu, Aaron. 
Bagaimana dengan yang lain?” Kelvin 
mengajukan suara untuk yang lainnya. 
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Aldric menatap Iris. Bertanya dengan 
matanya. Iris mengangguk. 


"Anna, kau cantik,” puji Henry. Bocah itu 
segera turun dari pangkuan ayahnya dan 
berjalan ke depan Adrianna. Dia memeluk 
Adrianna yang membuat Adrianna harus 
menunduk. 


“Terima kasih, Henry.” 


“Ayah juga menyukai gaun yang ini. Benar 
begitu, Istriku?” Abrahams menatap Haley. 


“Ya, Suamiku. Apapun yang dia kenakan, dia 
akan tetap terlihat cantik. Tapi gaun yang 
dipakainya saat ini memang menambahkan 
kesan elegannya. Jadi aku setuju dengan gaun 


” 


itu. 


Aaron bertepuk tangan. “Jadi semua sudah 
ambil suara bukan?” 


“Aku belum,” suara lain masuk ke ruangan 
itu. 


Mereka semua menatap ke sumber suara 
dan ditemukan gadis cantik yang baru saja 
masuk ke ruangan. Satu per satu terkejut 
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menatap ke gadis tersebut. Apalagi dengan 
senyuman gadis itu yang seolah menghipnotis 
semua orang. 


Kelvin adalah yang paling cepat sadar 
dengan ketertegunannya. Kelvin mendekat dan 
memeluk gadis itu. Mengangkatnya dan 
memutarnya dengan suara tawa gadis itu yang 
terdengar riang. 


“Mel, aku tidak percaya akhirnya kau 
kembali,” ujar Kelvin setelah pelukan mereka 
terlerai. 


Amelia mengedipkan matanya. “Aku tidak 
mungkin melewatkan pernikahan kalian. Aku 
sudah menebak sejak dulu kalau Anna akan 
menjadi pengantinmu. Anna selalu saja 
mengatakan kau adalah kakak baginya saat aku 
mengatakannya. Tapi lihatlah sekarang.” Amelia 
menatap ke arah Adrianna yang segera 
memerah. Adrianna menunduk. 


“Haruskah aku merasa iri?” 


Amelia menatap ke belakang tubuh Kelvin. 
Aldric sudah berdiri di sana dengan tatapan yang 
lebih seperti kesal. 
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“Dan untuk apa kau iri, Al?” 


“Kau pulang di saat dia menikah. Tapi saat 
aku yang menikah?” 


“Kau mendapatkan istri darinya. Jadi itu 
sudah cukup sebagai hadiah dariku. Bukankah 
begitu, Iris?” 


Iris tersenyum dan mengangguk. Iris lalu 
mendekat dan memeluk Amelia. “Senang 
akhirnya bertemu denganmu, Mel. Aku hanya 
terus mendengar cerita.” 


“Maafkan aku tidak hadir saat pernikahanmu 
dan Kelvin. Juga saat kau menikah dengan Aldric. 
Saat itu aku terlalu sibuk untuk membuat aku 
tidak bisa datang. Tapi kau terima kado dariku. 
Apakah kau menyukainya?” 


Iris mengangguk. “Sangat suka. Terima kasih.” 


“Bukan masalah. Dan di mana keponakanku 
yang paling menggemaskan?” 


Henry tertawa dengan ceria. Amelia datang 
menghampirinya dan segera memberikan 
pelukan padanya. Bahkan gadis itu berlutut demi 
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mensejajarkan pelukan mereka. Menyentuh 
punggung Henry dengan penuh kasih sayang. 


“Setelah semua ini, ayah melihatmu di sini.” 


Amelia melepaskan pelukannya pada Henry 
dan melihat ke arah ayahnya. Dia memiringkan 
kepalanya dengan penuh senyuman. Lalu gadis 
itu bergerak cepat ke depan ayahnya dan 
memeluk pria tua itu. Erat pelukannya penuh 
dengan rasa rindu yang sudah lama terkubur 
dengan dalam. Kali ini rindu itu mengeluarkan 
diri tanpa tahu ampun. 


“Maafkan aku, Ayah. Aku meninggalkanmu 
saat kau begitu membutuhkan aku. Aku sungguh 
meminta maaf, Ayah.” 


“Tidak pernah sekali pun ayah 
menyalahkanmu atas keputusanmu yang pergi. 
Ayah hanya menyalahkan diri ayah. Karena 
ayahlah kau memilih pergi. Jadi ayah yang 
meminta maaf.” 


Amelia melepaskan pelukan ayahnya dan 
menyentuh pipi ayahnya dengan lembut. Pria 
tua itu berkaca-kaca. Dia mencium tangan 
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putrinya dengan cinta yang terlihat di kedua bola 
matanya. Dia sangat menyayangi Amelia. 


“Harusnya kau katakan akan datang hari ini, 
Mel....” 


"Agar kau bisa menyiapkan jemputan? Tidak, 
Haley. Aku tidak akan mau merepotkanmu. Tapi 
terima kasih. Kau sering menelepon aku hanya 
untuk bertanya apa aku sudah makan. Kau ibu 
yang baik.” 


Haley hanya tersenyum mendapatkan pujian 
itu. 


Amelia kemudian menatap satu orang lagi 
yang harusnya ada di tempat tersebut. Tapi tidak 
ada. Dia tidak di sini. Semua mata juga mencari 
keberadaan Aaron tapi sepertinya Aaron pergi 
diam-diam. Ayahnya yang tahu itu hanya 
memberikan anggukan tanda kalau Abrahams 
meminta putrinya untuk mengerti. 


Amelia tahu kalau sejak dulu Aaron tidak 
pernah menyukainya. Kakaknya itu lebih seperti 
membencinya. 
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Kelvin segera berjalan ke arah Adrianna dan 
merangkul pinggang Adrianna saat gadis itu 
sibuk menatap Amelia yang sedang melepaskan 
rindu dengan keluarganya. 


“Rasanya begitu lengkap, Kelv.” 


Kelvin mencium kepala Adrianna. “Kau yang 
membuatnya semakin lengkap sekarang.” 


“Terima kasih,” Adrianna mengangkat 
pandangannya dan melihat kepada Kelvin 
dengan pandangan lembutnya. “Sudah 
menjadikan aku gadis pilihanmu.” 


“Terima kasih juga telah mau dipilih olehku. 
Walau bersamamu seperti terjerat gairah gelap 
karena kau adalah adik tiriku, tapi aku akhirnya 
bisa bersamamu dan tidak ada yang menentang 
kita. Itu adalah kebahagiaan yang sungguh besar 
bagiku. Bahkan aku tidak bisa lagi mencari 
kebahagiaan tanpa dirimu. Karena rupanya, 
kaulah sumber kebahagiaanku.” 


Adrianna begitu senang mendengarnya. Dia 
tidak percaya kalau cinta yang dulu dia anggap 
mustahil, rupanya tidak mustahil sama sekali. 
Cinta itu tumbuh dan berkembang dengan baik. 
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Cintanya juga disambut dengan sangat baik. Dia 
tidak akan pernah melupakan hari ini. 


“Bisa kita abadikan momen ini?” tanya Iris 
dengan senyuman lebar. “Aku membawa 
kamera.” Wanita itu mengangkat kamera yang 
ada di tangannya. 


“Tanpa Aaron?” Adrianna tampak tidak yakin. 


“Bisa diedit. Anggap saja raganya saja yang 
tidak di sini. Jadi?” Iris menatap semua orang 
untuk ide itu. 


“Aku harusnya berdandan dengan lebih baik,” 
ujar Haley menatap pakaiannya. 


Amelia merangkul Haley. “Kau tetap cantik di 
mataku.” 


Mereka kemudian berbaris dengan rapi. 
Aldric meminta seorang pramuniaga untuk 
mengambil gambar mereka. Dan semuanya 
terlihat sangat bahagia. Mereka memandang 
satu sama lain. 


Saat suara kamera sudah terdengar, Kelvin 
sudah lebih dulu menempelkan bibirnya di pipi 
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Adrianna. Membuat Adrianna melotot dengan 
terkejut. 


xXx 
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Gadis itu membuka mata dan segera 
menatap ke sampingnya. Kelvin tidur dengan 
tubuh telungkup. Wajahnya menghadap 
Adrianna dan gadis itu melihat ketenangan 
dalam tidur lelaki yang dicintainya. Adrianna 
juga menemukan tangan Kelvin yang memegang 
tangannya. Genggamannya tidak erat hingga dia 
mudah melepaskannya. 


Setelah tangan Kelvin terlepas, Adrianna 
segera beranjak dari ranjang. Dia meraih 
cardigan untuk menutup pakaian tidurnya yang 
tipis. Lalu dia membuka pintu | 
balkon dan memasuki Lg 
balkon. Dia melihat langit | 
malam yang pekat. 
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Tidurnya terganggu. Kabar ibunya yang 
bunuh diri, yang didengarnya pagi tadi jelas 
sudah membuat Adrianna terganggu dalam 
tidurnya. Juga kakaknya yang rupanya dihukum 
penjara seumur hidup membuat gadis itu sedih 
untuk mereka. Tapi jika ditanya apa dia 
menyesal? Jawabannya adalah tidak. Mereka 
pantas menerimanya. Itu hukuman untuk apa 
yang telah mereka lakukan selama ini. 


Adrianna hanya sedih karena jelas mereka 
masih tetap saja keluarganya. Hanya itu. 


Gadis itu memeluk dirinya lebih erat. 
Rupanya malam menyuntikkan dingin yang 
tajam di tubuhnya. Membuat Adrianna bahkan 
tidak bisa betah di sana. Dia sudah akan masuk 
tapi pelukan di belakang tubuhnya membuat 
gadis itu tersenyum. Aroma Kelvin memenuhi 
dirinya. Pria itu memeluknya dengan lebih erat, 
mungkin karena merasakan dingin di tubuh 
Adrianna. 


“Mimpi buruk?” tanya Kelvin dengan bibir 
yang ada di dekat telinga Adrianna. 


Adrianna menggeleng. “Hanya terbangun.” 
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“Apa kau sedang memikirkan ibumu?” 


Adrianna tersenyum. “Ya. Aku tidak 
menyangka dia akan memilih mengakhiri 
hidupnya dengan cara mengiris pergelangan 
tangannya. Rupanya dia tidak sekuat yang 
terlihat.” 


Kelvin meletakkan dagunya di puncak kepala 
Adrianna. “Maafkan aku.” 


“Untuk apa meminta maaf?” 


“Andai saja kita tidak memasukkan dia ke 
penjara ....” 


Adrianna segera melepaskan pelukan Kelvin. 


pan 


Gadis itu berbalik dan berhadapan dengan Kelvin. 


Dia harus mendongak untuk membuat 
pandangan mereka bertemu. 


“Kau pikir aku menyesal memasukkannya ke 
penjara?” 


Kelvin diam. Tanpa kata dia menjawab kalau 
itulah yang dia dugakan. Dan Adrianna tahu 
jawaban Kelvin. 


“Bukan menyesal karena memasukkannya 


ke penjara, Kelv. Itu adalah hukuman untuknya. 
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Tapi aku menyesal karena dia tidak lebih kuat 
dariku sendiri. Dia harusnya bisa bertahan lebih 
lama. Tapi rupanya tidak.” 


“Karena memang tidak ada yang bisa 
menandingimu dalam kuatnya kau bertahan 
atas semua siksaan yang kau terima. Itu salah 
satu daya tarikmu yang semakin membuat aku 
jatuh cinta padamu.” 


“Benarkah?” 


Kelvin mengangguk dengan senyuman cerah. 
“Benar sekali.” 


Gadis itu tertawa dengan memeluk Kelvin 
dan membuat tawanya teredam saat wajahnya 
menempel di dada pria itu. Dia tidak menyangka 
kalau bisa-bisanya Kelvin masih merayunya di 
saat seperti ini. Kelvin memang paling pandai 
membuat Adrianna mendapatkan senyumannya 
lagi. 


Kelvin lalu membawa Adrianna masuk 
kemudian dia menutup pintu balkon. Dingin di 
luar membuat Kelvin khawatir Adrianna akan 
sakit. Mereka kemudian duduk di atas ranjang 
dengan Adrianna yang ada dalam rengkuhan 
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Kelvin. Sementara Kelvin duduk dengan 
bersandar di kepala ranjang. 


“Aku tidak ingin tidur malam ini. Maukah kau 
menemaniku melewati malam, Kelv?” 


“Apapun untukmu, Anna. Aku akan selalu 
ada untukmu.” 


Adrianna tersenyum dengan jawaban yang 
sudah pasti memang akan dia dengar. Kelvin 
selalu bisa diandalkan. Apalagi jika itu sudah 
menyangkut Adrianna. 


Mereka melewati malam itu dengan 
percakapan yang serius hingga pembahasan 
yang cukup menggelitik perut. Mereka berdua 
tersenyum dengan intensitas bahagia yang sama 
besarnya. 


Kk 


Terimakasih untuk kalian yang dengan 
sukarela merogoh kocek demi cerita tidak 
seberapa ini. Nantikan lagi ceritaku yang 
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lainnya, yang tidak kalah seru dengan cerita 
ini. Saranghe .... 
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